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PEDOMAN TRANSLITERASI
A. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث sa s es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح ha h ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ zal z zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s Es
ش syin sy es dan ye
ص sad s es (dengan titik di bawah)
ض dad d de (dengan titik di bawah)
ط ta t te (dengan titik di bawah)
ظ za z zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik
غ gain g ge
xiii
ف fa f ef
ق qaf q qi
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ـھ ha h ha
ء hamzah ‘ apostrof
ى ya y ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
B. Vocal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah a a َا
kasrah i i ِا
dammah u u ُا
xiv
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﯿـَﻛ : kaifa
 َلْﻮـَھ : haula
C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
 َتَﺎـﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama>
 َﻞـْﯿـِﻗ : qi>la
 ُتُْﻮـﻤـَﯾ : yamu>tu
D. Ta’ marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah dan ya ai a dan i َْﻰـ
fathah dan wau au a dan u َْﻮـ
NamaHarkat dan Huruf
fathah dan alif
atau ya
 َ...ا | َ...ى
kasrah dan yaﻰــ◌ِ
dammah dan
wau
ﻮـُــ
Huruf dan
Tanda
a>
i>
u>
Nama
a dan garis di atas
i dan garis di atas
u dan garis di atas
xv
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلﺎَﻔْطﻷُاﺔـَﺿْوَر : raudah al-atfal
 َُﺔﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟُاﺔـَﻨـْﯾِﺪـَﻤـَْﻟا : al-madinah al-fadilah
 ُﺔــَﻤـْﻜـِْﺤـَﻟا : al-hikmah
xvi
ABSTRAK
Nama : Muhammad Wajdi
NIM : 50700110048
Judul : Strategi Penyiaran Radio Butta Salewangang FM dalam Upaya
Meningkatkan Intelektualitas Masyarakat di Kabupaten Maros
Penelitian ini berjudul “Strategi Penyiaran Radio Butta Salewangang FM
dalam Upaya Meningkatkan Intelektualitas Masyarakat di Kabupaten Maros”,
merupakan penelitian yang mencoba menjabarkan tentang strategi radio publik lokal
yang merupakan radio milik pemerintah daerah Kabupaten Maros yaitu Radio Butta
Salewangang FM dalam upayanya meningkatkan intelektualitas masyarakat di
Kabupaten Maros melalui program siarannya yang mendidik sebagai visi dari radio
ini serta kendala-kendala apa saja yang dihadapinya.
Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif dengan metode pendekatan
komunikasi. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan metode
analisis deskriptif dalam analisis datanya.
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana bentuk strategi penyiaran
Radio Butta Salewangang FM dalam mengelola program siaran yang mendidik guna
meningkatkan intelektualitas masyarakat di Kabupaten Maros. Pokok masalah
tersebut selanjutnya dirumuskan ke dalam beberapa submasalah atau pernyataan
penelitian, yaitu: 1) Bagaimana strategi penyiaran radio Butta Salewangang FM
dalam upaya meningkatkan intelektualitas masyarakat di Kabupaten Maros ?. 2)
Kendala apa saja yang dihadapi Radio Butta Salewangang FM dalam upaya
meningkatkan intelektualitas masyarakat di Kabupaten Maros ?.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap Radio Butta Salewangang
FM, ditemukan strategi yang diterapkan radio ini mulai dari perencanaan program,
produksi dan pembelian program, eksekusi program, hingga evaluasi program. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh strategi penyiaran dikelola oleh pihak
pemerintah daerah Kabupaten Maros dengan memperhatikan tanggapan positif
responden yang memberikan saran dan kritik demi kelancaran mutu siaran yang dapat
menambah ilmu pengetahuan.
Kendala yang dihadapi Radio Butta Salewangang FM adalah sarana dan
prasarana yang dimana radio ini belum memiliki ruangan studio yang layak. Sumber
daya manusia setiap anggota yang masih standar dan profesionalisme yang masih
perlu ditingkatkan. Serta pengakuan atau animo yang masih rendah, sosialisasi
kepada beberapa pihak dilingkup pemerintah daerah Kabupaten Maros yang masih
kurang.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Seiring perkembangan zaman, semakin pesat pula perkembangan media massa
di Indonesia, bukan hanya wilayah perkotaan tetapi juga merambah wilayah
pedesaan. Seperti diketahui, beberapa wilayah di Indonesia telah banyak bermunculan
media massa baik media cetak maupun media elektronik, baik yang didirikan oleh
pemerintah ataupun swasta. Media massa kini sangat banyak memberikan kontribusi
dan pengaruh yang cukup besar dan signifikan bagi perkembangan masyarakat
setempat.
Meskipun media sekarang banyak bermunculan, radio menjadi media pilihan
karena sifatnya yang audio, sehingga lebih banyak orang yang mendengarkan siaran
radio karena sifatnya lebih cepat memberikan stimulus (rangsangan) kepada audiens
(masyarakat) tanpa memandang letak geografisnya, misalnya berita-berita disurat
kabar kepada pembaca.1
Kekuatan radio sangat efektif dalam memberikan stimulus (rangsangan) dan
memengaruhi masyarakat untuk menerima pesan suara yang disampaikan oleh
komunikator. Radio adalah salah satu media massa yang mempunyai banyak
kelebihan, antara lain: pesan yang disampaikan oleh radio dapat diterima oleh
pendengarnya dengan tidak mengenal jarak dan rintangan.2 Sedangkan fungsi radio
selain untuk menghibur, juga merupakan alat utama penyalur pendidikan,
1A.W. Wijaya, Komunikasi-komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Jakarta: Bumi Aksara,
1993),  h. 79.
2Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi (Cet. IV; Bandung: Remaja Rosdakarya,
2000), h. 108.
2propaganda, dan penerangan baik yang bersifat umum, kedaerahan maupun
keagamaan. Dalam menyiarkan informasi, hendaknya dilakukan dengan cara yang
bijaksana.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS An Nahl/16: 125.
                
               

Terjemahnya:
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu,
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.3
Isi siaran hendaknya mengandung nilai pendidikan yang baik, mendorong
manusia untuk maju, hidup saleh, sejahtera, memiliki budi pekerti yang luhur, dan
sebagainya, sebagaimana tersirat pada ayat di atas. Melalui radio, maka pesan-pesan
informasi dapat sampai ketelinga pendengar baik mereka yang berada di kota maupun
di pedesaan. Oleh karena itu, peran radio baik radio pemerintah ataupun swasta
sangat diharapkan oleh masyarakat dimanapun mereka berada.
Bila kita berada di sebuah kabupaten atau kota dan kita ingin mendapatkan
informasi lokal mengenai pemerintahan setempat, langkah yang paling mudah adalah
dengan mendengarkan informasi yang disampaikan melalui radio pemerintah yang
dikelola oleh pegawai pemerintahan. Radio ini dikenal dengan sebutan Radio Siaran
Pemerintah Daerah (RSPD) yang masuk sebagai Lembaga Penyiaran Publik (LPP)
3Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: CV Diponegoro, 2004), h.
383.
3Lokal. Lembaga Penyiaran Publik (LPP) adalah lembaga penyiaran yang berbentuk
badan hukum yang didirikan oleh negara, bersifat independen, netral, tidak komersial,
dan berfungsi memberikan layanan untuk kepentingan masyarakat. Di daerah
provinsi, kabupaten, atau kota dapat didirikan Lembaga Penyiaran Publik (LPP)
Lokal.4
Fungsi utama Lembaga Penyiaran Publik (LPP) di Indonesia, sebagaimana
disebutkan dalam undang-undang penyiaran, adalah memberikan layanan untuk
kepentingan masyarakat. Hal ini merupakan faktor utama yang harus
dipertimbangkan sebelum menyusun strategi program. Untuk dapat memberikan
layanan yang baik kepada masyarakat, maka pengelola stasiun publik harus
mengetahui apa yang menjadi kebutuhan masyarakat. Memberikan perhatian terhadap
kebutuhan dan kepentingan masyarakat menjadi hal yang membedakan antara stasiun
publik dengan stasiun jenis lainnya. Namun perlu ditegaskan bahwa ada perbedaan
pengertian melayani kebutuhan masyarakat antara stasiun komersial dengan stasiun
publik. Pada stasiun komersial, pemenuhan kebutuhan audien mengutamakan aspek
hiburan (entertainment), sementara aspek pendidikan menjadi aspek pelengkap.
Sementara pada stasiun publik, pemenuhan kebutuhan audien mengutamakan aspek
pendidikan dan tetap memerhatikan aspek hiburannya.
Lembaga stasiun penyiaran radio saat ini sebagian besar lebih menekankan
pada keuntungan finansial (profit oriented) tanpa mempertimbangkan aspek moral,
etika, budaya, dan kepribadian masyarakat, sehingga materi siaran lebih banyak
berupa hiburan, iklan dan sangat sedikit memberikan materi tentang pendidikan
masyarakat. Lembaga Penyiaran Publik (LPP) seharusnya mewadahi kebutuhan
4Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 32 Tahun 2002 Tentang Penyiaran, bab III,
pasal 14, ayat 1,3.
4komunikasi, informasi dan pendidikan masyarakat. Akan tetapi selama pemerintahan
orde baru justru lebih banyak menyuarakan kepentingan pemerintah (penguasa).
Hampir semua kabupaten di wilayah Sulawesi Selatan memiliki radio publik
lokal, termasuk di wilayah Kabupaten Maros. Radio publik lokal di Kabupaten Maros
bernama Radio Butta Salewangang FM. Butta Salewangang FM merupakan wadah
untuk penyelenggaraan penyebaran informasi pembangunan, pemerintah dan
kemasyarakatan di Kabupaten Maros yang bersifat independen, netral, tidak
komersial dan berfungsi memberikan layanan informasi untuk kepentingan
masyarakat. Butta Salewangang FM berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Bupati Maros. Kedudukan dan stasiun penyiaran Butta Salewangang FM berada di
Kota Turikale.5
Orientasi suatu stasiun radio sangat ditentukan oleh visi dan misi serta
ideologi yang dianut radio tersebut. Kelanggengan serta eksisnya suatu radio sangat
ditentukan oleh pola penyebaran informasi yang benar-benar berimbang dalam upaya
menjadi sumber kekuatan keempat “The Four Estate”. Isi media massa yaitu berita,
opini, dan feature. Pengaruhnya dalam membentuk opini publik disebut “The Four
Estate”.6
Visi dan misi Radio Butta Salewangang FM disusun sesuai kepentingan
publik dan kebijakan pemerintah daerah setempat. Karena statusnya sebagai radio
publik lokal, radio ini akan berusaha menciptakan masyarakat yang berwawasan dan
berpandangan luas demi meningkatkan intelektualitas masyarakat setempat serta
mengerti akan berbagai kebijakan pemerintah daerah melalui penyebarluasan
5Bupati Maros, Peraturan Bupati Maros Nomor 10 Tahun 2012 Tentang Pembentukan
Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Butta Salewangang Pemerintah Kabupaten Maros, bab II,
pasal 3.
6Asep Saifil Muhtadi, Jurnalistik Sebuah Pendekatan Teori dan Praktek, (Cet. I; Jakarta:
Logos, 1998), h. 78.
5informasi baik perundang-undangan, peraturan bupati, peraturan daerah serta
peraturan pemerintah lainnya. Adanya radio publik lokal ini merupakan
perkembangan baru yang memberikan nuansa positif dalam penyebarluasan informasi
pendidikan di wilayah Kabupaten Maros. Merujuk kepada visi dari Radio Butta
Salewangang FM, secara sederhana dapat disadari bahwa program siaran khususnya
yang bersifat informasi pendidikan akan memberikan pembelajaran kepada
masyarakat agar mampu meningkatkan intelektualitas, wawasan dan pengetahuan
masyarakat di Kabupaten Maros.
Setelah adanya radio sebagai media pendidikan dan hiburan, maka sebaiknya
perlu adanya pengelolaan yang baik agar nantinya dapat tetap berjalan pada jalurnya.
Keberhasilan dalam mutu siaran radio ditentukan oleh kualitas strategi penyiaran.
Berbagai produk teknologi komunikasi dan informasi termasuk media radio memiliki
ciri khas yaitu menjanjikan kecepatan, ketepatan, kepraktisan dan kualitas dalam
mencari, mengumpulkan, menyeleksi, mengolah dan menyajikan informasi.
Strategi program siaran dapat ditinjau dari aspek manajemen program siaran
yang terdiri dari perencanaan program, produksi dan pembelian program, eksekusi
program hingga pengawasan dan evaluasi program.7 Prinsip ini banyak digunakan
oleh organisasi dewasa ini untuk memajukan dan mengelola organisasi mereka.
Sebuah stasiun radio akan berhasil jika didukung oleh sumber daya manusianya,
materi/bahan yang dipakai untuk format acara siarannya, dan menjual/memasarkan
program acara siaran yang digemari pendengarnya. Dalam dunia penyiaran,
perencanaan strategi penyiaran merupakan unsur yang sangat penting karena siaran
memiliki dampak yang sangat luas di masyarakat.
7Morissan, M.A, Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio & Televisi (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 231.
6Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS Anfaal/8: 60.
             
             
             
Terjemahnya:
“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu
sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan
persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah dan musuhmu dan orang-
orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah
mengetahuinya apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan
dibalasi dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan)”.8
Dalam mengelola strategi apapun diperlukan sebuah persiapan dan
perencanaan yang harus jelas maksud maupun ruang lingkupnya, harus dapat diukur
tingkat keberhasilannya agar dapat dicapai, serta disesuaikan dengan kemampuan dan
sumber daya yang ada, sebagaimana tersirat pada ayat di atas.
Program acara Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Lokal Kabupaten Maros
Butta Salewangang FM sudah terpola dan disesuaikan dengan keinginan dari warga
masyarakat Kabupaten Maros. Program acara Radio Butta Salewangang FM juga
berdasarkan visi dan misi yang dibuat untuk memberi informasi dan hiburan serta
menciptakan masyarakat yang berwawasan luas dan berpikir ke depan sehingga
mampu menjawab tuntutan zaman pada masa penuh persaingan yang ketat menuju
produktivitas yang berkualitas. Radio Butta Salewangang FM tercermin dari
program-program acara yang menitikberatkan pada informasi tentang pengembangan
Kabupaten Maros yang diharapkan akan dapat membangun kehidupan masyarakat
8Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: CV Diponegoro, 2004), h.
249.
7secara menyeluruh, serta memberi hiburan kepada berbagai kalangan yang ada di
wilayah Kabupaten Maros.
Dengan strategi penyiaran radio yang baik, maka aktivitas dapat berjalan
dengan lancar sesuai ketentuan yang telah ditetapkan dan selanjutnya apa yang
menjadi harapan serta tujuan dapat tercapai, serta tidak menutup kemungkinan
menunjang sekali dalam perencanaan dan penyusunan program acara yang baik serta
mendidik.
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih
dalam mengenai strategi penyiaran yang dilakukan radio publik lokal Butta
Salewangang FM dalam upaya meningkatkan intelektualitas masyarakat di
Kabupaten Maros.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan sebagaimana dijelaskan pada
uraian di atas, maka penulis merumuskan permasalahan yang diajukan dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi penyiaran Radio Butta Salewangang FM ?.
2. Upaya apa yang dilakukan Radio Butta Salewangang FM dalam
meningkatkan intelektualitas masyarakat di Kabupaten Maros ?.
3. Kendala apa saja yang dihadapi Radio Butta Salewangang FM dalam upaya
meningkatkan intelektualitas masyarakat di Kabupaten Maros ?.
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Penelitian yang dilakukan akan difokuskan mengarah kepada strategi
penyiaran Radio Butta Salewangang FM sebagai radio publik lokal dalam menyajikan
8program siaran yang mendidik dalam upayanya meningkatkan intelektualitas
masyarakat di Kabupaten Maros.
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat diberikan deskripsi fokus
yang dilihat dari subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan bahwa penelitian ini
dibatasi hanya membahas kepada strategi penyiaran Radio Butta Salewangang FM
sebagai radio publik lokal dalam menyajikan program siaran yang mendidik guna
meningkatkan intelektualitas masyarakat di Kabupaten Maros, karena salah satu
fungsi radio adalah sebagai media pendidikan.
Butta Salewangan FM adalah Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Lokal di
Kabupaten Maros yang merupakan wadah untuk penyelenggaraan penyebaran
informasi pembangunan, pemerintahan dan kemasyarakatan di Kabupaten Maros
yang independen, netral, tidak komersial dan berfungsi memberikan layanan
informasi untuk kepentingan masyarakat.
Strategi merupakan pilihan-pilihan tentang bagaimana cara terbaik untuk
mengembangkan sebuah organisasi. Strategi pada hakikatnya merupakan
perencanaan (planning) dan manajemen (management) untuk mencapai tujuan. Akan
tetapi untuk mencapai tujuan itu, strategi tidak berfungsi hanya sebagai peta jalan
yang hanya menunjukkan jalan saja, melainkan harus mampu menunjukkan
bagaimana taktik operasionalnya.9
Faktor yang paling penting dan menentukan keberhasilan suatu stasiun
penyiaran radio dan televisi adalah program atau acara. Oleh karena itu, dalam upaya
pencapaian target pendengar memerlukan (programming) atau penata acara.10
9Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek ( Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya, 2006), h. 32.
10Harley Prayuda, Radio Suatu Pengantar untuk Wacana dan Praktek Penyiaran (Malang:
Bayumedia, 2005), h. 43.
9Penataan itu sendiri merupakan sebuah proses mengatur program termasuk
penjadwalannya sehingga terbentuk format stasiun dengan tujuan menciptakan
image stasiun penyiaran radio. Strategi program ditinjau dari aspek manajemen
strategis program siaran yang terdiri dari perencanaan program, produksi dan
pembelian program, eksekusi program hingga pengawasan dan evaluasi program.
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
Penelitian terhadap radio telah banyak dilakukan. Untuk melakukan penelitian
dan analisa mendasar terhadap strategi penyiaran Radio Butta Salewangang FM
dalam upaya meningkatkan intelektualitas masyarakat di Kabupaten Maros, maka
peneliti melihat beberapa hasil penelitian yang berupa skripsi dan buku-buku lain
yang mendukung terhadap penelitian ini. Penelitian terdahulu yang dianggap relevan
oleh peneliti yaitu penelitian karya Andi Ahdam jurusan Komunikasi Penyiaran Islam
IAIN Alauddin Makassar tahun 2005, yang berjudul “Strategi Penyiaran Radio
Molina dalam Upaya Mempertahankan Eksistensinya sebagai Wadah Penyalur
Aspirasi Masyarakat di Kabupaten Sinjai”. Yang membedakan skripsi saya dengan
skripsi karya Andi Ahmad adalah jenis radio dan pendekatan yang ditelitinya.
Walaupun sama-sama meneliti radio, tetapi skripsi karya Andi Ahmad fokus kepada
radio swasta, sedangkan skripsi saya memfokuskan penelitian kepada radio publik
lokal. Selain itu, fokus penelitian saya akan menitikberatkan fungsi radio sebagai
media pendidikan. Pendekatan yang saya lakukan yaitu pendekatan komunikasi yang
digunakan untuk mengamati proses penyampaian pesan yang dilakukan oleh Radio
Butta Salewangang FM yang didasarkan kepada teori penyiaran dan teori khalayak
agar dapat dilihat bagaimana upaya Radio Butta Salewangang FM dalam
meningkatkan intelektualitas masyarakat di Kabupaten Maros yang ditinjau dari
aspek strategi penyiarannya.
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Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa literatur yang
relevan untuk mendukung penelitian ini. Beberapa referensi yang relevan dengan
penelitian ini yaitu: Pertama, buku karya Morissan, M.A yang berjudul “Manajemen
Media Penyiaran, Strategi Mengelola Radio & Televisi”. Dalam buku ini, seluruh
seluk beluk media penyiaran dibahas lengkap, mulai dari dasar-dasar mengenai
penyiaran hingga bagaimana mendalami tiga pilar utama kesuksesan media
penyiaran, yaitu program, pemasaran, dan teknik. Banyak hal-hal yang harus
dipersiapkan untuk menangani sebuah stasiun media, mulai dari teknik penyiaran,
sistem penyiaran, manajemen penyiaran, audien penyiaran, program siaran, sampai
riset penyiaran, pemasaran program, dan promosi program.11
Referensi kedua yang penulis gunakan yaitu buku karya dari Dra. Irwanti
Said, M.Pd, yang berjudul “Fungsi Sosial Siaran Radio”. Radio siaran (radio
broadcast) ialah salah satu aspek dari komunikasi massa. Dalam proses komunikasi
sosial, peran ideal radio sebagai media publik adalah sebanyak mungkin mampu
mewadahi kebutuhan dan kepentingan pendengarnya. Tiga bentuk kebutuhan dasar
pendengar yakni informasi, pendidikan dan hiburan.12
E. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini antara lain:
1. Untuk mengetahui bagaimana strategi penyiaran Radio Butta Salewangang
FM ?.
11Morissan, M.A, Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio & Televisi, h. 126.
12Dra. Irwanti Said, M.Pd, Fungsi Sosial Siaran Radio (Makassar: Alauddin University Press,
2012), h. 187.
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2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan Radio Butta Salewangang FM dalam
meningkatkan intelektualitas masyarakat di Kabupaten Maros.
3. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi Radio Butta Salewangang
FM dalam upaya meningkatkan intelektualitas masyarakat di Kabupaten
Maros.
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini antara lain:
1. Kegunaan Ilmiah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi untuk pengembangan
wawasan khususnya dalam bidang penyiaran radio, baik itu manajemen
penyiaran maupun strategi penyiaran.
2. Kegunaan Praktis
Dapat memberikan manfaat bagi radio dalam hal penerapan strategi penyiaran
mulai dari perencanaan program, produksi dan pembelian program, eksekusi
program hingga pengawasan dan evaluasi program. Penelitian ini dapat
dijadikan bahan acuan dan memberikan motivasi untuk mengembangkan
stasiun radio dan mengaplikasikan strategi penyiaran dengan baik.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Radio sebagai Media Pendidikan
Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat. Tujuan pendidikan adalah
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya,
yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan yang Mahaesa dan berbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap, mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan.1
Tugas pendidikan adalah mencerdaskan kehidupan bangsa, namun dalam
mencapai tujuan tersebut banyak mengalami masalah diantaranya geografis. Kondisi
demikian berakibat tidak meratanya kesempatan memperoleh pendidikan yang layak
terutama di pedalaman. Media massa merupakan alternatif untuk pendidikan saat ini
dimana radio merupakan salah satu diantaranya. Pemilihan media radio didasarkan
kemampuan media ini yang dapat menjangkau populasi pendengar yang lebih banyak
dengan jarak jauh dan waktu yang lebih cepat, serta biaya yang relatif lebih murah
dibandingkan dengan media yang lain. Tujuan penyiaran program di radio siaran
adalah untuk memberikan informasi kepada masyarakat (to inform), memberikan
pendidikan (to educate), memberikan hiburan (to entertain), memberikan dorongan
perubahan diri (provide self change) dan memberikan sensasi (giving sensation).2
1Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 2 Tahun 1989 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, bab II, pasal 4.
2Masduki, Menjadi Broadcaster Profesional (Yogyakarta, Pustaka Populer LKIS, 2004), h.
26.
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Jika melihat karakteristik serta kekuatan yang dimiliki radio, tentunya tidak
salah lagi jika memanfaatkan media ini dalam dunia pendidikan, karena dapat
memperkaya pengalaman pendidikan dan juga ide-ide yang kreatif serta memiliki
potensi dan kekuatan yang berpengaruh dalam pendidikan. Secara sederhana dapat
disadari bahwa program siaran pendidikan dari media radio akan memberi
pembelajaran kepada masyarakat pendengar yang akhirnya akan meningkatkan
wawasan dan pengetahuan masyarakat. Dengan format radio pendidikan dan
informasi (jauh berbeda dengan siaran-siaran radio lain yang cenderung lebih besar
porsinya kepada siaran hiburan), radio dengan pesan pendidikan mampu menarik
perhatian audiens yang haus akan informasi yang objektif dan berbobot.
Semakin sadarnya masyarakat akan pentingnya media yang membantu
pembelajaran sudah mulai dirasakan. Sejalan dengan hal tersebut, maka tidak
menutup kemungkinan radio akan mampu mewujudkan masyarakat yang berwawasan
luas dan berintelektual yang diwujudkan melalui penyampaian isi pesan siaran yang
berkualitas dan mendidik. Dalam menyiarkan pesan, media penyiaran telah diatur
dalam peraturan Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) tentang Standar Program Siaran
(SPS). Standar program siaran ditetapkan agar lembaga penyiaran dapat menjalankan
fungsinya sebagai media informasi, pendidikan, hiburan, kontrol, perekat sosial, dan
pemersatu bangsa.
Standar program siaran merupakan standar isi siaran yang berkaitan dengan
nilai-nilai kesukuan, keagamaan, ras, dan antargolongan; norma kesopanan dan
kesusilaan; etika profesi; kepentingan publik; program layanan publik; hak privasi;
perlindungan kepada anak; perlindungan kepada orang dan masyarakat tertentu;
muatan seksualitas; muatan kekerasan; larangan dan pembatasan muatan rokok,
NAPZA (narkotika, psikotropika, dan zat adiktif), dan minuman beralkohol; larangan
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dan pembatasan muatan perjudian; larangan dan pembatasan muatan mistik, horor,
dan supranatural; penggolongan program siaran; program siaran jurnalistik; hak siar;
bahasa, bendera, lambang negara, dan lagu kebangsaan; sensor; program siaran
berlangganan; siaran iklan; program asing; siaran lokal dalam sistem stasiun jaringan;
muatan penggalangan dana dan bantuan; muatan kuis, undian berhadiah, dan
permainan berhadiah lain; siaran pemilihan umum dan pemilihan umum kepala
daerah; pengawasan, sosialisasi, dan rekaman; serta sanksi dan penanggung jawab.3
1. Penyiaran Radio
Kata siaran berarti memberitahukan kepada umum (melalui radio, surat kabar,
televisi dan sebagainya). Bentuk kata kerjanya adalah penyiaran yang berarti proses,
cara, perbuatan menyiarkan, sedangkan kata siaran itu sendiri berarti hal yang
disiarkan.4
Menurut JB. Wahyudi dalam bukunya yang berjudul “Dasar-dasar Manajemen
Penyiaran”, menjelaskan bahwa:
Penyiaran adalah kegiatan pembuatan dan proses menyiarkan siaran radio dan
televisi serta pengelolaan operasional perangkat lunak dan perangkat keras,
yang meliputi segi idiil, kelembagaan dan sumber daya manusia untuk
memungkinkan terselenggaranya siaran radio atau televisi yang berkualitas.5
Penyiaran radio adalah media komunikasi massa dengar yang menyalurkan
gagasan dan informasi dalam bentuk suara secara umum dan terbuka berupa program
yang teratur dan berkesinambungan.
3Republik Indonesia, Peraturan Komisi Penyiaran Indonesia Nomor 2/P/KPI/03 Tahun 2012
Tentang Standar Program Siaran, bab III, pasal 5.
4Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1998), h. 835.
5JB. Wahyudi, Dasar-dasar Manajemen Penyiaran (Jakarta: Gramedia Pustaka, 1994), h. 6.
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2. Karakteristik Radio
Radio memiliki karakteristik yang berbeda dengan media massa lainnya yaitu:
a. Radio adalah suara (auditori) untuk didengar karena isi siaran bersifat sepintas
lalu dan tidak dapat diulang.
b. Proses penyebarluasannya atau disampaikan kepada pendengar melalui
pemancaran (transmisi).
c. Mengandung gangguan seperti timbul tenggelam (fading) dan gangguan teknis
(channel noise factor).
d. Theater of Mind, radio menciptakan gambar dalam imajinasi pendengar dengan
kekuatan kata dan suara. Siaran radio merupakan seni memainkan imajinasi
pendengar melalui kata dan suara. Pendengar hanya bisa membayangkan dalam
imajinasinya apa yang dikemukakan penyiar.
e. Identik dengan musik, Radio adalah sarana hiburan termurah dan tercepat
sehingga menjadi media utama untuk mendengarkan musik. Dalam hal musik,
radio memiliki daya kejutan seketika karena pendengar biasanya tidak tahu lagu
apa yang disajikan berbeda dengan memutar kaset yang sudah bisa ditebak
urutan lagunya.6
Radio dengan karakteristik yang dimilikinya dapat diupayakan untuk
menyukseskan pendidikan di dunia ini dengan menjadikan media radio sebagai media
pendidikan bukan dijadikan sebagai media hiburan. Sehingga media radio dapat
dimanfaatkan oleh berbagai publik yang haus akan informasi pendidikan atau
pengetahuan.
6Asep Syamsul M.Ramli, Broadcast Journalism (Cet. I; Bandung, PT.Remaja Rosdakarya,
2004), h. 22.
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3. Keunggulan dan Kelemahan Radio
Keunggulan radio sebagai medium pembelajaran dan informasi adalah pada
program pengembangan dan program informasinya. Keunggulan radio antara lain:
a. Radio memengaruhi imajinasi pendengar, memiliki dimensi waktu dan ruang
serta ide yang disampaikan oleh radio dapat dikembangkan. Radio juga memiliki
kemampuan mengilhami dan memotivasi. Semua keunggulan tersebut dapat
diperoleh dari hasil program radio yang efektif.
b. Radio merupakan media komunikasi yang murah dibandingkan dengan media
komunikasi informasi lainnya. Dengan sedikit biaya, radio berpotensi
menjangkau tingkatan sosial seluruh penduduk.
c. Radio mudah dibawa karena bentuknya kecil.
d. Bersifat cepat dan langsung, yakni pendengar bisa langsung mendengarkan
informasi yang disiarkan. Detik itu kita bicara detik itu juga pendengar bisa
mendengarkan apa yang kita bicarakan. Radio punya sifat cepat karena dia
menggunakan ranah publik yakni frekuensi sebagai alat antar informasinya tidak
seperti media cetak yang menggunakan kertas.
e. Radio menembus ruang dan waktu. Radio mampu mengatasi hambatan geografis,
jarak, waktu dan biaya. Radio mampu menjangkau masyarakat luas dimana
pendengar radio tidak harus pandai baca tulis, tidak mengenal umur atau
tingkatan strata sosialnya.
Sedangkan kelemahan dari radio adalah:
a. Durasi program terbatas. Biasanya maksimal durasi waktu program selama 240
menit atau 4 jam, yang terbagi-bagi dalam segmen acara.
b. Sekilas dengar. Sifat radio adalah auditori untuk didengar. Isi pesan atau
informasi radio siaran gampang lenyap dari ingatan pendengar, untuk itu
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pendengar tidak bisa meminta ulang informasi atau lagu yang sudah disiarkan.
Artinya sifatnya sekilas, pesan yang disampaikan tidak rinci dan detail.
c. Mengandung gangguan yang sifatnya teknis (channel noise factor). Karena
kekuatan radio siaran adalah bunyi atau suara, amak unsur ini pula yang bisa
menjadi kelemahan karena adanya gangguan sinyal, suara terdengar menghilang
atau terdapat noise.
d. Non visual. Radio tidak dapat memperlihatkan visualisasi tentang situasi dalam
radio, sosok penyiar maupun narasumber, berbeda dengan televisi yang
mempunyai visualisasi dan audio.7
B. Masyarakat Intelektual
Ciri seseorang yang memiliki kecerdasan intelektual yaitu mampu untuk
bekerja secara abstrak, baik menggunakan ide-ide, simbol, hubungan logis, maupun
konsep-konsep secara teoristis, mampu untuk mengenali dan belajar serta
menggunakan abstraksi tersebut dan mampu untuk menyelesaikan masalah termasuk
masalah yang baru.8
Perilaku intelektual ada kaitannya dengan konsep intelegensi. Intelegensi
mengandung unsur yang sama dengan yang dimaksudkan dalam istilah intelektual,
yang menggambarkan kemampuan seseorang dalam berpikir dan bertindak. Howard
Gardner mengemukakan bahwa ada delapan jenis intelegensi yaitu:
1. Bahasa : keahlian untuk berpikir dalam kata-kata dan menggunakan bahasa
untuk mengungkapkan maksud (pekerjaan: penulis, jurnalis, pembicara).
7Dra. Irwanti Said, M.Pd, Fungsi Sosial Siaran Radio, h. 65.
8Dwi Sunar P, Edisi Lengkap Tes IQ, EQ & SQ (Yogyakarta: FlashBooks, 2010), h. 160.
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2. Matematis : keahlian yang berhubungan dengan operasi matematis (pekerjaan:
ilmuan, insinyur, akuntan).
3. Spasial : keahlian berpikir dalam citra dan gambar (pekerjaan: arsitek, artis,
pelayar).
4. Jasmani-kinestetik : kemampuan yang berhubungan dengan gerakan tubuh
(pekerjaan: ahli bedah, perajin, penari, atlet).
5. Musikal : kemampuan berpikir dengan nada, irama, melodi, juga pada suara
alam (pekerjaan: komposer, musisi).
6. Interpersonal : kemampuan untuk memahami dan berinteraksi dengan orang
lain (pekerjaan: guru yang berhasil, ahli kesehatan mental).
7. Intrapersonal : kemampuan untuk memahami diri sendiri (pekerjaan: teolog,
psikolog).
8. Naturalis : kemampuan untuk mengamati pola alam dan memahami sisem
alam atau buatan manusia (pekerjaan: petani, ahli botani, ekolog, ahli
pertamanan).9
Kedelapan intelegensi ini memiliki kekuatan dan bobot yang sama. Hasil
pengembangan suatu jenis kecerdasan akan sangat tergantung pada bagaimana kita
menempatkannya. Masyarakat akan dapat berfungsi dengan sebaik-baiknya jika
setiap individu belajar berbagai hal, baik pola tingkah laku umum maupun peranan
yang berbeda-beda. Untuk itu proses pendidikan harus berfungsi untuk mengajarkan
tingkah laku umum dan untuk menyeleksi/mempersiapkan individu untuk peranan-
peranan tertentu.
9Suciati, dkk., Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Penerbit Universitas Terbuka, 2002), h.
30.
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Pengertian masyarakat intelektual itu tidak mengacu kepada sekelompok
orang yang merupakan alumni perguruan tinggi favorit atau bergengsi. Masyarakat
intelektual itu adalah kumpulan orang-orang yang berilmu, tidak selalu dikaitkan
dengan gelar kesarjanaan, bahkan mungkin tidak ada hubungannya dengan sekolah
yang tidak memberikan sistem pendidikan yang baik. Mereka adalah masyarakat
terdidik dan paham akan ilmu syariat. Masyarakat intelektual itu dapat dilihat dari
orang-orang yang terdidik baik melalui dunia pendidikan maupun melalui lingkungan
yang terdidik.
C. Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Lokal
Jasa penyiaran yang ditetapkan berdasarkan UU No. 32 tahun 2002 tentang
penyiaran terdiri dari empat kategori yaitu Lembaga Penyiaran Publik (LPP),
Lembaga Penyiaran Swasta (LPS), Lembaga Penyiaran Komunitas (LPK) dan
Lembaga Penyiaran Berlangganan (LPB). Di Indonesia, istilah Lembaga Penyiaran
Publik (LPP/Public Broadcast) merupakan istilah baru yang muncul seiring dengan
lahirnya UU No. 32 tahun 2002 tentang penyiaran. Pada Pasal 14 undang-undang
tersebut dinyatakan:
1. Lembaga Penyiaran Publik (LPP) adalah lembaga penyiaran yang berbentuk
badan hukum yang didirikan oleh negara, bersifat independen, netral, tidak
komersial, dan berfungsi memberikan layanan untuk kepentingan masyarakat.
2. Lembaga Penyiaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas Radio
Republik Indonesia (RRI) dan Televisi Republik Indonesia yang stasiun
penyiarannya berada di ibukota Negara Republik Indonesia.
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3. Di daerah provinsi, kabupaten atau kota dapat didirikan Lembaga Penyiaran
Publik (LPP) Lokal.10
Dari rumusan di atas sangat jelas semangat yang terkandung dalam undang-
undang tersebut adalah untuk memberikan ruang bagi publik untuk ikut berperan
melalui lembaga penyiaran. Sesungguhnya ada tiga fungsi utama Lembaga Penyiaran
Publik (LPP) Lokal ini, yaitu pertama, memberi kesempatan bagi publik untuk
berperan serta menyuarakan pikiran dan keinginannya berkaitan dengan program
siaran. Kedua, sebagai sumber informasi alternatif bagi masyarakat yang
kepentingannya tidak terwadahi dan diberikan oleh lembaga penyiaran swasta
maupun berlangganan. Ketiga, mengangkat nilai-nilai lokal dengan segala pernak-
perniknya, ragam budaya, karakter masyarakatnya, dan sebagainya. Persoalan-
persoalan ini yang tidak serta merta bisa kita peroleh melalui Lembaga Penyiaran
Swasta (LPS). Karena jelas, tujuan Lembaga Penyiaran Swasta (LPS) adalah
keuntungan dengan menjual audiens kepada pemasang iklan, karena pemasang iklan
adalah pasar. Sedangkan pada Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Lokal, audiens
adalah pasar tempat ia menggantungkan dukungan finansial.
Untuk ini pula, UU No. 32 tahun 2002 menempatkan Lembaga Penyiaran
Publik (LPP) dan Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Lokal sebagai sesuatu yang
penting. Hal ini diperkuat dengan turunnya PP No 11, 12, 13 tahun 2005 sebagai
landasan hukum yang mendasari lahirnya Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Lokal,
termasuk di Sulawesi Selatan. Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Lokal adalah
lembaga penyiaran yang berbentuk badan hukum yang didirikan oleh pemerintah
daerah, menyelenggarakan kegiatan penyiaran radio dan penyiaran televisi, bersifat
10Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 32 Tahun 2002 Tentang Penyiaran, bab III,
pasal 14, ayat 1,2,3.
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independen, netral, tidak komersial, dan berfungsi memberikan layanan untuk
kepentingan masyarakat yang siarannya berjaringan dengan Radio Republik
Indonesia (RRI) untuk radio dan Televisi Republik Indonesia (TVRI) untuk televisi.11
RRI, TVRI, dan Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Lokal berfungsi sebagai
media informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol dan perekat sosial, serta
pelestari budaya bangsa, dengan senantiasa berorientasi kepada kepentingan seluruh
lapisan masyarakat.  RRI, TVRI, dan Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Lokal dalam
menjalankan fungsi pelayanannya untuk kepentingan masyarakat melibatkan
partisipasi publik berupa keikutsertaan di dalam siaran, evaluasi, iuran penyiaran, dan
sumbangan masyarakat, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.12
Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Lokal yang berbentuk badan hukum yang
didirikan oleh pemerintah daerah dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah atas usul masyarakat.13 Ayat tersebut dengan jelas menempatkan masyarakat
sebagai komponen utama yang memprakarsai berdirinya Lembaga Penyiaran Publik
(LPP) Lokal disuatu daerah. Karenanya apabila masyarakat merasa penting
mendirikan Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Lokal sudah tentu mereka harus
memberikan dukungan tersebut secara sukarela.
Untuk mendanai kegiatan dalam rangka mencapai tujuan, RRI memiliki
sumber pendanaan yang berasal dari iuran penyiaran, Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD),
11Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2005
Tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga Penyiaran Publik, bab I, pasal 1, ayat 3.
12Republik Indonesia, bab II, pasal 3, ayat 1,2.
13Republik Indonesia, bab III, pasal 7, ayat 3.
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sumbangan masyarakat, siaran iklan, dan usaha lain yang sah yang terkait dengan
penyelenggaraan penyiaran. Anggaran biaya operasional RRI setiap tahun disetujui
oleh Menteri Keuangan atas usul dewan direksi. Besaran, tata cara penarikan,
penggunaan, dan masa mulai diberlakukannya iuran penyiaran ditetapkan dengan
Peraturan Menteri Keuangan. Perolehan dana digunakan secara langsung untuk
menunjang operasional siaran, meningkatkan mutu siaran, meningkatkan layanan
kepada masyarakat, dan untuk kesejahteraan karyawan.14
D. Teori Penyiaran dan Audien
Teori awal mengenai komunikasi massa yang ada sejak perang dunia pertama
yaitu menggambarkan proses berjalannya pesan secara satu arah/linear (one way
direction). Pada umumnya, studi mengenai komunikasi massa termasuk media
penyiaran berkaitan erat dengan persoalan efek komunikasi massa terhadap audien.
Umpan balik dalam komunikasi massa lahir dalam teori komunikasi yang
dikemukakan oleh Melvin DeFleur (1970). Umpan balik pada komunikasi massa
bersifat terlambat atau bersifat tidak segera.15 Perkembangan dewasa ini
menunjukkan bahwa umpan balik itu bisa bersifat langsung dan segera. Kecepatan
umpan balik yang diterima media penyiaran dari audiennya saat ini memiliki
kecepatan yang sama sebagaimana komunikasi tatap muka (interpersonal).
Namun demikian, teori komunikasi massa seperti teori komunikasi satu
arah/linear (one way direction), ataupun dengan efek tertunda (DeFleur), bukan
berarti tidak relevan sama sekali. Setiap masyarakat memiliki tingkat perkembangan
teknologi komunikasi dan tingkat kehidupan demokrasi yang berbeda-beda. Di
14Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2005
Tentang Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia, bab VI, pasal 34, 35, 36.
15Morissan, M.A, Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio & Televisi, h. 17.
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negara-negara yang tidak memiliki kehidupan demokrasi yang baik atau dengan
teknologi komunikasi yang masih sangat terbatas, maka teori komunikasi satu
arah/linear (one way direction) dan teori DeFleur itu tentu saja masih dapat digunakan
dalam upaya menggerakkan massa untuk mencapai tujuan tertentu.
Tiap orang menggunakan media secara berbeda. Usia, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, status sosio-ekonomi, dan sebagainya memengaruhi alasan seseorang
menggunakan media. Selain itu, masih banyak faktor lain yang tidak terlalu kentara
seperti sikap-sikap individual, aspirasi, harapan, ketakutan, dan sebagainya. Semua
faktor itu tidak saja memengaruhi penggunaan media oleh seseorang, namun juga
memengaruhi apa yang akan ditemukannya dari media.16
Khalayak juga dianggap aktif menggunakan media untuk memenuhi
kebutuhannya. Teori ini kemudian dikenal dengan sebutan used and gratifications
(penggunaan dan pemuasan). Karena penggunaan media adalah salah satu cara untuk
memeroleh pemenuhan kebutuhan, maka efek media sekarang didefinisikan sebagai
situasi ketika pemuasan kebutuhan tercapai. Teori used and gratifications
menujukkan bahwa yang menjadi permasalahan utama bukanlah bagaimana media
mengubah sikap dan perilaku khalayak, tetapi bagaimana media memenuhi kebutuhan
pribadi dan sosial khalayak. Jadi bobotnya ialah pada khalayak yang aktif, yang
sengaja menggunakan media untuk mencapai tujuan khusus.17
Herbert Blumer dan Elihu Katz sebagaimana yang dikutip oleh Jalaluddin
Rakhmat, merumuskan bahw asumsi-asumsi dasar teori used and gratifications
sebagai berikut:
16William L. Rivers, dkk., Media Massa & Masyarakat Modern Edisi II (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2004), h. 313.
17Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, h. 289.
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1. Khalayak dianggap aktif, artinya pengguna media massa diasumsikan
mempunyai tujuan.
2. Dalam proses komunikasi massa banyak inisiatif untuk mengaitkan pemuasan
kebutuhan dengan pemilihan media yang terletak pada anggota khalayak.
3. Media massa harus bersaing dengan sumber-sumber lain untuk memuaskan
kebutuhannya. Kebutuhan yang dipenuhi oleh media hanyalah bagian dari
rentangan kebutuhan manusia yang lebih luas dan bergantung pada perilaku
khalayak tersebut.
4. Banyak tujuan pengguna media disimpulkan dari data yang diberikan anggota
khalayak, artinya orang dianggap cukup mengerti untuk melaporkan
kepentingan dan motif pada situasi tertentu.
5. Penilaian tentang arti kultural dari media massa harus ditangguhkan sebelum
diteliti lebih dahulu orientasi khalayak.18
E. Strategi Penyiaran
1. Definisi Strategi
Kata strategi berasal dari kata kerja bahasa Yunani “stratego” yang berarti
merencanakan pemusnahan musuh lewat penggunaan sumber-sumber yang efektif.19
Strategi adalah prioritas atau arah keseluruhan yang luas yang diambil oleh
organisasi yakni pilihan-pilihan tentang bagaimana cara terbaik untuk mencapai
misi organisasi.20
18Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), h. 205.
19Azhar Arsyad, Pokok-Pokok Manajemen (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 25.
20Jude Kaye, Perencanaan Strategis bagi Organisasi Nirlaba (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2005), h. 3.
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Strategi komunikasi merupakan paduan perencanaan komunikasi
(communication planning) dengan manajemen komunikasi (management
communication) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Strategi komunikasi
ini harus mampu menunjukkan bagaimana operasionalnya secara praktis harus
dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-
sewaktu tergantung pada situasi dan kondisi.21
2. Strategi Penyiaran Radio
Faktor yang paling penting dan menentukan keberhasilan suatu stasiun
penyiaran radio dan televisi adalah program atau acara. Oleh karena itu, dalam
upaya pencapaian target pendengar memerlukan “programming” atau penata acara.
Penataan itu sendiri merupakan sebuah proses mengatur program termasuk
penjadwalannya sehingga terbentuk format stasiun dengan tujuan menciptakan
image stasiun penyiaran radio.
Setiap program siaran harus mengacu pada pilihan format siaran tertentu
seiring semakin banyaknya stasiun penyiaran. Strategi program ditinjau dari aspek
manajemen strategis, program siaran terdiri dari:
a. Perencanaan Program
Dalam industri penyiaran, perencanaan merupakan unsur paling penting. Pada
stasiun radio, perencanaan program mencakup pemilihan format dan isi program
yang dapat menarik dan memuaskan kebutuhan audien yang terdapat pada suatu
segmen audien berdasarkan demografi tertentu. Format siaran diwujudkan dalam
bentuk prinsip-prinsip dasar tentang apa, untuk siapa, dan bagaimana proses
pengelolaan suatu siaran hingga dapat diterima audiens. Proses menentukan
21Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, h. 35.
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dimulai dari penentuan visi dan misi yang ingin dicapai, pemahaman tentang
pendengar yang dituju melalui riset ilmiah untuk mengetahui apa kebutuhan, dan
bagaimana perilaku sosiologis-psikologis mereka. Pengelola program siaran harus
mempertimbangkan empat hal ketika merencanakan program siaran yakni:
1) Product, artinya materi program yang dipilih harus bagus dan diharapkan
akan disukai pendengar.
2) Price, artinya biaya yang harus dikeluarkan untuk memproduksi atau membeli
program sekaligus menentukan tarif iklan bagi pemasang iklan yang berminat
memasang iklan pada program bersangkutan.
3) Place, artinya kapan waktu siaran acara yang tepat bagi program itu. Pemilihan
waktu siar yang tepat bagi suatu program akan sangat membantu keberhasilan
program bersangkutan.
4) Promotion, artinya bagaimana memperkenalkan dan menjual acara sehingga
mendapat iklan dan sponsor.22
Perencanaan meliputi perencanaan produksi, dan pengadaan materi siaran yang
disusun menjadi rangkaian mata acara harian, mingguan, dan juga bulanan,
perencanaan sarana dan prasarana, serta perencanaan masalah administrasi.23
b. Produksi dan Pembelian Program
Produksi siaran merupakan keterampilan memadukan wawasan, kreatifitas,
dan kemampuan mengoperasikan peralatan produksi. Program dapat diperoleh
dengan cara membeli atau memproduksinya sendiri (in-house production). Membeli
program dilakukan apabila stasiun penyiaran tidak memiliki peralatan produksi
22Morissan, M.A, Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio & Televisi, h. 201.
23A. Lua Y. Triartanto, Broadcasting Radio Panduan Teori dan Praktek (Yogyakarta:
Pustaka Book Publisher, 2010), h. 96.
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memadai namun memiliki ide untuk dikembangkan. Pembuatan program radio
merupakan bagian terpenting dalam proses produksi siaran radio yang dalam
pembuatannya disesuaikan dengan bentuk Lembaga Penyiaran Radio (LPR) yang ada
menurut undang-undang yaitu publik, swasta, komunitas, dan berlangganan.
Program radio publik dimaksudkan untuk membuat program acara sesuai
dengan kebutuhan publik atau masyarakat yang merupakan konsumen utama radio
publik. Program radio swasta dalam konteks komersial merupakan program acara
yang layak jual bagi pengiklan, dimana tujuan utamanya untuk mendatangkan iklan
yang menjadi sumber profit dan benefit bagi lembaga tersebut. Kemudian untuk
program radio komunitas merupakan bahan baku untuk memenuhi kebutuhan
komunitas yang dilayaninya. Sedangkan program radio berlangganan dimaksudkan
untuk melahirkan acara berkualitas yang akan dikirimkan kepada pelanggannya.24
Program siaran di radio sangat banyak dan beragam kemasannya, lima
diantaranya adalah produksi siaran berita dan informasi, iklan, jingle, talk show
interaktif, informasi hiburan.25 Kegiatan produksi program radio pada departemen
program stasiun radio dengan format apapun mencakup bagian-bagian mulai dari tugas
seorang music director, manajer produksi, news director hingga penyiar dan reporter.
Memproduksi suatu program siaran membutuhkan unsur daya tarik. Radio
memiliki tiga unsur daya tarik yang melekat padanya, yakni kata-kata lisan (spoken
words), musik (music), dan efek suara (sound effect). Dalam dua puluh tahun terakhir,
jenis program siaran populer di berbagai negara termasuk di Indonesia adalah:
24Dr. Muhammad Anshar Akil, ST. M.Si, Standarisasi Manajemen Penyiaran, Mewujudkan
Profesionalisme Radio & TV (Makassar: KPID Sulsel, 2009), h. 69.
25Masduki., Menjadi Broadcaster Profesional, h. 69.
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1) Musik (Penyusunannya berdasarkan geografis, penyanyi dan jenis musik).
2) Berita dan informasi (Dua model kemasannya yaitu live report dan rekaman).
3) Bertutur interaktif (Beberapa contoh programnya adalah song request, opini,
kuis, gosip, games).
4) Diskusi publik (Melalui talk show, radio menjadi sarana untuk menyampaikan
gagasan dan kritik terhadap situasi sosial, ekonomi dan politik)26
Untuk produksi program lokal, target audien program siaran lokal di daerah
tentu saja masyarakat lokal setempat. Pengelola program media penyiaran daerah
dapat bekerja sama dengan pemerintah daerah untuk memproduksi acara dengan
setting berdasarkan kebutuhan daerah setempat, misalnya mengemas sebuah talk
show. Melalui acara ini, pemerintah kota atau kabupaten bisa menyampaikan berbagai
gagasan atau informasi pembangunan, progress report program pemerintah daerah,
serta mendiskusikan berbagai masalah sosial. Acara semacam ini biasanya disukai
oleh masyarakat setempat karena menyangkut daerah mereka.27
c. Eksekusi Program
Eksekusi mencakup kegiatan menayangkan program sesuai dengan rencana
yang sudah ditetapkan. Strategi penayangan program sangat ditentukan oleh
bagaimana menata atau menyusun berbagai program yang akan ditayangkan.
Menentukan jadwal penayangan suatu acara ditentukan atas dasar perilaku audien,
yaitu rotasi kegiatan mereka dalam satu hari dan juga kebiasaan menonton televisi
atau mendengarkan radio pada jam tertentu. Pada prinsipnya siaran radio dan
televisi harus dapat menemani aktivitas apa pun. Penataan acara merujuk dari
pembagian segmen berdasarkan stasiun radio di Amerika, yaitu :
26Dra. Irwanti Said, M.Pd, Fungsi Sosial Siaran Radio, h. 133.
27Morissan, M.A, Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio & Televisi, h. 289.
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1) Morning Drive : jam 05.30-10.00.
2) Daytime : jam 10.00-15.00.
3) Afternoon Drive : jam 15.00-19.00 atau 20.00.
4) Night time : jam 19.00-20.00 hingga tengah malam.
5) Overnight : malam hari atau dini hari.28
Pembagian waktu tersebut mengacu terhadap pola perilaku audien dalam
meluangkan waktu mendengarkan radio. Perilaku audien terkait dengan: Pertama,
jumlah audien, pada radio jumlah audien lebih banyak pada pagi hari atau sore
hari (drive time hours) yaitu saat orang mendengarkan radio di mobil dalam
perjalanan menuju ke kantor dan pulang ke rumah. Kedua, audien konstan, bahwa
pada umumnya orang cenderung bertahan pada satu stasiun sampai menyaksikan
suatu program yang menurutnya tidak menarik. Namun, jika audien menemukan
seluruh program tidak menarik maka perilaku audien akan memilih program yang
menarik. Berbagai data yang diperoleh dari lembaga rating menunjukkan bahwa
jumlah audien secara keseluruhan selalu konstan. Dengan demikian, setiap stasiun
harus berjuang memperebutkan jumlah audien yang selalu tetap.
Ketiga aliran audien, yaitu perpindahan yang terjadi setiap berakhirnya suatu
program. Aliran audien terbagi menjadi:
1) Aliran keluar (outflow) : audien meninggalkan stasiun lalu menuju ke
stasiun lain.
2) Aliran ke dalam (inflow) : masuknya audien dari stasiun lain.
3) Aliran tetap (flowtroght) : audien tidak berpindah.
28Harley Prayuda, Radio Suatu Pengantar untuk Wacana dan Praktek Penyiaran, h. 44.
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Keempat tuning inerta, kecenderungan audien untuk memilih salah satu
stasiun favoritnya. Kelima yaitu pengaruh demografis, format siaran radio sangat
selektif dalam memilih usia audiennya. Format contemporary, rock, dan top-40
menarik bagi kelompok remaja atau pemuda berusia 20 tahun. Format klasik,
ditujukan untuk usia 30-an atau 40-an. Sedangkan audien berusia 50 tahun ke atas
lebih menyukai format berita, dan lagu-lagu lama.29
d. Pengawasan dan Evaluasi Program
Proses pengawasan dan evaluasi menentukan seberapa jauh suatu rencana dan
tujuan dapat diwujudkan oleh stasiun penyiaran. Menurut Peter Pringle yang dikutip
Morrisan dalam hal pengawasan program, manajer program harus melakukan hal-hal
sebagai berikut:
1) Mempersiapkan standar program stasiun penyiaran.
2) Mengawasi seluruh isi program agar sesuai dengan standar stasiun dan
peraturan perundangan yang berlaku.
3) Memelihara catatan (records) program yang disiarkan.
4) Mengarahkan dan mengawasi kegiatan staf departemen program.
5) Memastikan bahwa biaya program tidak melebihi jumlah dianggarkan.30
29Morissan, M.A, Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio & Televisi, h. 192.
30Morissan, M.A, Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio & Televisi, h. 315.
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F. Kerangka Konseptual
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Dalam suatu penelitian ilmiah harus memiliki objek dengan metode yang
tepat. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan data yang objektif, dengan menggunakan
pengumpulan data dan teknik analisis data yang akurat. Dalam penulisan skripsi ini
penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan menggunakan jenis penelitian kualitatif
deskriptif. Penelitian dengan metode ini menggunakan berbagai sumber data yang
bisa digunakan untuk meneliti, mengurai, dan menjelaskan secara komprehensif
berbagai aspek individu, kelompok, suatu program atau peristiwa secara sistematis.1
Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di stasiun Radio Butta Salewangang FM
Kabupaten Maros serta di Kantor Komunikasi dan Informasi Kabupaten Maros
sebagai kantor yang menaungi radio tersebut.
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan menggunakan pendekatan komunikasi.
Pendekatan komunikasi digunakan karena obyek yang diteliti membutuhkan bantuan
jasa ilmu tersebut untuk mengamati proses komunikasi atau penyampaian pesan yang
dilakukan oleh Radio Butta Salewangang FM dalam upaya meningkatkan
intelektualitas masyarakat di Kabupaten Maros ditinjau dari aspek strategi
penyiarannya.
1Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis Riset media,
Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran (Cet. III; Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 65.
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C. Sumber Data
1. Data Primer
Data empirik diperoleh secara langsung dengan melaksanakan wawancara
terhadap beberapa informan yang terlibat dalam struktur organisasi Radio Butta
Salewangang FM yang meliputi kepala stasiun radio, bagian unit program siaran,
bagian unit peliputan/pengelola data dan bahan siaran, bagian unit administrasi dan
pemasaran hingga penyiar dan reporter. Penulis juga akan mewawancarai beberapa
pendengar yang tergabung dalam Forum Pemersatu Pendengar Radio (P2R) BS FM
107,3 MHz. Beberapa tokoh di atas merupakan unsur penting yang dapat menunjang
keberhasilan penelitian. Untuk mendapat data yang akurat penulis mengadakan
pendekatan dengan melaksanakan wawancara terhadap sumber yang terkait tersebut.
2. Data Sekunder
Data yang diperoleh melalui telaah pustaka dan dari dokumen atau arsip yang
terdapat pada radio pemerintah daerah setempat, diantaranya: buku-buku, foto-foto,
arsip-arsip, undang-undang, autobiografi, dan surat-surat yang memiliki hubungan
dengan strategi penyiaran Radio Butta Salewangang FM di Kabupaten Maros.
D. Metode Pengumpulan Data
Menurut J. Supranto, data yang baik dalam suatu penelitian adalah data yang
dapat dipercaya kebenarannya (reliable), tepat waktu, mencakup ruang yang luas
serta dapat memberikan gambaran yang jelas untuk menarik kesimpulan.2 Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga cara yaitu dengan
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
2J. Supranto, Metode Riset, Aplikasinya dalam Pemasaran (Jakarta: Lembaga Penerbit FE-UI,
1998), h. 47.
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1. Observasi
Observasi diartikan sebagai kegiatan mengamati secara langsung, tanpa
mediator untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek tersebut.3 Dalam
penelitian ini, penulis terjung langsung melihat fenomena-fenomena yang terjadi di
Radio Butta Salewangang FM Kabupaten Maros yang berkaitan dengan strategi
penyiaran.
2. Wawancara
Wawancara (Interview) adalah suatu bentuk komunikasi verbal atau
percakapan yang bertujuan memeroleh informasi.4 Teknik pengumpulan data yang
mengadakan tanya jawab langsung dengan informan. Guna untuk mendapatkan data
yang akurat tentang strategi penyiaran Radio Butta Salewangan FM, maka peneliti
mewawancarai langsung pihak-pihak yang terlibat dalam struktur organisasi radio
tersebut sebagai informan kunci yang meliputi kepala stasiun radio, bagian unit
program siaran, bagian unit peliputan/pengelola data dan bahan siaran, bagian unit
administrasi dan pemasaran hingga penyiar dan reporter. Selain itu, penulis juga akan
mewawancarai beberapa pendengar yang tergabung dalam Forum Pemersatu
Pendengar Radio (P2R) Butta Salewangang FM 107,3 MHz. Forum ini adalah forum
kumpulan para pendengar aktif yang selalu terlibat dalam program acara Radio Butta
Salewangang FM.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data berupa catatan atau dokumen
yang tersedia serta pengambilan gambar di sekitar objek penelitian yang akan
3Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis Riset media,
Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran, h. 106.
4Nassution, Metode Research Penelitian Ilmiah, Edisi I (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara,
2000), h. 113.
35
dideskripsikan ke dalam pembahasan yang akan membantu dalam penyusunan hasil
akhir penelitian. Dengan teknik tersebut, peneliti dapat mempelajari dokumen yang
berhubungan dengan materi strategi penyiaran stasiun Radio Butta Salewangang FM.
Berkenaan dengan penelitian yang dilakukan berbagai macam dokumentasi yang
penulis gunakan diantaranya: buku-buku, foto-foto, arsip-arsip, undang-undang,
autobiografi, dan surat-surat. Hal ini bertujuan agar dokumen tersebut diharapkan
dapat memberikan uraian dan wujud tentang strategi penyiaran stasiun Radio Butta
Salewangang FM di Kabupaten Maros.
E. Instrumen Penelitian
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang
digunakan. Oleh karena itu, dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen
sebagai alat untuk mendapatkan data yang valid dan akurat dalam suatu penelitian.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencatat
hasil observasi, pedoman wawancara, dan telaah kepustakaan (buku, teks, foto, arsip-
arsip, undang-undang, artikel, autobiografi, dan surat-surat), dibantu dengan peralatan
penelitian seperti kamera, alat perekam dan buku catatan.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Proses pengolahaan data dimulai dengan mengelompokkan data yang telah
diperoleh dari penelitian di lapangan, yaitu dari hasil observasi yang sudah dituliskan
dalam bentuk catatan lapangan, hasil wawancara, serta dokumentasi berupa buku,
gambar, foto, dan sebagainya untuk diklasifikasikan dan dianalisa dengan menelaah
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber.
Proses analisis data ditempuh melalui proses reduksi data, sajian data,
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Mereduksi data diartikan sebagai proses
pemilihan, pemusatan perhatian, pengabsahan dan transformasi data kasar yang
36
muncul dari catatan-catatan yang muncul di lapangan. Data-data tersebut dipisahkan
sesuai dengan permasalahan yang dimunculkan, kemudian dideskripsikan, diasumsi,
serta disajikan dalam bentuk rupa sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan
diverifikasikan.5
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disederhanakan dalam pengertian
bahwa sejumlah data yang terkumpul melalui teknik observasi, teknik wawancara
dan dokumentasi digabung menjadi satu kemudian dicoba untuk dibakukan dan
diolah serta dipilah-pilah menurut jenis atau golongan pokok bahasannya. Karena
data yang diperoleh masih dalam bentuk uraian panjang, maka perlu sekali untuk
direduksi.
Penyajian data dimaksudkan sebagai langkah pengumpulan informasi yang
tersusun dan memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Selain mereduksi dan menyajikan data, tindakan selanjutnya
adalah verifikasi dan menarik kesimpulan. Verifikasi dilakukan untuk memeriksa
dan mencocokkan kebenaran data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara
dan dokumentasi lalu disimpulkan. Simpulan tersebut tidak mutlak tetapi sifatnya
lentur, dalam arti ada kemungkinan berubah setelah diperoleh data yang baru.
G. Pengujian Keabsahan Data
Peneliti dalam melakukan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
menggunakan trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.6 Triangulasi merupakan usaha
5Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Penerbit UI 1992), h. 45.
6J. Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1988),
h. 178.
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mengecek kebenaran data atau informasi yang diperoleh dari berbagai sudut pandang
yang berbeda dengan cara mengurangi sebanyak mungkin perbedaan yang terjadi
pada saat pengumpulan dan analisis data.
Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan cara observasi,
dokumentasi dan wawancara dengan informan. Oleh karena itu, untuk mendapatkan
data yang valid dan ada kecocokan satu sama lain, peneliti mengadakan trianggulasi
sumber data melalui pemeriksaan terhadap sumber lainnya yaitu membandingkan
data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. Peneliti menggali kebenaran
informasi melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain
melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat
(participant obervation), dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah, catatan resmi,
catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. Tentu masing-masing cara ini akan
menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan
pandangan yang berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan
itu akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk memeroleh kebenaran handal.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Radio Butta Salewangang FM
Dalam rangka untuk menciptakan masyarakat yang berwawasan dan
berpandangan luas serta mengerti akan berbagai kebijakan pemerintah daerah melalui
penyebarluasan informasi baik perundang-undangan, peraturan bupati, peraturan
daerah serta peraturan pemerintah lainnya, dan sebagai media masyarakat untuk
mendapatkan informasi, pendidikan dan hiburan, maka didirikanlah Lembaga
Penyiaran Publik (LPP) Lokal Kabupaten Maros, Radio Butta Salewangang FM
melalui Peraturan Bupati No. 10 tahun 2012.
Menurut Hj. Sitti Hawang, S.Ag, M.Si, selaku kepala studio Radio Butta
Salewangang FM menyatakan bahwa:
Sejarah berdirinya Radio Butta Salewangang FM dimulai pada bulan Februari
tahun 2008. Pada saat itu, radio ini masih bersifat ilegal dengan frekuensi 106,7
MHz. Radio Butta Salewangang FM diresmikan pada tanggal 8 Januari 2010
oleh Badan Hukum yang dibentuk oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Maros
dengan persetujuan DPRD No.56/KPTS/550/I/2010 dimana penanggung
jawabnya oleh bapak H. A. Nadjamuddin Aminullah. Karena tidak ingin
dikatakan sebagai radio ilegal, akhirnya pemerintah daerah Kabupaten Maros
melakukan pengurusan status kelembagaan. Setelah menjalani rapat hasil
verifikasi administrasi, Evaluasi Dengar Pendapat (EDP) serta Rapat Pleno
Komisioner Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Sulawesi Selatan, Radio Butta
Salewangang FM pun dinyatakan sah menjadi Lembaga Penyiaran Publik
(LPP) Lokal Kabupaten Maros sesuai surat rekomendasi kelayakan
No.04/RK/KPID-SS/V/2012 yang disahkan oleh ketua Komisi Penyiaran
Indonesia Daerah Sulawesi Selatan, Rusdin Tompo pada tanggal 9 Mei 2012.
Dengan statusnya sebagai Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Lokal Kabupaten
Maros, radio Butta Salewangang FM berubah frekuensi menjadi 107,3 MHz.1
1Hj. Sitti Hawang, S.Ag, M.Si (45 tahun), Kepala Studio Radio Butta Salewangang FM,
Wawancara, Maros, 17 Februari 2014.
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Berpegang pada kofidensi dan optimisme tinggi, Lembaga Penyiaran Publik
(LPP) Lokal Butta Salewangang FM hadir di Kabupaten Maros provinsi Sulawesi
Selatan, akan memberikan kontrol dalam pemerintah dan pembangunan untuk
masyarakat dengan format news, education, information dan entertainment, sekaligus
info-info terkini yang dikemas secara infotaiment. Didukung sumber daya manusia
yang berkualitas dan sarana teknologi modern radio Butta Salewangang FM mampu
menjangkau area yang luas.
2. Maksud dan Tujuan Radio Butta Salewangang FM
Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Lokal Radio Butta Salewangang FM hadir
dengan maksud untuk memberikan hubungan timbal balik antara pemerintah dan
masyarakat dalam memberikan kontrol pemerintahan dan pembangunan.
Adapun tujuan dari Radio Butta Salewangang FM adalah untuk meningkatkan
pelayanan publik dibidang penyiaran informasi berbagai kebijakan pemerintah,
komunikasi dialogis, publikasi dan promosi potensi daerah, pelestarian budaya,
hiburan dan perekat sosial, peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)
dilandasi keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan yang Mahaesa.2
3. Visi dan Misi Radio Butta Salewangang FM
Visi dari Radio Butta Salewangang FM adalah mewujudkan media penyiaran
yang proporsional dan kredibel sesuai kepentingan publik dan kebijakan pemerintah,
serta memfasilitasi perkembangan intelektualitas, kecakapan praktis masyarakat,
membina ketahanan nilai-nilai agama dan budaya di Kabupaten Maros.
Sedangkan misi dari Radio Butta Salewangang FM adalah:
a. Melaksanakan kontrol sosial.
2Kominfo Maros, “Pembentukan Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Butta Salewangang
Pemerintah Kabupaten Maros”, Dokumentasi , tahun 2012.
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b. Memberikan pelayanan informasi pendidikan dan hiburan kepada semua lapisan
masyarakat.
c. Memediasi aspirasi masyarakat terkait dengan kebijakan pembangunan daerah.
d. Menyuarakan hasil-hasil pencapaian kebijakan pembangunan.
e. Mengadakan siaran interaktif terkait dengan kebutuhan informasi di bidang
pendidikan, kesehatan, pertanian dan masalah sosial kemasyarakatan lainnya.3
4. Tugas dan Fungsi Radio Butta Salewangang FM
Radio Butta Salewangang FM mempunyai tugas penyiaran yang diatur dalam
Peraturan Bupati Kabupaten Maros, No. 10 tahun 2012 bagian ketiga pasal 4 tentang
Pembentukan Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Lokal Radio Butta Salewangang FM
Pemerintah Kabupaten Maros, yaitu:
a. Memberikan pelayanan informasi dengan menyelenggarakan penyusunan
program dan siaran radio, teknik radio, administrasi dan pemasaran di bidang
radio.
b. Menyebarluaskan informasi pembangunan daerah, pendidikan, hiburan, sosial
budaya, dan informasi lainnya serta menjadi kontrol dan perekat sosial.
c. Melestarikan budaya tradisi dan adat istiadat untuk kepentingan seluruh lapisan
masyarakat melalui peyelenggaraan penyiaran radio yang menjangkau seluruh
daerah.
d. Menyajikan program siaran yang mendorong terwujudnya sikap mental
masyarakat dan beriman dan bertakwa, cerdas, memperkokoh integrasi nasional
dalam rangka membangun mayarakat mandiri, demokratis, adil dan sejahtera,
serta menjaga citra positif bangsa.
3Kominfo Maros, “Pembentukan Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Butta Salewangang
Pemerintah Kabupaten Maros”, Dokumentasi , tahun 2012.
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Untuk melaksanakan tugas sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 4, Radio
Butta Salewangang FM mempunyai fungsi sebagai berikut:
a. Perumusan kebijakan umum, pengawasan dan penyelenggaraan penyiaran.
b. Pengoordinasian perumusan kebijakan dalam penyelenggaraan penyiaran.
c. Penyelenggaraan dan pengelolaan administrasi, sumber daya manusia (SDM),
keuangan, penyusunan laporan, serta pemasaran dan promosi.
d. Penyelenggaraan dan pengelolaan program acara dan siaran.
e. Penyelenggaraan dan pengelolaan prasarana, sarana, dan teknik radio publik
lokal.
f. Penyebarluasan informasi pembangunan, kehidupan sosial, budaya, politik, dan
ekonomi masyarakat serta sebagai media informasi, pendidikan, hiburan,
informasi lalu lintas, kebencanaan, kontrol dan perekat sosial masyarakat.
g. Melaksanan kegiatan monitoring dan evaluasi dalam penyelenggaraan
penyiaran.4
5. Landasan Hukum/Aspek Legalitas
Radio Butta Salewangang FM memiliki landasan hukum yang menguatkan
jati dirinya sebagai Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Lokal Kabupaten Maros
sebagai berikut:
a. Undang-Undang No. 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran.
b. Surat Rekomendasi Kelayakan No. 04/RK/KPID-SS/V/2012 tentang Lembaga
Penyiaran Publik (LPP) Lokal Radio Butta Salewangang FM.
c. PP No. 11 Tahun 2006 tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga Penyiaran
Publik (LPP).
4Bupati Maros, Peraturan Bupati Maros Nomor 10 Tahun 2012 Tentang Pembentukan
Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Butta Salewangang Pemerintah Kabupaten Maros, bab II,
pasal 4 dan 5.
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d. SK Menpen RI No. 71/Kep/Mempen/1970 tentang pembinaan siaran radio yang
dipercaya kepada daerah.
e. SK MENDAGRI No. 842/191/SJ/1990 tentang Pengaturan Organisasi Radio
Siaran Pemerintah Daerah (RSPD).
f. Keputusan Bupati Maros No. 56 Tahun 2010 tentang Pendirian Radio Publik
Lokal Pemerintah Kabupaten Maros.
g. Peraturan Bupati Maros No. 10 Tahun 2012 tentang Pembentukan Lembaga
Penyiaran Publik (LPP) Lokal Radio Butta Salewangang FM Pemerintah
Kabupaten Maros.
h. Keputusan Bupati Maros No. 57 Tahun 2010 tentang Pembentukan Tim
Pengelola Radio Pemerintah Kabupaten Maros “Butta Salewangang FM”.
6. Lokasi dan Jangkauan Siaran
Radio Butta Salewangang FM beralamat di jalan Jendral Sudirman sekitar
kompleks Kantor Bupati Kabupaten Maros, Kelurahan Pettuadae, Kecamatan
Turikale, Kabupaten Maros. Telpon: (0411) 388 1211 dan melalui SMS di 0811 420
1073, kode pos 90511. Radio Butta Salewangang FM mengudara selama 18 jam,
dimulai dari pukul 06.00 pagi sampai 00.00 malam dengan berbagai macam mata
program acara yang dihadirkan untuk memanjakan para pendengar Butta
Salewangang FM.
Wilayah jangkauan siaran Radio Butta Salewangang FM mulai dari
Kecamatan Maros Baru, Kecamatan Mandai, Kecamatan Lau, Kecamatan
Bantimurung, Perbatasan Kabupaten Maros Makassar dan Perbatasan Maros
Pangkep, hingga sebagian Kabupaten Gowa dan Takalar.5
5Kominfo Maros, “Pembentukan Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Butta Salewangang
Pemerintah Kabupaten Maros”, Dokumentasi , tahun 2012.
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7. Kelengkapan Data Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Lokal Radio Butta
Salewangan FM Kabupaten Maros
a. Data Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Lokal Radio
Tabel 1 :
DATA LEMBAGA PENYIARAN PUBLIK (LPP) LOKAL
RADIO BUTTA SALEWANGANG FM
1 Nama Lembaga
Penyiaran
Radio Butta Salewangang FM
2 Nama Sebutan Stasiun
di udara
BS FM
3 Alamat Kantor Jalan Jend. Sudirman Kompleks Kantor
Bupati Maros
Kelurahan/Desa Pettuadae
Kecamatan Turikale
Kab/Kota Maros Kode Pos: 90511
Provinsi Sulawesi Selatan
Nomor telepon (0411) 3881211,
3881212
Fax
Email buttasalewangang.bs.fm@gmail.com
4 Alamat Studio Jalan Jendral Sudirman Kompleks Kantor
Bupati Maros
Kelurahan/Desa Pettuadae
Kecamatan Turikale
Kab/Kota Maros Kode Pos: 90511
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Provinsi Sulawesi Selatan
Nomor telepon (0411) 3881211 Fax
5 Contact Person Nama NUR  ANNA
HP (0411) 439662 - 085399140605
6 Pendirian LPP Lokal
(Badan Hukum yang di
bentuk oleh Pemerintah
Daerah dengan
persetujuan DPRD)
No 56/KPTS/550/I/2010
Tanggal 8 JANUARI 2010
Nama Penanggung
jawab yang
tercantum pada
Badan Hukum
H. A. NADJAMUDDIN
AMINULLAH
7 Surat Keterangan
Domisili LPP Lokal
No 64/03.012/Pem/III/2012
Tanggal 12 Maret 2012
Nama instansi yang
menerbitkan
Kelurahan Pettuadae Kabupaten
Maros
8 NPWP No. 47.686.908.6-809.000
9 Surat Izin Tempat
Usaha (SITU)
No 28 /KPTSPPM/SITU/I/2012
Tanggal 30 Januari 2012
Nama instansi yang
menerbitkan
Kantor Pelayanan Terpadu Satu Pintu
dan Penanaman Modal
10 Tanda Daftar
Perusahaan (TDP)
No 29/KPTSPPM/TDP-PO/II/2012
Tanggal 2 Februari 2012
Nama instansi yang
menerbitkan
Kantor Pelayanan Terpadu Satu Pintu
dan Penanaman Modal
11 Izin Gangguan (HO) No 05/KPTSPPM/HO/I/2012
Tanggal 27 Januari 2012
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Nama instansi yang
menerbitkan
Kantor Pelayanan Terpadu Satu Pintu
dan Penanaman Modal
12 Izin Mendirikan
Bangunan Kantor
(IMB)
No 641/03/DTRP/I/2012
Tanggal 04 Januari 2012
Nama instansi yang
menerbitkan
Dinas Tata Ruang dan Perumahan
Kabupaten Maros
13 Izin Mendirikan
Bangunan Menara
(IMB Tower)
No 02/I/Keu/Aset/2012
Tanggal 04 Januari 2012
Nama instansi yang
menerbitkan
Dinas Pengelola Keuangan Daerah
Kabupaten Maros
b. Data Manajemen
1) Dewan Direksi
1.1 Direktur Utama
(Selaku Penanggung
Jawab Umum)
Nama Nur Anna, SE
Tempat/tanggal
lahir
Ujung Pandang, 19 September 1961
Kewarganegaraan Indonesia
Pendidikan S1
Telepon HP: 085399140605
1.2 Direktur Pendamping Nama Danial Assagaf, S.Kom
Tempat/tanggal
lahir
Maros, 17 Nopember 1967
Kewarganegaraan Indonesia
Pendidikan S1
Telepon HP: 085399140605
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2) Dewan Pengawas (3 orang)
2.1 Ketua Dewan
Pengawas
Nama Drs. H.M. Thamrin Ramli, M.Si
Tempat/tanggal
lahir
Maros, 8 Mei 1954
Kewarganegaraan Indonesia
Pendidikan S2
Telepon HP -
2.2 Anggota Dewan
Pengawas
Nama Drs. H. Amirullah
Tempat/tanggal
lahir
Maros, 1 Oktober 1954
Kewarganegaraan Indonesia
Pendidikan S1
Telepon HP 08124228512
2.3 Anggota Dewan
Pengawas
Nama Lory Hendrajaya, M.I.Kom
Tempat/tanggal
lahir
-
Kewarganegaraan Indonesia
Pendidikan S2
Telepon HP 085398823022
3) Penanggung Jawab Penyelenggara Penyiaran
3.1 Penanggung Jawab
Bidang Pemberitaan
Nama Hj. Sukmawati, SE
Tempat/tanggal
lahir
Camba
Kewarganegaraan Indonesia
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Pendidikan S1
Telepon HP: 0411-5307454
3.2 Penanggung Jawab
Bidang Siaran
Nama Muh. Arsyad Marzuky, SE, MM
Tempat/tanggal
lahir
Maros, 05 Agustus 1963
Kewarganegaraan Indonesia
Pendidikan S2
Telepon HP: 0411-5283963
3.3 Penanggung Jawab
Bidang Teknik
Nama Dwi Hardianto,ST
Tempat/tanggal
lahir
Ujung Pandang, 17 Oktober 1977
Kewarganegaraan Indonesia
Pendidikan S1
Telepon HP : 081242733464
3.4 Penanggung Jawab
Bidang Keuangan
Nama Fajrin Hafid, S.Kom
Tempat/tanggal
lahir
Maros, 24 Januari 1987
Kewarganegaraan Indonesia
Pendidikan S1
Telepon HP : 087740075988
3.5 Penanggung Jawab
Bidang Usaha
Nama A. Ifkal, SE
Tempat/tanggal
lahir
-
Kewarganegaraan Indonesia
48
Pendidikan S1
Telepon HP 085399884854
Sumber: Kominfo Maros, Data Media BS FM, Tahun 2010
B. Strategi Penyiaran Radio Butta Salewangang FM
Strategi pada hakikatnya merupakan perencanaan (planning) dan manajemen
(management) untuk mencapai tujuan. Strategi program siaran dapat ditinjau dari
aspek manajemen strategis program siaran yang terdiri dari perencanaan program,
produksi dan pembelian program, eksekusi program hingga pengawasan dan evaluasi
program.6
1. Perencanaan Program
Pengelola program siaran harus mempertimbangkan empat hal ketika
merencanakan program siaran yang terkait dengan: product artinya materi program
yang disukai pendengar, price artinya biaya yang harus dikeluarkan untuk
memproduksi atau membeli program, place artinya kapan waktu siaran acara yang
tepat, promotion artinya bagaimana memperkenalkan dan menjual acara sehingga
mendapat iklan dan sponsor.7
a. Produk program
Product atau materi program yang dibuat Radio Butta Salewangang FM sudah
terpola dan disesuaikan dengan keinginan masyarakat Kabupaten Maros yang didasarkan
pula pada visi dan misi radio ini untuk memberi informasi dan hiburan serta menciptakan
masyarakat yang berwawasan luas dan berpikir ke depan. Program acara radio ini
menitikberatkan pada informasi-informasi tentang pengembangan dan pembangunan
6Morissan, M.A, Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio & Televisi, h. 231.
7Morissan, M.A, Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio & Televisi, h. 201.
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Kabupaten Maros. Dalam menyusun program siaran, Radio Butta Salewangang FM
memperhatikan unsur yang terkandung dalam pola siaran, mulai dari unsur hiburan,
informasi, dan pendidikan.
Radio Butta Salewangang FM memiliki sumber materi siaran terencana yang
didapatkan dari pemerintah, masukan masyarakat, media cetak dan elektronik. Bentuk
materi tiap acara dapat berupa news, talkshow, buletin udara, infotainment maupun siaran
langsung seperti rapat pertemuan warga, pelantikan, acara peringatan hari raya, forum
koordinasi kecamatan, kunjungan pejabat baik dari provinsi maupun pusat, kegiatan
regional maupun nasional, dan lain-lain.8
b. Price atau biaya program
Sumber biaya Radio Butta Salewangang FM dan alat kelengkapannya
berasal dari Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD), iuran periklanan,
siaran iklan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
usaha lain yang sah dan tidak mengikat serta dari sumbangan masyarakat. Sumber
pembiayaan di luar Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) diatur dengan
keputusan bupati Kabupaten Maros.9
Biaya program baik pemasukan maupun pengeluaran diatur sepenuhnya oleh
Pemerintah Daerah Kabupaten Maros. Radio Butta Salewangang FM sebagai radio
publik lokal secara permanen mendapatkan pembiayaan seutuhnya dari Anggaran
Pendapatan Belanja Daerah (APBD) Pemerintah Daerah Kabupaten Maros yang
dilindungi oleh bupati dan wakil bupati Maros.
8Kominfo Maros, “Pembentukan Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Butta Salewangang
Pemerintah Kabupaten Maros”, Dokumentasi , tahun 2012.
9Bupati Maros, Peraturan Bupati Maros Nomor 10 Tahun 2012 Tentang Pembentukan
Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Butta Salewangang Pemerintah Kabupaten Maros, bab VIII,
pasal 13.
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c. Place atau waktu siaran yang tepat
Penyiaran atau penayangan materi pada jadwal program sudah disesuaikan
dengan Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3SPS), yaitu
dengan adanya klasifikasi usia, profesi, dan kebutuhan warga dari mata acara yang
disiarkan.
d. Promotion atau promosi program
Upaya memperkenalkan program acara diatur dalam pemutaran spot setiap
kali siaran, baik itu spot acara maupun spot iklan.
Dalam menyusun perencanaan, radio Butta Salewangang FM memiliki
tahapan-tahapan khusus yang dibuat berdasarkan kesepakatan dari Kantor
Komunikasi dan Informasi Kabupaten Maros, mulai dari:
a. Perencanaan struktur organisasi
Dalam perencanaan struktur organisasi, Radio Butta Salewangang FM
menitiberatkan pada perencanaan penempatan anggota ke dalam tim kerja sesuai
dengan kemampuan anggota. Secara umum, penyusunan struktur organisasi radio
ini diatur oleh Kantor Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten Maros,
sedangkan untuk penyiar yang bekerja di sana merupakan masyarakat biasa yang
lolos seleksi audisi yang diadakan oleh radio ini.
Tugas pokok Kantor Komunikasi dan Informasi Kabupaten Maros adalah
melaksanakan kewenangan daerah di bidang komunikasi dan informatika sesuai
dengan kebijakan kepala daerah. Kantor Komunikasi dan Informasi Kabupaten
Maros memiliki berbagai macam bidang, mulai dari bidang pengolahan data, bidang
penyiaran, bidang jaringan dan komunikasi data, serta bidang sistem informasi dan
aplikasi. Bidang penyiaran dipimpin oleh kepala seksi yang mempunyai tugas pokok
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membantu kepala kantor dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan
penyusunan dan pelaksanaan rencana program dan petunjuk teknis, mengoordinasi
dan kerja sama dengan lembaga terkait di bidang penyiaran dan kemitraan media.10
STRUKTUR ORGANISASI RADIO PEMERINTAH DAERAH
BUTTA SALEWANGANG FM 107,3 MHz KABUPATEN MAROS11
Pelindung : Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Maros
Penanggung Jawab : H. Sulaeman Samad, S.Ip, M.Si (Kepala Dinas Komunikasi
dan Informasi Kabupaten Maros)
10Pemerintah Kabupaten Maros, “Tugas Pokok Seksi Penyiaran”, Official Website Kominfo
Kabupaten Maros, http://www.kominfo@maroskab.go.id/ tugas pokok.html (02 Januari 2014).
11Kominfo Maros, “Pembentukan Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Butta Salewangang
Pemerintah Kabupaten Maros”, Dokumentasi , tahun 2012.
KEPALA STASIUN
Hj. Sitti Hawang, S.Ag, M.Si
Gunawan Eman, S.Sos
UNIT PELIPUTAN, PENGELOLA
DATA DAN BAHAN SIARAN
1. Abdul Herman (Herman)
2. Gunawan Eman (Jay)
3. Hasninar (Githa)
4. Nirwana (Kalila)
5. Baso Ahmad (Bastian)
6. Ikbal (Ibhet)
7. Ahmad Budi (Rezha)
8. Syarifah (Difha)
PENYIAR & REPORTER
Hasninar
UNIT ADMINISTRASI & PEMASARAN
Abdul Herman
UNIT PROGRAM SIARAN
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b. Perencanaan keuangan
Perencanaan keuangan baik pemasukan maupun pengeluaran Radio Butta
Salewangang FM diatur sepenuhnya oleh pemerintah daerah Kabupaten Maros.
Radio Butta Salewangang FM sebagai radio publik lokal secara permanen
mendapatkan pembiayaan seutuhnya dari Anggaran Pendapatan Belanja Daerah
(APBD) Pemerintah Daerah Kabupaten Maros yang dilindungi oleh bupati dan
wakil bupati Maros.
Menurut Hasninar, selaku bagian unit administrasi dan pemasaran Radio
Butta Salewangang FM mengatakan bahwa:
Pemerintah Daerah Kabupaten Maros telah memasukkan Radio Butta
Salewangang FM ke dalam struktural peraturan daerah secara resmi, dimana
radio ini berada dalam naungan Kantor Komunikasi dan Informasi pada seksi
penyiaran. Semua maintenance serta peralatan siaran adalah aset daerah,
100% milik pemerintah daerah Kabupaten Maros.12
c. Perencanaan menyusun dan membuat program siaran
Dalam menyusun dan membuat program siaran, Radio Butta Salewangang
FM selalu mempertimbangkan tema, waktu, musik yang disesuaikan dengan
program siaran. Format siaran yang diusung mulai dari pendidikan 20%, kebudayaan
lokal 20%, agama 15%, olahraga 10%, hiburan dan musik 25%, serta iklan layanan
masyarakat 10%.
d. Perencanaan menyusun dan membuat kode etik siar
Kode etik siar dibuat supaya anggota dapat bekerja secara profesional.
Adapun aturan tata tertib Radio Butta Salewangang FM adalah:
12Hasninar (32 tahun), Bagian Unit Administrasi dan Pemasaran Radio Butta Salewangang
FM, Wawancara, Maros, 18 Februari 2014.
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Tabel 2 :
KODE ETIK/TATA TERTIB SIARAN
RADIO BUTTA SALEWANGANG FM KABUPATEN MAROS
PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN MAROS
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMASI KABUPATEN MAROS
RADIO PEMERINTAH DAERAH 107,3 BS FM
Alamat : Jl. Jend Sudirman (Komp. Kantor Bupati Maros, Tlp. 0411.3881211- 3881212)
TATA TERTIB
Semua penyiar harus taat dan patuh sesuai ketentuan-ketentuan
berdasarkan petunjuk Kepala Kantor Kominfo Kab. Maros, sebagai penanggung
jawab radio BS FM 107,3 Mhz, sebagai berikut:
1. Harus datang paling lambat 15 menit sebelum jam siarannya berlangsung/dimulai.
2. Terlambat 15 menit dari jadwal, tanpa pemberitahuan maka jam siarannya  berhak
digantikan penyiar lain, kecuali apabila ada pemberitahuan, dan bersangkutan
dinyatakan alfa.
3. Wajib mengikuti format yang telah disepakati.
4. Sopan santun dan mempunyai etika dalam menyiar.
5. Tidak diperbolehkan mengganggu/mengutak-atik peralatan apapun di studio tanpa
sepengetahuan kepala studio dan teknisi dan jika ada gangguan teknis pada
peralatan/transmisi segera laporkan pada kepala studio atau teknisi untuk
ditindaklanjuti.
6. Apabila terjadi konflik/pertengkaran yang mengakibatkan adu fisik akan dijatuhi
sanksi terberat yakni pemberhentian secara tidak terhormat.
7. Bila alfa tanpa pemberitahuan selama dua hari, yang bersangkutan akan dikenakan
sangsi berupa teguran tertulis dari pimpinan radio. Alfa selama satu minggu tanpa
keterangan, yang bersangkutan akan diberikan sangsi berat berupa skorsing atau
diberhentikan secara tidak hormat.
8. Setiap permasalahan yang timbul harap dikoordinasikan kepada kordinator/kepala
studio.
9. Semua aturan/tata tertib berlaku mutlak bagi semua penyiar.
Dilarang Keras Merokok dan Mengotori di dalam Ruang ber AC
Sumber: Data Media BS FM, Tahun 2013
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e. Perencanaan musik
Perencanaan musik Radio Butta Salewangang FM dimulai dari pemilihan
materi siaran, menyusun dan membuat format lagu untuk siaran, membuat jingle,
membuat spot, dan membuat backsound semua diatur oleh koordinator siaran.
Presentasi siaran musik dimulai dari gendre indonesia populer 25%, barat 15%,
dangdut 20%, tradisional/daerah 25%, keroncong 5%, musik lainnya 10%.
f. Perencanaan sarana dan prasarana
Radio Butta Salewangang FM mempunyai beberapa peralatan yang dapat
dilihat melalui tabel di bawah ini:
Tabel 3 :
DAFTAR INVENTARIS
RADIO BUTTA SALEWANGANG FM
NO JENIS JUMLAH HARGA SATUAN KETERANGAN
1. Meja Kerja 1 Rp.        500.000 PEMDA
2.` Meja Kerja 1 Rp.        500.000 PEMDA
3. Faximile 1 Rp.     2.000.000 PEMDA
4. Kursi Tamu 1 Set Rp.     1.000.000 PEMDA
5. Lemari Arsip 1 Rp.     1.500.000 PEMDA
6. Dispenser 1 Rp. 750.000 PEMDA
7. Power Ampli 1 Rp.        127.500 PEMDA
8. Antena Radio 1 Set Rp. 110.000.000 PEMDA
9. Audio Mixer
Rekaman
1 Set Rp.     3.250.000 PEMDA
10. Audio Mixer
Siaran
1 Set Rp.     8.075.000 PEMDA
11. Komputer 2 Rp.   10.000.000 PEMDA
12. Microphone
Siaran
2 Rp.     3.500.000 PEMDA
13. Headphone HPS
5000
2 Rp.     1.000.000 PEMDA
14. AC Spilit 2 Rp.     6.000.000 PEMDA
15. Meja Studio 1 Rp.     5.000.000 PEMDA
16. Kursi Putar 3 Rp.     3.000.000 PEMDA
17. Lemari 1 Set Rp.     1.500.000 PEMDA
19. Kursi Lipat 7 Rp.        385.000 PEMDA
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20. Telephone 1 Rp.          50.000 PEMDA
21. Meja Kecil 3 Rp.        225.000 PEMDA
22. Jam dinding 1 Rp.          30.000 PEMDA
23. Rak 1 Rp.        250.000 PEMDA
24. Kipas Angin 1 Rp.        150.000 PEMDA
Sumber: Data Media BS FM, Tahun 2010
Data inventaris di atas dibuat pada tahun 2010. Semua sarana dan prasana
yang tercatat di atas masih digunakan sampai sekarang, walaupun studio atau ruang
siaran sementara radio ini tidak mampu menampung peralatan tersebut, dikarenakan
ruang studio yang baru masih melakukan renovasi ruangan.
Kelengkapan profile station Radio Butta Salewangang FM mulai dari format
siaran, target audiens, hingga klasifikasi pendengar dapat dilihat berdasarkan tabel
di bawah ini:
Tabel 4 :
DATA PROFIL STASIUN
RADIO BUTTA SALEWANGAN FM 107,3 Mhz KABUPATEN MAROS
1 Format siaran Pendidikan Agama
Kebudayaan Lokal Hiburan dan Musik
Olahraga Iklan Layanan Masyarakat
2 Persentase materi
siaran lokal & asing
a. Lokal 85 %
b. Asing 15 %
3 Sumber materi acara
siaran
a. in-house production (alat,
SDM, dan biaya
ditanggung sendiri)
100 %
b. akuisisi (membeli produk
dari dalam maupun luar
negeri)
0 %
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c. kerjasama (program,
revenue sharing,
antarnegara)
0 %
4 Waktu siaran setiap
hari
a. pada hari kerja Pukul 06.00 s/d pukul 24.00
b. pada hari libur Pukul 06.00.s/d pukul.24.00
5 Penggolongan dan
persentase mata
acara siaran
a. pendidikan 20 %
b. agama 15 %
c. olahraga 10 %
d. hiburan dan musik 25 %
e. kebudayaan lokal 20 %
f. iklan layanan masyarakat 10 %
6 Persentase siaran
musik
a. Indonesia populer 25 %
b. dangdut 20 %
c. barat 15 %
d. tradisional/daerah 25 %
e. keroncong 5 %
f. musik lainnya 10 %
7 Khalayak sasaran
(gunakan data hasil
survey audience
terkini, apabila
belum pernah
dilakukan gunakan
angka estimasi
manajemen)
a. Kelompok usia
(dalam tahun)
Dibawah 15 tahun 10 %
15 s/d 19 tahun 20 %
20 s/d 24 tahun 20 %
25 s/d 29 tahun 15 %
30 s/d 34 tahun 15 %
35 s/d 50 tahun 10 %
Diatas 50 tahun 10 %
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b. Jenis kelamin a. pria 40 %
b. wanita 60 %
c. Status ekonomi
sosial
(pengeluaran
dalam rupiah
perbulan)
> 3.000.000 100 %
2.000.001 –
3.000.000
0 %
1.000.001 –
2.000.000
0 %
700.001 –
1.000.000
0 %
500.001 – 700.000 0 %
< 500.000 0 %
d. Pendidikan
terakhir
Tamat SD 0 %
Tamat SLTP 0 %
Tamat SLTA 25 %
Akademi 25 %
Perguruan Tinggi 50 %
e. Pekerjaan PNS/TNI/Polri 15%
Pegawai Swasta 10%
Wiraswasta 20%
Pensiunan 5%
Pelajar/Mahasiswa 15%
Ibu Rumah Tangga 30%
Tidak Bekerja 5%
Sumber: Data Media BS FM, Tahun 2010
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Berdasarkan tabel profile station di atas, dapat dipahami bahwa segmentasi
Radio Butta Salewangang FM sebagai radio publik lokal sepenuhnya adalah seluruh
masyarakat di Kabupaten Maros baik di perkotaan maupun di pedesaan dengan
klasifikasi umur dan profesi yang beragam. Konten yang dibuat pun bersifat konten
lokal 85%, dengan penggolongan dan persentase mata acara siaran mulai dari
pendidikan 20%, agama 15%, kebudayaan lokal 20%, hiburan dan musik 25%,
olahraga 10%, serta iklan layanan masyarakat 10%. Pada masa sekarang,
perkembangan program yang disajikan tiap-tiap stasiun radio semakin beragam. Pada
stasiun radio komersial, pemenuhan kebutuhan audien mengutamakan aspek hiburan
(entertainment), sementara aspek pendidikan menjadi aspek pelengkap. Sementara
pada stasiun radio publik, pemenuhan kebutuhan audien mengutamakan aspek
pendidikan dan tetap memperhatikan aspek hiburannya. Radio Butta Salewangang
FM telah berupaya mengutamakan aspek pendidikan dalam konten siarannya sesuai
dengan profile station serta statusnya sebagai radio publik lokal.
2. Produksi  dan Pembelian Program
Program siaran di radio sangat banyak dan beragam kemasannya, lima
diantaranya adalah produksi siaran berita dan informasi, iklan, jingle, talk show
interaktif, informasi hiburan.13 Kegiatan produksi program radio pada departemen
program stasiun radio dengan format apapun mencakup bagian-bagian mulai dari tugas
seorang music director, manajer produksi, news director hingga penyiar dan reporter.
Radio Butta Salewangang FM memproduksi acara harian dan mingguan,
acara harian adalah acara yang diproduksi setiap hari sedangkan acara mingguan
adalah acara yang diproduksi mingguan atau satu minggu sekali. Semua materi
program siaran di Radio Butta Salewangang FM diproduksi sendiri (In-House
13Masduki., Menjadi Broadcaster Prosesional, h. 69
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Production) yang diatur oleh koordinator program siaran yang telah disepakati oleh
Dinas Kominfo dan Pemerintah Daerah. Radio Butta Salewangang FM sama sekali
tidak melakukan pembelian program dikarenakan statusnya sebagai radio publik
lokal yang tidak memperbolehkan melakukan pembelian program.
Adapun rincian seluruh program acara Radio Butta Salewangang FM secara
umum dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 5 :
DAFTAR PROGRAM ACARA
RADIO BUTTA SALEWANGANG FM
LEMBAGA PENYIARAN PUBLIK LOKAL KABUPATEN MAROS
RADIO BUTTA SALEWANGANG FM
Jln. Jend. Sudirman Komp. Kantor Bupati Maros Tlp. 0411 - 3881211 – 3881212
PROGRAM ACARA
HARI SENIN – SABTU
1. MUSIK PEMBUKA
Diawali dengan lagu Indonesia Raya dan diikuti oleh lagu pilihan Radio
Butta Salewangang FM di pagi hari.
2. APA KABAR MAROS (06.00 – 08.00)
Berisi informasi yang menceritakan keadaan di lingkungan para
pendengar, berbagi traffic report, dan lain-lain. Penyiar dapat memberikan
motivasi kepada seluruh pendengar untuk beraktivitas di pagi hari.
 Live telepon dan tidak baca SMS
 Diberikan kesempatan bagi pendengar untuk menyapa
 Lagu dangdut remix
 Info dari pendengar
3. DIALOFA (DIALOG INTERAKTIF) (08.00 – 10.00)
Dialog Interaktif yang menghadirkan narasumber yang kompetitif
dibidangnya serta memberikan informasi aktual yang dikutip dari media cetak.
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Biasa juga menjadi tempat pengaduan masyarakat.
 Interaktif telepon dan SMS
 Info seputar Maros dan sekitarnya, berita aktual yang dilansir dari
internet dan koran.
4. GENDANG (GEBYAR DANGDUT SALEWANGANG) (10.00 – 12.00)
Acara request lagu dan salam-salam dengan memutar lagu-lagu dangdut
populer sesuai permintaan penelpon.
 3 penelpon dan 2 lagu di format hanya 1 yang terputar
 Baca SMS (1 lagu diputar)
 1 lagu + iklan + 1 lagu baru voice
5. MUSIK LEPAS SIANG (12.00 – 14.00)
Acara hiburan yang berisi lagu pop dan barat masa kini dan memberikan
informasi tentang kesehatan dan lain-lain yang dikutip dari media cetak.
 Tidak ada interaktif (telpon dan SMS)
 Informasi dan tips menarik
6. DENG PASANG (14.00 – 16.00)
Acara hiburan santai, dialog ringan antara penyiar dan penelpon yang
mengharuskan berbahasa daerah (Makassar).
 3 penelpon dan 2 lagu format hanya 1 yang terputar
 SMS (1 lagu diputar sesuai permintaan pendengar)
 Lagu lokal Makassar
7. ELONG UGI (Jumat, 14.00 – 16.00)
Acara hiburan santai, dialog ringan antara penyiar dan penelpon yang
mengharuskan berbahasa daerah (Bugis).
 3 penelpon dan 2 lagu format hanya 1 yang terputar
 SMS (1 lagu di putar sesuai permintaan pendengar)
 Lagu lokal bugis
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8. TOP INDONESIA (16.00 – 18.00)
Acara request dan salam-salam dengan memutar lagu-lagu pop populer
terbaru.
 Tidak melayani telepon, hanya baca SMS
 SMS disesuaikan/2 lagu yang terputar/1 Sesi
 Info musik, selebriti dan film/setiap sabtu info zodiak
9. TADARRUS / NADIR (18.00 – 20.00)
Adalah suatu acara religi dimana pendengar mengaji melantunkan ayat
suci Alquran melalui telepon.
 Terima telpon untuk melanjutkan bacaan ayat suci setelah penyiar
membaca satu ayat Alquran
 Selingan musik religi dan arabian
10. PAROCA (Selasa, Kamis, Sabtu, 20.00 – 22.00)
Acara hiburan yang artinya parodi macarita dimana pendengar harus
bercerita lucu atau berteka-teki lucu yang dijawab oleh penyiar
 Menerima telpon tapi tidak lewat SMS
 Berbahasa daerah (Bugis-Makassar)
 Memutar lagu daerah
11. KLASIK (Senin, Rabu, Jumat, 20.00 – 22.00)
Acara rehat di malam hari, bisa menceritakan keadaan masa lalu yang
disesuaikan dengan lagu yang akan diputarkan
 Menerima SMS, baca salam-salam dan permintaan lagu klasik
 Tidak menerima layanan telepon
12. DENG MARI (Selasa, Kamis, 22.00 – 24.00)
Acara hiburan santai di malam hari, dialog ringan antara penyiar dan
penelpon yang mengharuskan berbahasa daerah (Bugis-Makassar), sama dengan
program deng pasang.
 3 penelpon dan 2 lagu format hanya 1 yang terputar
 SMS (1 lagu diputar sesuai permintaan pendengar)
 Memutar lagu daerah
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13. NADA SAMBUNG PENDENGAR/NSP (Senin, Rabu, Jumat, Sabtu, 20.00 –
22.00)
Acara request lagu dan salam-salam di malam hari dengan memutar lagu-
lagu dangdut populer sesuai permintaan penelpon.
 3 penelpon dan 2 lagu di format hanya 1 yang terputar
 Tidak baca SMS
 1 lagu + iklan + 1 lagu baru voice
14. MUSIK PENUTUP
Di tutup dengan lagu Indonesia Raya.
PROGRAM ACARA
HARI MINGGU
15. SELAYANG PANDANG (12.00 – 14.00)
Acara request lagu dan salam-salam dengan memutar lagu-lagu melayu
sesuai permintaan penelpon.
 Menerima SMS tapi tidak ada layanan telpon
 Lagu yang diputar hanya 2 yang berirama melayu
16. SWEET MEMORY (14.00 – 16.00)
Adalah salah satu acara tembang kenangan, request lagu lawas tahun
70an, membahas awal terciptanya lagu sehingga pendengar dapat menambah
wawasan.
 Menerima SMS
 Lagu kenangan barat dan nostalgia Indonesia
17. TRIPLE S (SELAMAT SORE SALEWANGANG) (16.00 – 18.00)
Acara dimana penelpon dapat menjumpai serta mengucapkan selamat sore
yang dapat memberikan motivasi untuk beraktifitas.
 Memutar musik berirama DJ
 Menerima telepon dan SMS
 Berbagi trafict report, memberikan arahan kepada pendengar yang
sedang berkendara di jalan, dan berbagi cerita rencana hari libur.
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18. NUANSA MALAM (20.00 – 22.00)
Adalah acara malam yang memberikan solusi terhadap permasalan yang
dialami oleh pendengar.
 3 penelpon hanya 2 lagu yang bisa diputarkan
 Tidak menyapa dan tidak menjumpai
 1 lagu + iklan + 1 lagu baru voice
19. NADA SERUMPUN (22.00 – 24.00)
Adalah khusus lagu-lagu Malaysia yang banyak digemari oleh
masyarakat.
 Tidak ada telepon, request lagu dari SMS sesuai urutan
 Khusus lagu pop Malaysia
Sumber: Data Media BS FM, Tahun 2010
Berdasarkan data mengenai seluruh program mata acara Radio Butta
Salewangang FM di atas, dapat dipahami bahwa titik berat penyusunan program
acara lebih difokuskan kepada muatan acara yang berisi informasi, berita,
pendidikan, kebudayaan lokal (Bugis-Makassar) serta hiburan sesuai dengan
penggolongan dan persentase mata acara siaran pada profile station. Identifikasi
dilakukan juga untuk menentukan jenis dan konten informasi serta hiburan yang
dibutuhkan oleh masyarakat, semisal informasi mengenai rehabilitasi dan
rekontruksi, pembangunan, informasi bersifat sosial, pertanian, dan jenis informasi
lainnya yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta dapat mendorong
percepatan pembangunan kecamatan.
Siaran iklan yang ada di Radio Butta Salewangang FM adalah siaran iklan
layanan masyarakat. Siaran iklan layanan masyarakat adalah siaran iklan
nonkomersial yang disiarkan melalui penyiaran radio atau televisi dengan tujuan
memperkenalkan, memasyarakatkan, dan/atau mempromosikan gagasan, cita-cita,
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anjuran, dan/atau pesan-pesan lainnya kepada masyarakat untuk memengaruhi
khalayak agar berbuat dan/atau bertingkah laku sesuai dengan pesan iklan tersebut.14
Selain itu, Radio Butta Salewangang FM juga membuat spot iklan promosi usaha atau
bisnis masyarakat dengan tujuan hanya sebatas memperkenalkan atau
mempromosikan usaha/bisnis dari masyarakat.
Berikut tabel rencana anggaran operasional iklan yang bekerja sama
dengan Radio Butta Salewangang FM, sebagai berikut:
Tabel 6 :
RENCANA ANGGARAN OPERASIONAL RPD
IKLAN BUTTA SALEWANGANG FM
No Tanggal Iklan Tipe Iklan Jumlah
1 3 Jan 2014 PDAM Maros Layanan Masyarakat Rp. 500.000
2 6 Jan 2014 UHB (Usaha Herman Baba) Relasi Pengiklan Rp. 300.000
3 11 Jan 2014 Rumah Makan Sari Jawa Relasi Pengiklan Rp. 350.000
4 16 Jan 2014 Metro Elektronik Relasi Pengiklan Rp. 450.000
5 17 Jan 2014 Indokarsa Fashion Store Relasi Pengiklan Rp. 250.000
6 20 Jan 2014 Cahaya Jakarta Recident Relasi Pengiklan Rp. 300.000
7 20 Jan 2014 Rahmat Elektronik Relasi Pengiklan Rp. 270.000
8 21 Jan 2014 Dinas Pencatatan Sipil dan
Administrasi Kependudukan
Layanan Masyarakat Rp. 200.000
9 22 Jan 2014 Dinas Tata Ruang dan
Perumahan Maros
Layanan Masyarakat Rp. 200.000
10 22 Jan 2014 Dinas Perhubungan Layanan Masyarakat Rp. 200.000
11 24 Jan 2014 Kasat Lantas Polres Maros Layanan Masyarakat Rp. 150.000
14 Republik Indonesia, Undang-undang R.I. Nomor 32 Tahun 2002 Tentang Penyiaran, bab I,
pasal 1.
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12 24 Jan 2014 Pelayanan Terpadu Satu
Pintu & Penanaman Modal
Layanan Masyarakat Rp. 200.000
13 25 Jan 2014 MBR Raya Relasi Pengiklan Rp. 300.000
Jumlah Rp. 3.780.000
Sumber: Data Administrasi Media BS FM, Januari Tahun 2014
Menurut Hasninar, selaku bagian unit administrasi dan pemasaran Radio
Butta Salewangang FM mengatakan bahwa:
Spot iklan seperti Rumah Makan Sari Jawa, Metro Elektronik, Indokarsa
Fashion Store, dan lain-lain adalah usaha/bisnis publik dimana mereka
mempercayakan Radio Butta Salewangang FM untuk dipublikasikan usahanya.
Mereka hanya sebatas relasi pengiklan produk yang bersifat kontemporer.
Radio hanya sebatas mempromosikan usaha mereka dan tidak ada sistem
royalti. Sedangkan iklan layanan masyarakat seperti PDAM, himbauan dari
Kasat Lantas Polres Maros, himbauan Dinas Tata Ruang dan Perumahan
Maros, dan lain-lain adalah sejenis pengumuman, anjuran, ataupun pesan-pesan
penting untuk masyarakat agar berbuat atau bertingkah laku sesuai dengan
pesan iklan tersebut. Mereka adalah dinas-dinas yang bekerja sama dengan
radio dan melakukan pembiayaan hanya sebatas biaya iklan produksi masa
kontrak selama tiga bulan.15
Program acara perbincangan radio (talk show) pada dasarnya adalah
kombinasi antara seni berbicara dan seni wawancara. Menurut Abdul Herman, selaku
bagian unit program siaran Radio Butta Salewangang FM menyatakan bahwa:
Radio Butta Salewangang FM juga sering mengadakan acara (talk show)
dimana penyiar melakukan perbincangan khusus bersama narasumber pilihan.
Program acara Dialofa (Dialog Interaktif) yang disiarkan pada pukul 08.00 s/d
10.00 pagi adalah program acara yang menghadirkan narasumber yang
kompetitif dibidangnya serta memberikan informasi aktual yang dikutip dari
media cetak, biasa juga disesuaikan dengan perayaan-perayaan baik yang
bersifat kedaerahan, nasional maupun internasional. Program ini diaktifkan saat
ada tamu/narasumber yang siap mengisi acara ini, dimana biasanya radio
mengundang beberapa pejabat baik dari provinsi maupun dari pusat, pihak
kepolisian Kabupaten Maros dan lain-lain.16
15Hasninar (32 tahun), Bagian Unit Administrasi dan Pemasaran radio Butta Salewangang
FM, Wawancara, Maros, 18 Februari 2014.
16Abdul Herman (44 tahun), Bagian Unit Program Siaran Radio Butta Salewangang FM,
Wawancara, Maros, 17 Februari 2014.
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Berdasarkan data program siaran radio yang diperoleh di atas, mulai dari
produksi program mata acara, iklan, talk show, hingga informasi hiburan dan
pendidikan, dapat diamati bahwa konten siaran Radio Butta Salewangang FM bersifat
konten lokal 85%, dengan penggolongan dan persentase mata acara siaran mulai dari
pendidikan 20%, agama 15%, kebudayaan lokal 20%, hiburan dan musik 25%,
olahraga 10%, serta iklan layanan masyarakat 10%. Persentase ini menunjukkan
bahwa Radio Butta Salewangang FM menempatkan fungsi radio sebagai media
pendidikan jauh lebih banyak porsinya dibandingkan sebagai media hiburan dengan
penjumlahan persentase pendidikan 20%, agama 15%, dan kebudayaan lokal 20%.
Fungsi radio sebagai media hiburan memang tidak dapat dipisahkan.
Berkaitan dengan fungsi hiburan, radio tampil memenuhi kebutuhan afektif
(perasaan) dan estetis (keindahan) seperti emosi dan pengalaman estetis massa.
Kepenatan dan kelelahan pun bisa hilang dengan mendengarkan acara-acara hiburan
yang disiarkan oleh suatu stasiun radio. Hal tersebut lebih menekankan fungsi radio
masa kini. Kenyataan saat ini menunjukkan bahwa media penyiaran termasuk radio
jenis apapun itu, tidak dapat memisahkan hiburan dan musik sebagai faktor yang
paling penting dalam dunia penyiaran radio, hal ini dikarenakan sifat masyarakat atau
pendengar yang heterogen, memiliki selera dan tingkat kepuasan saat menggunakan
media yang berbeda-beda. Program musik menjadi salah satu pemancing khalayak.
Musik telah menjadi salah satu unsur yang penting di dalam tubuh sebuah stasiun
radio dan hal ini tidak hanya dimiliki radio swasta melainkan radio pemerintah pun
melakukan hal yang sama. Yang membedakan keduanya hanyalah komposisi musik
yang digunakan dan biasanya radio pemerintah lebih selektif memilih komposisi
musiknya.
67
Undang-undang penyiaran pada pasal 4 menjelaskan fungsi penyiaran yang
berbunyi: Penyiaran sebagai kegiatan komunikasi massa mempunyai fungsi
sebagai media informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol dan perekat sosial.
Dalam menjalankan fungsi sebagaimana dimaksud dalam ayat satu, penyiaran juga
mempunyai fungsi ekonomi dan kebudayaan.17 Radio Butta Salewangang FM
memberikan porsi persentase hiburan dan musik sebesar 25% untuk masyarakat.
Sebagai radio publik lokal, persentase ini dirasa sudah cukup untuk kebutuhan
masyarakat. Hiburan dan musik yang disajikan Radio Butta Salewangang FM
diupayakan mengandung nilai pendidikan dengan memilih aliran musik yang
mendidik, sopan dan memiliki pesan makna yang edukatif. Persentase siaran musik
yang diusung, mulai dari jenis musik Indonesia populer 25%, tradisional daerah 25%,
dangdut 20%, barat 15%, keroncong 5%, dan musik lainnya 10%. Pemilihan jenis
musik dan lagu disesuaikan dengan selera pendengar seluruh masyarakat di
Kabupaten Maros. Mendidik masyarakat juga dapat dilakukan melalui pemilihan
musik yang edukatif, seperti musik Indonesia, religi dan musik tradisional daerah.
Sesuai dengan tagline atau jargon yang berbunyi “Sarana informasi,
pendidikan dan hiburan untuk Anda”, Radio Butta Salewangang FM bertujuan untuk
menyebarluaskan informasi tentang berbagai kebijakan pemerintah, peningkatan
intelektual masyarakat melalui program acara yang mengandung edukasi, publikasi
dan promosi potensi daerah, pelestarian budaya, serta hiburan dan perekat sosial.
3. Eksekusi Program
Eksekusi program mencakup kegiatan menayangkan program sesuai dengan
rencana yang sudah ditetapkan. Perencanaan tersebut dikerjakan oleh mereka yang
17Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 32 Tahun 2002 Tentang Penyiaran, bab II,
pasal 4, ayat 1,2.
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terlibat dalam struktur organisasi Radio Butta Salewangang FM yang meliputi kepala
stasiun radio, bagian unit program siaran, bagian unit peliputan/pengelola data dan
bahan siaran, bagian unit administrasi dan pemasaran hingga penyiar dan reporter.
Adapun uraian tugas dari masing-masing jabatan adalah:
a. Kepala stasiun radio
1) Memimpin radio sesuai tugas yang mengacu kepada surat keputusan bupati dan
pemerintah daerah.
2) Menentukan kebijakan operasional, mengoordinasi dan mengamankan semua
keputusan-keputusan yang dibuat dan kebijakan yang telah digariskan oleh
peraturan yang berlaku.
3) Mewakili kepentigan-kepentingan internal dan eksternal sesuai peraturan dan
kebijakan pemerintah yang telah ditetapkan.
4) Membuat surat keputusan dan kontrak-kontrak kerjasama untuk menunjang
kegiatan operasional, termasuk untuk menandatanganinya.
5) Mempertanggungjawabkan segala pelaksanaan operasional radio kepada bupati.
6) Mengarahkan, mengoordinasi, membimbing dan mengawasi.
b. Bagian unit program siaran
1) Mengawasi pelaksanaan format program siaran yang telah ditetapkan, mengurus
dan mengawasi perpustakaan musik serta literatur yang merupakan bahan/materi
siaran sesuai format stasiun, mengatur penempatan berita atau program interaktif
dan program komersial.
2) Mengatur jadwal tugas penyiar dan mengawasi pelaksanaannya.
3) Melakukan koordinasi dan mengamankan hasil keputusan-keputusan rapat dan
kebijakan pemerintah yang telah ditetapkan.
4) Memelihara suasana kerja yang mendukung ketertiban dan disiplin lingkup bidang
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program dan bagian-bagian di bawahnya menurut struktur organisasi.
5) Bertanggungjawab terhadap pelaksanaan tugas bidang program siaran.
c. Bagian unit peliputan/pengelola data dan bahan siaran
1) Memperbaiki dan mengawasi agar semua peralatan teknik dan pemancar dapat
digunakan.
2) Membuat perencanaan pergantian peralatan agar operasi stasiun tidak terganggu.
3) Melaksanakan perawatan peralatan teknik yang digunakan.
4) Mempersiapkan sarana teknik untuk siaran di luar radio.
d. Bagian unit administrasi dan pemasaran
1) Mengatur dan mengawasi administrasi baik internal maupun eksternal agar
operasional stasiun berjalan lancar.
2) Membuat perencanaan administrasi bekerja sama dengan bidang-bidang lainnya.
3) Membuat administrasi kepegawaian berupa absensi, daftar tugas, dan penilaian
terhadap semua tenaga radio.
4) Menyelesaikan pekerjaan admnistrasi lainnya seperti membuat jadwal siaran,
tugas piket, agenda surat masuk dan keluar serta lain-lainnya.
5) Mengatur dan menyimpan semua surat masuk dan keluar untuk kepentingan
penanggung jawab.
6) Membuat konsep surat keluar dan surat-surat lainnya untuk diperiksa dan
ditandatangani penanggung jawab apabila menyangkut kebijakan atau keputusan
penanggung jawab.
7) Mengurus pihak-pihak yang melakukan kerja sama dengan radio.
e. Penyiar dan reporter
1) Membacakan berita maupun membawakan suatu program acara yang telah
dijadwalkan.
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2) Menyunting berita ataupun informasi guna dijadikan sebagai bahan siaran.
3) Mencatat dan mengikuti rapat-rapat yang dilaksanakanpenanggung jawab.
4) Mengikuti pelatihan-pelatihan dan menambah wawasan untuk meningkatkan
sumber daya manusia penyiar maupun reporter.18
Acara yang telah diproduksi selanjutnya didistribusikan ke program waktu
untuk mengisi jam siaran yang tersedia. Pendistribusian atau penempatan suatu acara
lazimnya didasari oleh hasil riset mengenai kebutuhan khalayak, kemampuan
khalayak dalam menyerap isi pesan, dan kebiasaan dengar mereka. Rencana
pembuatan jadwal siaran Radio Butta Salewangang FM diatur dan dibuat oleh kepala studio
dan diketahui oleh kepala kantor Komunikasi dan Informasi Kabupaten Maros.
Perencanaan serta produksi program siaran Radio Butta Salewangang FM diwujudkan
melalui penerapan jadwal siaran yang mereka eksekusi. Berikut jadwal siaran Radio
Butta Salewangang FM periode Januari 2014:
Tabel 7 :
LEMBAGA PENYIARAN PUBLIK LOKAL KABUPATEN MAROS
JADWAL SIARAN RADIO BUTTA SALEWANGANG FM
Periode Januari 2014 - Pemberitahuan
No Nama Acara Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Ahad
1
APA KABAR MAROS
(06.00-08.00) Jhay Difha Difha Difha Jhay Bastian Difha
2
DIALOFA
(08.00-10.00) Gita Gita Gita Gita Ibhet Difha Bastian
3
GENDANG
(10.00-12.00) Gita Gita Gita Gita Difha Jhay Bastian
4
MUSIK LEPAS SIANG
(12.00-14.00) Kalila Ibhet Kalila Kalila Difha Bastian Selayang
Pandang
18Kominfo Maros, “Pembentukan Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Butta Salewangang
Pemerintah Kabupaten Maros”, Dokumentasi , tahun 2012.
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Jhay
5 DENGPASANG/ELONG UGI
(14.00-16.00)
Jhay
Bastian
Jhay
Bastian
Ibhet
Rezha
Jhay
Bastian
Elong
Ugie
Bastian
Herman
Bastian
Jhay
Sweet
Memori
Herman
6
TOP IN
(16.00-18.00) Kalila Difha Kalila Kalila Ibhet Rezha Triple S
Rezha
7
TADARRUS
(18.00-20.00) Ibhet Ibhet Ibhet Ibhet Rezha Rezha Rezha
8
KLASIK/PAROCA/
NUANSA MALAM
(20.00-22.00)
Klasik
Herman
Paroca
Herman
Klasik
Ibhet
Paroca
Herman
Klasik
Rezha
Paroca
Herman
Jhay
Nuansa
Malam
Herman
9
DEMMARI/NSP/
NADA SERUMPUN
(22.00-24.00)
NSP
Rezha
Deng
Mari
Herman
NSP
Rezha
Deng
Mari
Jhay
NSP
Herman
NSP
Spesial
Herman
Nada S
Ibhet
Sumber: Kominfo, Data Media BS FM, Januari tahun 2014
4. Pengawasan dan Evaluasi Program
Proses pengawasan dan evaluasi program menentukan seberapa jauh suatu
rencana dan tujuan sudah dapat dicapai atau diwujudkan oleh stasiun penyiaran,
departemen, dan karyawan. Menurut Abdul Herman, selaku bagian unit program
siaran Radio Butta Salewangang FM menyatakan bahwa:
Manajemen Radio Butta Salewangang FM melakukan evaluasi selama tiga
bulan sekali, dengan selalu memantau target pendengar dengan memanfaatkan
program seperti Gebyar Dangdut Salewangang, Deng Pasang, Tadarrus, dan
Deng Mari. Program ini merupakan acara interaktif dengan pendengar melalui
telepon dan SMS. Inti dari acara ini adalah untuk mengetahui apa yang
dikehendaki pendengar untuk kemajuan Radio Butta Salewangang FM.19
19Abdul Herman (44 tahun), Bagian Unit Program Siaran Radio Butta Salewangang FM,
Wawancara, Maros, 17 Februari 2014.
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Dari situlah pihak radio bisa mengetahui apa yang dikehendaki pendengar yang
nantinya menjadi pijakan dalam menyusun program sehingga dapat diketahui apakah
pendengar masih banyak seperti pada saat pertama kali launching program atau
pendengar semakin berkurang.
Berkurangnya pendengar kemungkinan dikarenakan waktu, acara, dan
penyiarnya yang kurang tepat sehingga pendengar mulai tidak merespon acara
tersebut. Namun apabila ketiga unsur (waktu, acara dan penyiar) dirasa sudah bagus
akan tetapi pendengar masih sedikit, maka manajemen Radio Butta Salewangang FM
langsung mendrop dan mengganti dengan acara yang baru.
Selain melakukan pengawasan terhadap program siaran, pihak Radio Butta
Salewangang FM juga melakukan kontrol terhadap rekan penyiar lainnya dalam
menjalankan tugas siarannya dengan selalu memantau mereka siaran melalui radio
dan mengecek absensi tugas siaran secara rutin.
C. Upaya Radio Butta Salewangang FM dalam Meningkatkan Intelektualitas
Masyarakat di Kabupaten Maros
Upaya meningkatkan intelektualitas masyarakat di Kabupaten Maros sebagai
visi dari Radio Butta Salewangang FM diwujudkan dengan menyusun strategi
penyiaran yang baik serta membuat program acara yang bersifat mendidik bagi
pendengar.
Menurut Gunawan Eman, S.Sos, selaku bagian unit peliputan, pengelola data
dan bahan siaran Radio Butta Salewangang FM menyatakan bahwa:
Sebagai radio publik, segmentasinya memang untuk masyarakat, kontennya
pun adalah konten lokal. Radio Butta Salewangang FM sebagai radio publik
lokal yang ada di Kabupaten Maros berupaya mengajak, menghibur, dan
mendidik masyarakat di Kabupaten Maros baik yang bermukim di kota
maupun di pedesaan untuk memperoleh hiburan dan informasi pendidikan.
Upaya mendidik di sini diwujudkan dengan menyusun program acara yang
edukatif seperti mengajak pendengar untuk sama-sama membaca ayat suci
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Alquran, belajar berbahasa daerah, belajar tentang sejarah kebudayaan, dan
lain-lain.20
Menurut Abdul Herman, selaku bagian unit program siaran Radio Butta
Salewangang FM menyatakan bahwa:
Untuk menciptakan masyarakat yang berwawasan luas dan berintelektual, Radio
Butta Salewangang FM memiliki beberapa program acara yang mendidik
diantaranya program yang bersifat keagamaan yakni Tadarrus Alquran, sebuah
acara religi dimana pendengar mengaji melantunkan ayat suci Alquran melalui
telepon dan diselingi dengan musik bernuansa islami. Ada pula program acara yang
bersifat konten lokal yakni Deng Pasang, Deng Mari, Paroca dan Elong Ugi, sebuah
acara interaktif yang bersifat kedaerahan, mengajak pendengar untuk berdialog
dalam bahasa daerah (Bugis-Makassar). Program acara ini dibuat dengan tujuan
agar kebudayaan lokal tetap dibudayakan sehingga citra bahasa daerah (Bugis-
Makassar) dapat bangkit kembali seperti sedia kala mengingat pengaruh
modernisasi yang semakin kuat.21
Sebelum sebuah program disusun atau diproduksi, yang pertama harus
diketahui adalah bagaimana sebenarnya khalayak yang dituju. Dengan demikian apa
yang akan disampaikan dan bagaimana cara penyampaiannya melalui radio juga
harus sesuai dengan khalayak sasaran. Seyogyanya sebuah stasiun (para pemilik dan
pengelolanya) harus melihat, apa yang diinginkan oleh masyarakat dan apa yang
dibutuhkan oleh masyarakat (wants dan needs). Sasaran pendengar Radio Butta
Salewangang FM adalah seluruh masyarakat di Kabupaten Maros dengan salah satu
tujuannya yaitu meningkatkan intelektualitas masyarakat sebagai visi dari radio ini.
Upaya Radio Butta Salewangang FM untuk menyebarluaskan informasi
pembangunan daerah, mendidik masyarakat melalui siaran yang edukatif, hiburan,
kebudayaan, serta menjadi kontrol dan perekat sosial di lingkungan Kabupaten Maros
sudah cukup dirasakan manfaatnya oleh pendengar.
20Gunawan Eman, S.Sos (45 tahun), Bagian Unit Peliputan, Pengelola Data dan Bahan Siaran
Butta Salewangang FM, Wawancara, Maros, 17 Februari 2014.
21Abdul Herman (44 tahun), Bagian Unit Program Siaran Radio Butta Salewangang FM,
Wawancara, Maros, 17 Februari 2014.
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Menurut ibu Hj. Sariana yang merupakan pendengar setia Radio Butta
Salewangang FM yang tergabung dalam Forum Pemersatu Pendengar Radio (P2R)
Butta Salewangang FM 107,3 MHz, mengatakan bahwa:
Hampir setiap hari mendengarkan dan bergabung di Radio Butta Salewangang
FM dalam acara apapun itu dari pagi sampai malam, karena radio ini merupakan
radio kebanggaan Kabupaten Maros. Acaranya bagus, sangat menghibur dan
mendidik. Di sini pendengar bisa belajar mengaji, belajar agama, belajar bahasa
dan lagu-lagu daerah serta berdangdut ria. Ketika bekerja di tempat kerja pun
selalu menyempatkan untuk monitoring dan berpartisipasi di dalam acara
tersebut seperti request lagu, salam-salam dan lain-lain. Dari situlah, setiap
pendengar saling mengenal satu sama lain sehingga silaturahmi semakin kuat
sampai sebagian pendengar setia radio ini tergabung dalam sebuah forum
pemersatu radio BS FM.22
Forum Pemersatu Pendengar Radio (P2R) Butta Salewangang FM 107,3 MHz
adalah forum yang dibuat berdasarkan keputusan kepala Kantor Komunikasi dan
Informasi Kabupaten Maros, No. 042/10/II/Kominfo/2014, merupakan tempat
berkumpulnya para pendengar setia radio Butta Salewangang FM yang memiliki
tugas mulai dari mendukung program penyiaran yang sehat, proaktif memantau
penyiaran, melaporkan hasil temuan dan aduan serta apresiasi masyarakat,
melaporkan kepada pihak yang berwajib atau instansi terkait dengan penyiaran yang
tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan, serta melakukan literasi media
kepada masyarakat sekitarnya.23
Menurut Muh. Yahya (putra kamase), yang merupakan pendengar setia Radio
Butta Salewangang FM yang juga diangkat sebagai ketua umum Forum Pemersatu
Pendengar (P2R) Radio Butta Salewangang FM 107,3 MHz, menyatakan
kebanggaannya bergabung dalam forum ini. Ia mengatakan bahwa:
22Hj. Sariana (35 tahun), Pendengar, bagian dari Forum Pemersatu Pendengar Radio (P2R)
Butta Salewangang FM 107,3 MHz, Wawancara, Maros, 12 Mei 2014.
23Kominfo Maros, Surat Keputusan Forum Pemersatu Pendengar (P2R) Radio Butta
Salewangang FM 107,3 MHz, No. 042/10/II/Kominfo/2014.
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Radio Butta Salewangang FM adalah tempat berkumpulnya seluruh masyarakat
Kabupaten Maros baik yang tinggal di desa maupun di kota. Semua pendengar
bergabung di radio ini sehingga kita bisa saling bersilaturahmi, saling mengenal
dan saling menyapa, sampai kita semua tergabung dalam forum pemersatu
pendengar radio BS FM. Intinya, berkat Radio Butta Salewangang FM,
masyarakat Maros semakin bersatu dan saling berbagi satu sama lain. Radio
Butta Salewangang FM dapat menjadi media yang bersahabat bagi masyarakat
untuk memperoleh dan memberi informasi sekaligus sebagai alat pendukung
bagi pengorganisasian masyarakat di Kabupaten Maros.24
Beberapa informan lainnya mengungkapkan kepuasan dan manfaat yang yang
mereka peroleh dari program siaran yang disajikan Radio Butta Salewangang FM.
Menurut Sarifuddin, yang merupakan pendengar setia Radio Butta Salewangang FM
yang juga sebagai sekretaris umum Forum Pemersatu Pendengar (P2R) Radio Butta
Salewangang FM 107,3 MHz, mengatakan bahwa:
Acara di Radio Butta Salewangang FM memang acara yang semuanya untuk
masyarakat Maros karena sifatnya 85% konten lokal bugis Makassar. Radio
Butta Salewangang FM diharapkan dapat mengelola informasi dengan baik
sehingga dapat dimanfaatkan untuk mendukung proses penanganan keluhan
masyarakat dan juga pengambilan keputusan. Kalau masalah program siaran,
semua acaranya sangat menghibur dan bermutu, terutama acara gebyar dangdut
salewangang, tadarrussan dan deng mari yang selalu didengar setiap hari.25
Pendengar lainnya yang merasa sangat memperoleh manfaat dari program
siaran Radio Butta Salewangang FM adalah Ibu Uni yang mengatakan bahwa:
Informasi seputar daerah di Kabupaten Maros selalu update di Radio Butta
Salewangang FM sehingga pendengar terus mendapatkan informasi terbaru baik
berita lokal maupun nasional dari radio BS FM. Pendengar juga bisa berbagi
informasi atau pengaduan masyarakat tentang apa yang mereka peroleh di
daerahnya, sehingga penyebarluasan informasi semakin luas dan ditampung
oleh Radio Butta Salewangang FM lalu kemudian disiarkan. Tak hanya itu,
sajian musik dan lagunya pun dikemas dengan baik, maksudnya Radio Butta
Salewangang FM selalu memutar lagu-lagu yang santun, islami, dan musik
daerah yang disukai pendengar.26
24Muh. Yahya (39 tahun), Pendengar, bagian dari Forum Pemersatu Pendengar Radio (P2R)
Butta Salewangang FM 107,3 MHz, Wawancara, Maros, 25 Juni 2014.
25Sarifuddin (35 tahun), Pendengar, bagian dari Forum Pemersatu Pendengar Radio (P2R)
Butta Salewangang FM 107,3 MHz, Wawancara, Maros, 26 Juni 2014.
26Ibu Uni (33 tahun), Pendengar, bagian dari Forum Pemersatu Pendengar Radio (P2R) Butta
Salewangang FM 107,3 MHz, Wawancara, Maros, 25 Juni 2014.
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Upaya untuk meningkatkan intelektualitas masyarakat di Kabupaten Maros
melalui program siaran yang bernilai edukasi seperti program agama Tadarrus
Alquran dan program konten lokal kedaerahan seperti Deng Pasang, Elong Ugi, dan
Deng Mari, sudah cukup dirasakan manfaatnya oleh beberapa pendengar. Selain
mendidik, aspek hiburan pun wajib disuguhkan oleh Radio Butta Salewangang FM
melalui pemutaran musik dan gaya penyiar saat mengudara. Salah satu pendengar
lainnya yang merasa dihibur oleh format acara Radio Butta Salewangang FM adalah
Indah, yang mengatakan bahwa:
Menghibur sudah pasti menghibur. Pilihan musiknya cukup beragam dan tidak
sembarangan memutar lagu-lagu. Karena merupakan radio pemerintah jadi harus
selektif dalam memilih musik yang berbobot, bermakna dan tidak jorok.
Pendengar banyak yang terhibur juga dengan para penyiarnya yang sopan, baik
dan ramah. Perpaduan antara program acara yang menarik dan mendidik dengan
penyiar-penyiar yang ramah menjadi alasan banyak orang untuk selalu
bergabung di Radio Butta Salewangang FM.27
Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa pendengar setia Radio Butta
Salewangang FM, dapat disimpulkan bahwa Radio Butta Salewangang FM sudah
mendapatkan tempat di hati masyarakat Kabupaten Maros. Program acara yang
disajikan radio Butta Salewangang FM mampu memberikan manfaat kepada
pendengar, menambah informasi terkait pemberitaan di sekitar Kabupaten Maros,
menghibur dengan sajian musik yang disukai pendengar serta mendidik pendengar
melalui program andalan radio ini.
Jika berbicara mengenai masalah efektifitas dari penyampaian pesan
pendidikan dan efeknya terhadap masyarakat, maka itu sebenarnya tidak bisa
dijadikan sebuah ukuran. Karena dalam komunikasi massa dikemukakan bahwa
siaran-siaran di radio bukan merupakan proses dari sebuah pengiriman pesan dari
27Indah (20 tahun), Pendengar, bagian dari Forum Pemersatu Pendengar Radio (P2R) Butta
Salewangang FM 107,3 MHz, Wawancara, Maros, 26 Juni 2014.
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seorang komunikator kepada komunikan, namun lebih mengarah kepada pemberian
makna sebuah pesan oleh komunikan. Jadi bisa dikatakan bahwa bagaimana
kedudukan radio dalam masyarakat itu tergantung pada bagaimana tiap-tiap personal
memaknai radio dalam kehidupan mereka, entah itu sebagai sebuah media hiburan
ataukah sebuah media untuk pemenuhan informasi.
D. Kendala Radio Butta Salewangang FM dalam Upaya Meningkatkan
Intelektualitas Masyarakat di Kabupaten Maros
Manajemen Radio Butta Salewangang FM akan mengambil langkah-langkah
pengelolaan yang baik dan profesional serta bertanggung jawab pada lembaganya.
Kelemahan dan ancaman mendasar dalam pengelolaan Radio Butta Salewangang FM
menjadi persoalan tersendiri yang dialami radio ini. Beberapa kendala yang dihadapi
Radio Butta Salewangang FM adalah:
1. Sarana dan Prasarana
Radio Butta Salewangang FM memang bernaung di bawah Kantor Dinas
Komunikasi dan Informasi Kabupaten Maros. Sarana dan prasarana yang dimiliki
radio ini memang sepenuhnya dikelola oleh pemerintah daerah berdasarkan Anggaran
Pendapatan Belanja Daerah (APBD), namun untuk ruangan siaran atau studio siaran
dapat dikatakan kurang layak.
Menurut Nirwana, selaku salah satu penyiar radio Butta Salewangang FM
menyatakan bahwa:
Studio siaran cukup memprihatinkan. Saat ini, ruang siaran radio Butta
Salewangang FM sementara menetap di gedung C depan PDAM Maros yang
masih berada disekitaran kompleks kantor bupati yang dekat pula dengan
menara telekomunikasi Kabupaten Maros. Hal ini dikarenakan wilayah
kompleks kantor bupati Kabupaten Maros sedang melakukan renovasi
pembangunan.28
28Nirwana (25 tahun), Penyiar Radio Butta Salewangang FM, Wawancara, Maros, 20
Februari 2014.
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Sarana dan prasarana yang diberikan oleh pemerintah sesuai dengan tabel
daftar inventaris tahun 2010 untuk sekarang banyak mengalami kerusakan. Jaringan
wireless komputer juga tidak mendukung sehingga bahan materi siaran hanya
mengandalkan media cetak.
2. Sumber Daya Manusia (SDM)
Kualitas sumber daya manusia (SDM) dari para penyiar masih standar. Hal ini
dikarenakan kurangnya pengalaman mereka dalam dunia penyiaran. Selain itu,
pelatihan tentang broadcasting baru sekali dilakukan selama radio ini berkiprah.
Profesionalisme kerja untuk beberapa penyiar juga masih perlu diperhatikan. Ini
dikarenakan para penyiar di Radio Butta Salewangang FM awalnya terjaring tanpa
adanya proses seleksi sesuai dengan etika profesionalisme penyiaran.
3. Publikasi atau Pengakuan
Radio Butta Salewangang FM merupakan radio publik lokal yang berada
disekitar kompleks kantor bupati Maros. Banyak kantor dinas yang ada di sana.
Namun, hanya beberapa kantor dinas yang mengakui dan bekerja sama dengan radio
ini. Animo dari beberapa pihak pemerintah Kabupaten Maros masih rendah, mereka
memiliki kesan bahwa radio lokal hanya bermain di lokal saja dengan luas daerah
yang sangat sempit. Padahal harapannya sebagai radio pemerintah daerah, semua
kantor dinas dapat berpartisipasi terhadap penyebarluasan informasi yang dilakukan
Radio Butta Salewangang FM.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan mengenai strategi penyiaran Radio Butta
Salewangang FM dalam upaya meningkatkan intelektualisme masyarakat di
Kabupaten Maros dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Strategi Penyiaran Radio Butta Salewangang FM
a. Perencanaan Program
Radio Butta Salewangang FM dalam merencanakan program disesuaikan
dengan segmentasinya, yaitu masyarakat lokal yang mendapatkan pengelolaan
sepenuhnya oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Maros sebagai radio publik lokal.
Oleh karena itu, seluruh program yang dirilis sebagian besar mengarah kepada
konten lokal, agama, pendidikan dan hiburan. Untuk meningkatkan intelektualisme
masyarakat di Kabupaten Maros, perencanaan program siaran dibuat dengan
menyusun mata acara yang edukatif sesuai dengan tugas dan fungsi Radio Butta
Salewangang FM.
b. Produksi dan Pembelian Program
Radio Butta Salewangang FM memproduksi acara harian dan mingguan.
Semua materi program siaran di Radio Butta Salewangang FM diproduksi sendiri (In-
House Production) yang diatur oleh koordinator program siaran yang telah
disepakati oleh Dinas Kominfo dan pemerintah daerah. Radio Butta Salewangang
FM sama sekali tidak melakukan pembelian program dikarenakan statusnya
sebagai radio publik lokal yang tidak memperbolehkan melakukan pembelian
program.
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Segmentasi Radio Butta Salewangang FM sebagai radio publik lokal
sepenuhnya adalah seluruh masyarakat di Kabupaten Maros baik di perkotaan
maupun di pedesaan dengan klasifikasi umur dan profesi yang beragam. Konten yang
dibuat pun bersifat konten lokal 85%, dengan penggolongan dan persentase mata
acara siaran mulai dari pendidikan 20%, agama 15%, kebudayaan lokal 20%, hiburan
dan musik 25%, olahraga 10%, serta iklan layanan masyarakat 10%. Pada stasiun
radio komersial, pemenuhan kebutuhan audien mengutamakan aspek hiburan
(entertainment), sementara aspek pendidikan menjadi aspek pelengkap. Sementara
pada stasiun radio publik, pemenuhan kebutuhan audien mengutamakan aspek
pendidikan dan tetap memperhatikan aspek hiburannya. Radio Butta Salewangang
FM telah berupaya mengutamakan aspek pendidikan dalam konten siarannya sesuai
dengan profile station serta statusnya sebagai radio publik lokal.
c. Eksekusi Program
Radio Butta Salewangang FM menjalankan program sesuai dengan
perencanaan yang telah disepakati bersama antara pihak radio dengan Kantor
Komunikasi dan Informasi serta dari pemerintah daerah Kabupaten Maros.
Perencanaan tersebut dikerjakan oleh mereka yang terlibat dalam struktur organisasi
Radio Butta Salewangang FM yang meliputi kepala stasiun radio, bagian unit
program siaran, bagian unit peliputan/pengelola data dan bahan siaran, bagian unit
administrasi dan pemasaran hingga penyiar dan reporter. Jadwal siaran dibuat dan
ditaati bersama demi kelancaran radio itu sendiri.
d. Pengawasan dan Evaluasi Program
Manajemen Radio Butta Salewangang FM melakukan evaluasi selama tiga
bulan sekali, dengan selalu memantau target pendengar dengan memanfaatkan
program andalan seperti Gebyar Dangdut Salewangang, Deng Pasang, Tadarrus, dan
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Deng Mari. Selain melakukan pengawasan terhadap program siaran, pihak Radio
Butta Salewangang FM juga melakukan kontrol terhadap rekan penyiar lainnya dalam
menjalankan tugas siarannya dengan selalu memantau mereka siaran melalui radio
dan mengecek absensi tugas siaran secara rutin.
2. Upaya Radio Butta Salewangang FM dalam Meningkatkan
Intelektualitas Masyarakat di Kabupaten Maros
Untuk menciptakan masyarakat yang berwawasan luas dan berintelektual, Radio
Butta Salewangang FM memiliki beberapa program acara yang mendidik diantaranya
program yang bersifat keagamaan yakni Tadarrus Alquran, sebuah acara religi dimana
pendengar mengaji melantunkan ayat suci Alquran melalui telepon dan diselingi dengan
musik bernuansa islami. Ada pula program acara yang bersifat konten lokal yakni Deng
Pasang, Deng Mari, Paroca dan Elong Ugi, sebuah acara interaktif yang bersifat
kedaerahan, mengajak pendengar untuk berdialog dalam bahasa daerah (Bugis-Makassar).
Program acara ini dibuat dengan tujuan agar kebudayaan lokal tetap dibudayakan
sehingga citra bahasa daerah (Bugis-Makassar) dapat bangkit kembali seperti sedia kala
mengingat pengaruh modernisasi yang semakin kuat
3. Kendala Radio Butta Salewangang FM
Kendala yang dihadapi Radio Butta Salewangang FM adalah sarana dan
prasarana yang dimana radio ini belum memiliki ruangan studio yang layak akibat
renovasi bangunan yang dilakukan di sekitar kantor bupati Kabupaten Maros. Sumber
daya manusia setiap penyiar yang masih standar dan profesionalisme yang masih
perlu ditingkatkan. Serta pengakuan atau animo yang masih rendah, sosialisasi
kepada beberapa kantor dinas pemerintahan di Kabupaten Maros yang masih kurang.
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B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis melihat sebagai
sebuah radio publik lokal, Radio Butta Salewangang FM memiliki strategi penyiaran
yang cukup bagus. Walaupun demikian, ada beberapa masukan yang ingin penulis
rekomendasikan, diantaranya:
1. Karena radio merupakan media komunikasi satu arah maka pengemasan
pesan-pesan yang akan disampaikan harus komunikatif, mendidik, serta lebih
selektif dalam memilih materi pesan yang mengandung pendidikan baik yang
berbau agama maupun konten lokal sehingga pendengar tidak bosan dalam
mengikuti program yang disampaikan.
2. Meninjau kembali regulasi atau dasar hukum bagi penyelenggaraan siaran
untuk radio publik lokal. Pengelolaan yang kurang terarah menempatkan
Radio Butta Salewangang FM sebagai lembaga yang serba tanggung. Belum
lagi stigma yang melekat pada Radio Siaran Pemerintah Daerah (RSPD)
sebagai radio milik dan corong pemerintah. Sekalipun semangat yang
dibangun adalah sebagai radio yang independen, netral dan mandiri, namun
dalam kenyataannya, Radio Butta Salewangang FM masih bergantung pada
pemerintah, khususnya dari pengelolaan SDM dan aspek pendanaan.
3. Pengelola radio publik di daerah harus segera membentuk kelompok-
kelompok pendengar. Kelompok pendengar ini yang akan menjadi penyampai
aspirasi dan harus didorong aktif menyalurkan aspirasinya terhadap
keberadaan radio. Aspirasi yang disampaikan kemudian akan menentukan
format dan program siaran yang akan dipancarluaskan oleh radio publik.
4. Lebih memberikan kesempatan bagi publik untuk berperan serta menyuarakan
pikiran dan keinginannya berkaitan dengan program siaran. Mengangkat nilai-
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nilai lokal dengan segala pernak-perniknya, ragam budaya, karakater
masyarakatnya, dan sebagainya.
5. Radio pemerintah setidaknya memiliki program siaran pendidikan yang dapat
dipertanggungjawabkan kepada pemerintah daerah untuk mendukung dan
berperan serta dalam mencerdaskan bangsa. Pertanggungjawaban terhadap
program siaran yang bernilai pendidikan bukan hanya untuk lembaga siaran,
tetapi juga pemerintah daerah. Hal ini agar kedua belah pihak lebih sungguh-
sungguh dalam rangka mencerdasakan bangsa.
6. Sebisa mungkin diharapkan Radio Butta Salewangang FM bisa mematuhi
peraturan pemerintah yang ada terutama terkait dengan dunia penyiaran, lebih
sering mengadakan pelatihan tentang dunia penyiaran agar kualitas radio baik
program siaran maupun sumber daya manusianya jauh lebih baik.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
A. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث sa s es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح ha h ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ zal z zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s Es
ش syin sy es dan ye
ص sad s es (dengan titik di bawah)
ض dad d de (dengan titik di bawah)
ط ta t te (dengan titik di bawah)
ظ za z zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik
غ gain g ge
xiii
ف fa f ef
ق qaf q qi
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ـھ ha h ha
ء hamzah ‘ apostrof
ى ya y ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
B. Vocal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah a a َا
kasrah i i ِا
dammah u u ُا
xiv
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﯿـَﻛ : kaifa
 َلْﻮـَھ : haula
C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
 َتَﺎـﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama>
 َﻞـْﯿـِﻗ : qi>la
 ُتُْﻮـﻤـَﯾ : yamu>tu
D. Ta’ marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah dan ya ai a dan i َْﻰـ
fathah dan wau au a dan u َْﻮـ
NamaHarkat dan Huruf
fathah dan alif
atau ya
 َ...ا | َ...ى
kasrah dan yaﻰــ◌ِ
dammah dan
wau
ﻮـُــ
Huruf dan
Tanda
a>
i>
u>
Nama
a dan garis di atas
i dan garis di atas
u dan garis di atas
xv
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلﺎَﻔْطﻷُاﺔـَﺿْوَر : raudah al-atfal
 َُﺔﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟُاﺔـَﻨـْﯾِﺪـَﻤـَْﻟا : al-madinah al-fadilah
 ُﺔــَﻤـْﻜـِْﺤـَﻟا : al-hikmah
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Meningkatkan Intelektualitas Masyarakat di Kabupaten Maros
Penelitian ini berjudul “Strategi Penyiaran Radio Butta Salewangang FM
dalam Upaya Meningkatkan Intelektualitas Masyarakat di Kabupaten Maros”,
merupakan penelitian yang mencoba menjabarkan tentang strategi radio publik lokal
yang merupakan radio milik pemerintah daerah Kabupaten Maros yaitu Radio Butta
Salewangang FM dalam upayanya meningkatkan intelektualitas masyarakat di
Kabupaten Maros melalui program siarannya yang mendidik sebagai visi dari radio
ini serta kendala-kendala apa saja yang dihadapinya.
Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif dengan metode pendekatan
komunikasi. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan metode
analisis deskriptif dalam analisis datanya.
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana bentuk strategi penyiaran
Radio Butta Salewangang FM dalam mengelola program siaran yang mendidik guna
meningkatkan intelektualitas masyarakat di Kabupaten Maros. Pokok masalah
tersebut selanjutnya dirumuskan ke dalam beberapa submasalah atau pernyataan
penelitian, yaitu: 1) Bagaimana strategi penyiaran radio Butta Salewangang FM
dalam upaya meningkatkan intelektualitas masyarakat di Kabupaten Maros ?. 2)
Kendala apa saja yang dihadapi Radio Butta Salewangang FM dalam upaya
meningkatkan intelektualitas masyarakat di Kabupaten Maros ?.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap Radio Butta Salewangang
FM, ditemukan strategi yang diterapkan radio ini mulai dari perencanaan program,
produksi dan pembelian program, eksekusi program, hingga evaluasi program. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh strategi penyiaran dikelola oleh pihak
pemerintah daerah Kabupaten Maros dengan memperhatikan tanggapan positif
responden yang memberikan saran dan kritik demi kelancaran mutu siaran yang dapat
menambah ilmu pengetahuan.
Kendala yang dihadapi Radio Butta Salewangang FM adalah sarana dan
prasarana yang dimana radio ini belum memiliki ruangan studio yang layak. Sumber
daya manusia setiap anggota yang masih standar dan profesionalisme yang masih
perlu ditingkatkan. Serta pengakuan atau animo yang masih rendah, sosialisasi
kepada beberapa pihak dilingkup pemerintah daerah Kabupaten Maros yang masih
kurang.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Seiring perkembangan zaman, semakin pesat pula perkembangan media massa
di Indonesia, bukan hanya wilayah perkotaan tetapi juga merambah wilayah
pedesaan. Seperti diketahui, beberapa wilayah di Indonesia telah banyak bermunculan
media massa baik media cetak maupun media elektronik, baik yang didirikan oleh
pemerintah ataupun swasta. Media massa kini sangat banyak memberikan kontribusi
dan pengaruh yang cukup besar dan signifikan bagi perkembangan masyarakat
setempat.
Meskipun media sekarang banyak bermunculan, radio menjadi media pilihan
karena sifatnya yang audio, sehingga lebih banyak orang yang mendengarkan siaran
radio karena sifatnya lebih cepat memberikan stimulus (rangsangan) kepada audiens
(masyarakat) tanpa memandang letak geografisnya, misalnya berita-berita disurat
kabar kepada pembaca.1
Kekuatan radio sangat efektif dalam memberikan stimulus (rangsangan) dan
memengaruhi masyarakat untuk menerima pesan suara yang disampaikan oleh
komunikator. Radio adalah salah satu media massa yang mempunyai banyak
kelebihan, antara lain: pesan yang disampaikan oleh radio dapat diterima oleh
pendengarnya dengan tidak mengenal jarak dan rintangan.2 Sedangkan fungsi radio
selain untuk menghibur, juga merupakan alat utama penyalur pendidikan,
1A.W. Wijaya, Komunikasi-komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Jakarta: Bumi Aksara,
1993),  h. 79.
2Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi (Cet. IV; Bandung: Remaja Rosdakarya,
2000), h. 108.
2propaganda, dan penerangan baik yang bersifat umum, kedaerahan maupun
keagamaan. Dalam menyiarkan informasi, hendaknya dilakukan dengan cara yang
bijaksana.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS An Nahl/16: 125.
                
               

Terjemahnya:
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu,
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.3
Isi siaran hendaknya mengandung nilai pendidikan yang baik, mendorong
manusia untuk maju, hidup saleh, sejahtera, memiliki budi pekerti yang luhur, dan
sebagainya, sebagaimana tersirat pada ayat di atas. Melalui radio, maka pesan-pesan
informasi dapat sampai ketelinga pendengar baik mereka yang berada di kota maupun
di pedesaan. Oleh karena itu, peran radio baik radio pemerintah ataupun swasta
sangat diharapkan oleh masyarakat dimanapun mereka berada.
Bila kita berada di sebuah kabupaten atau kota dan kita ingin mendapatkan
informasi lokal mengenai pemerintahan setempat, langkah yang paling mudah adalah
dengan mendengarkan informasi yang disampaikan melalui radio pemerintah yang
dikelola oleh pegawai pemerintahan. Radio ini dikenal dengan sebutan Radio Siaran
Pemerintah Daerah (RSPD) yang masuk sebagai Lembaga Penyiaran Publik (LPP)
3Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: CV Diponegoro, 2004), h.
383.
3Lokal. Lembaga Penyiaran Publik (LPP) adalah lembaga penyiaran yang berbentuk
badan hukum yang didirikan oleh negara, bersifat independen, netral, tidak komersial,
dan berfungsi memberikan layanan untuk kepentingan masyarakat. Di daerah
provinsi, kabupaten, atau kota dapat didirikan Lembaga Penyiaran Publik (LPP)
Lokal.4
Fungsi utama Lembaga Penyiaran Publik (LPP) di Indonesia, sebagaimana
disebutkan dalam undang-undang penyiaran, adalah memberikan layanan untuk
kepentingan masyarakat. Hal ini merupakan faktor utama yang harus
dipertimbangkan sebelum menyusun strategi program. Untuk dapat memberikan
layanan yang baik kepada masyarakat, maka pengelola stasiun publik harus
mengetahui apa yang menjadi kebutuhan masyarakat. Memberikan perhatian terhadap
kebutuhan dan kepentingan masyarakat menjadi hal yang membedakan antara stasiun
publik dengan stasiun jenis lainnya. Namun perlu ditegaskan bahwa ada perbedaan
pengertian melayani kebutuhan masyarakat antara stasiun komersial dengan stasiun
publik. Pada stasiun komersial, pemenuhan kebutuhan audien mengutamakan aspek
hiburan (entertainment), sementara aspek pendidikan menjadi aspek pelengkap.
Sementara pada stasiun publik, pemenuhan kebutuhan audien mengutamakan aspek
pendidikan dan tetap memerhatikan aspek hiburannya.
Lembaga stasiun penyiaran radio saat ini sebagian besar lebih menekankan
pada keuntungan finansial (profit oriented) tanpa mempertimbangkan aspek moral,
etika, budaya, dan kepribadian masyarakat, sehingga materi siaran lebih banyak
berupa hiburan, iklan dan sangat sedikit memberikan materi tentang pendidikan
masyarakat. Lembaga Penyiaran Publik (LPP) seharusnya mewadahi kebutuhan
4Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 32 Tahun 2002 Tentang Penyiaran, bab III,
pasal 14, ayat 1,3.
4komunikasi, informasi dan pendidikan masyarakat. Akan tetapi selama pemerintahan
orde baru justru lebih banyak menyuarakan kepentingan pemerintah (penguasa).
Hampir semua kabupaten di wilayah Sulawesi Selatan memiliki radio publik
lokal, termasuk di wilayah Kabupaten Maros. Radio publik lokal di Kabupaten Maros
bernama Radio Butta Salewangang FM. Butta Salewangang FM merupakan wadah
untuk penyelenggaraan penyebaran informasi pembangunan, pemerintah dan
kemasyarakatan di Kabupaten Maros yang bersifat independen, netral, tidak
komersial dan berfungsi memberikan layanan informasi untuk kepentingan
masyarakat. Butta Salewangang FM berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Bupati Maros. Kedudukan dan stasiun penyiaran Butta Salewangang FM berada di
Kota Turikale.5
Orientasi suatu stasiun radio sangat ditentukan oleh visi dan misi serta
ideologi yang dianut radio tersebut. Kelanggengan serta eksisnya suatu radio sangat
ditentukan oleh pola penyebaran informasi yang benar-benar berimbang dalam upaya
menjadi sumber kekuatan keempat “The Four Estate”. Isi media massa yaitu berita,
opini, dan feature. Pengaruhnya dalam membentuk opini publik disebut “The Four
Estate”.6
Visi dan misi Radio Butta Salewangang FM disusun sesuai kepentingan
publik dan kebijakan pemerintah daerah setempat. Karena statusnya sebagai radio
publik lokal, radio ini akan berusaha menciptakan masyarakat yang berwawasan dan
berpandangan luas demi meningkatkan intelektualitas masyarakat setempat serta
mengerti akan berbagai kebijakan pemerintah daerah melalui penyebarluasan
5Bupati Maros, Peraturan Bupati Maros Nomor 10 Tahun 2012 Tentang Pembentukan
Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Butta Salewangang Pemerintah Kabupaten Maros, bab II,
pasal 3.
6Asep Saifil Muhtadi, Jurnalistik Sebuah Pendekatan Teori dan Praktek, (Cet. I; Jakarta:
Logos, 1998), h. 78.
5informasi baik perundang-undangan, peraturan bupati, peraturan daerah serta
peraturan pemerintah lainnya. Adanya radio publik lokal ini merupakan
perkembangan baru yang memberikan nuansa positif dalam penyebarluasan informasi
pendidikan di wilayah Kabupaten Maros. Merujuk kepada visi dari Radio Butta
Salewangang FM, secara sederhana dapat disadari bahwa program siaran khususnya
yang bersifat informasi pendidikan akan memberikan pembelajaran kepada
masyarakat agar mampu meningkatkan intelektualitas, wawasan dan pengetahuan
masyarakat di Kabupaten Maros.
Setelah adanya radio sebagai media pendidikan dan hiburan, maka sebaiknya
perlu adanya pengelolaan yang baik agar nantinya dapat tetap berjalan pada jalurnya.
Keberhasilan dalam mutu siaran radio ditentukan oleh kualitas strategi penyiaran.
Berbagai produk teknologi komunikasi dan informasi termasuk media radio memiliki
ciri khas yaitu menjanjikan kecepatan, ketepatan, kepraktisan dan kualitas dalam
mencari, mengumpulkan, menyeleksi, mengolah dan menyajikan informasi.
Strategi program siaran dapat ditinjau dari aspek manajemen program siaran
yang terdiri dari perencanaan program, produksi dan pembelian program, eksekusi
program hingga pengawasan dan evaluasi program.7 Prinsip ini banyak digunakan
oleh organisasi dewasa ini untuk memajukan dan mengelola organisasi mereka.
Sebuah stasiun radio akan berhasil jika didukung oleh sumber daya manusianya,
materi/bahan yang dipakai untuk format acara siarannya, dan menjual/memasarkan
program acara siaran yang digemari pendengarnya. Dalam dunia penyiaran,
perencanaan strategi penyiaran merupakan unsur yang sangat penting karena siaran
memiliki dampak yang sangat luas di masyarakat.
7Morissan, M.A, Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio & Televisi (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 231.
6Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS Anfaal/8: 60.
             
             
             
Terjemahnya:
“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu
sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan
persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah dan musuhmu dan orang-
orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah
mengetahuinya apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan
dibalasi dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan)”.8
Dalam mengelola strategi apapun diperlukan sebuah persiapan dan
perencanaan yang harus jelas maksud maupun ruang lingkupnya, harus dapat diukur
tingkat keberhasilannya agar dapat dicapai, serta disesuaikan dengan kemampuan dan
sumber daya yang ada, sebagaimana tersirat pada ayat di atas.
Program acara Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Lokal Kabupaten Maros
Butta Salewangang FM sudah terpola dan disesuaikan dengan keinginan dari warga
masyarakat Kabupaten Maros. Program acara Radio Butta Salewangang FM juga
berdasarkan visi dan misi yang dibuat untuk memberi informasi dan hiburan serta
menciptakan masyarakat yang berwawasan luas dan berpikir ke depan sehingga
mampu menjawab tuntutan zaman pada masa penuh persaingan yang ketat menuju
produktivitas yang berkualitas. Radio Butta Salewangang FM tercermin dari
program-program acara yang menitikberatkan pada informasi tentang pengembangan
Kabupaten Maros yang diharapkan akan dapat membangun kehidupan masyarakat
8Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: CV Diponegoro, 2004), h.
249.
7secara menyeluruh, serta memberi hiburan kepada berbagai kalangan yang ada di
wilayah Kabupaten Maros.
Dengan strategi penyiaran radio yang baik, maka aktivitas dapat berjalan
dengan lancar sesuai ketentuan yang telah ditetapkan dan selanjutnya apa yang
menjadi harapan serta tujuan dapat tercapai, serta tidak menutup kemungkinan
menunjang sekali dalam perencanaan dan penyusunan program acara yang baik serta
mendidik.
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih
dalam mengenai strategi penyiaran yang dilakukan radio publik lokal Butta
Salewangang FM dalam upaya meningkatkan intelektualitas masyarakat di
Kabupaten Maros.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan sebagaimana dijelaskan pada
uraian di atas, maka penulis merumuskan permasalahan yang diajukan dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi penyiaran Radio Butta Salewangang FM ?.
2. Upaya apa yang dilakukan Radio Butta Salewangang FM dalam
meningkatkan intelektualitas masyarakat di Kabupaten Maros ?.
3. Kendala apa saja yang dihadapi Radio Butta Salewangang FM dalam upaya
meningkatkan intelektualitas masyarakat di Kabupaten Maros ?.
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Penelitian yang dilakukan akan difokuskan mengarah kepada strategi
penyiaran Radio Butta Salewangang FM sebagai radio publik lokal dalam menyajikan
8program siaran yang mendidik dalam upayanya meningkatkan intelektualitas
masyarakat di Kabupaten Maros.
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat diberikan deskripsi fokus
yang dilihat dari subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan bahwa penelitian ini
dibatasi hanya membahas kepada strategi penyiaran Radio Butta Salewangang FM
sebagai radio publik lokal dalam menyajikan program siaran yang mendidik guna
meningkatkan intelektualitas masyarakat di Kabupaten Maros, karena salah satu
fungsi radio adalah sebagai media pendidikan.
Butta Salewangan FM adalah Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Lokal di
Kabupaten Maros yang merupakan wadah untuk penyelenggaraan penyebaran
informasi pembangunan, pemerintahan dan kemasyarakatan di Kabupaten Maros
yang independen, netral, tidak komersial dan berfungsi memberikan layanan
informasi untuk kepentingan masyarakat.
Strategi merupakan pilihan-pilihan tentang bagaimana cara terbaik untuk
mengembangkan sebuah organisasi. Strategi pada hakikatnya merupakan
perencanaan (planning) dan manajemen (management) untuk mencapai tujuan. Akan
tetapi untuk mencapai tujuan itu, strategi tidak berfungsi hanya sebagai peta jalan
yang hanya menunjukkan jalan saja, melainkan harus mampu menunjukkan
bagaimana taktik operasionalnya.9
Faktor yang paling penting dan menentukan keberhasilan suatu stasiun
penyiaran radio dan televisi adalah program atau acara. Oleh karena itu, dalam upaya
pencapaian target pendengar memerlukan (programming) atau penata acara.10
9Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek ( Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya, 2006), h. 32.
10Harley Prayuda, Radio Suatu Pengantar untuk Wacana dan Praktek Penyiaran (Malang:
Bayumedia, 2005), h. 43.
9Penataan itu sendiri merupakan sebuah proses mengatur program termasuk
penjadwalannya sehingga terbentuk format stasiun dengan tujuan menciptakan
image stasiun penyiaran radio. Strategi program ditinjau dari aspek manajemen
strategis program siaran yang terdiri dari perencanaan program, produksi dan
pembelian program, eksekusi program hingga pengawasan dan evaluasi program.
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
Penelitian terhadap radio telah banyak dilakukan. Untuk melakukan penelitian
dan analisa mendasar terhadap strategi penyiaran Radio Butta Salewangang FM
dalam upaya meningkatkan intelektualitas masyarakat di Kabupaten Maros, maka
peneliti melihat beberapa hasil penelitian yang berupa skripsi dan buku-buku lain
yang mendukung terhadap penelitian ini. Penelitian terdahulu yang dianggap relevan
oleh peneliti yaitu penelitian karya Andi Ahdam jurusan Komunikasi Penyiaran Islam
IAIN Alauddin Makassar tahun 2005, yang berjudul “Strategi Penyiaran Radio
Molina dalam Upaya Mempertahankan Eksistensinya sebagai Wadah Penyalur
Aspirasi Masyarakat di Kabupaten Sinjai”. Yang membedakan skripsi saya dengan
skripsi karya Andi Ahmad adalah jenis radio dan pendekatan yang ditelitinya.
Walaupun sama-sama meneliti radio, tetapi skripsi karya Andi Ahmad fokus kepada
radio swasta, sedangkan skripsi saya memfokuskan penelitian kepada radio publik
lokal. Selain itu, fokus penelitian saya akan menitikberatkan fungsi radio sebagai
media pendidikan. Pendekatan yang saya lakukan yaitu pendekatan komunikasi yang
digunakan untuk mengamati proses penyampaian pesan yang dilakukan oleh Radio
Butta Salewangang FM yang didasarkan kepada teori penyiaran dan teori khalayak
agar dapat dilihat bagaimana upaya Radio Butta Salewangang FM dalam
meningkatkan intelektualitas masyarakat di Kabupaten Maros yang ditinjau dari
aspek strategi penyiarannya.
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Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa literatur yang
relevan untuk mendukung penelitian ini. Beberapa referensi yang relevan dengan
penelitian ini yaitu: Pertama, buku karya Morissan, M.A yang berjudul “Manajemen
Media Penyiaran, Strategi Mengelola Radio & Televisi”. Dalam buku ini, seluruh
seluk beluk media penyiaran dibahas lengkap, mulai dari dasar-dasar mengenai
penyiaran hingga bagaimana mendalami tiga pilar utama kesuksesan media
penyiaran, yaitu program, pemasaran, dan teknik. Banyak hal-hal yang harus
dipersiapkan untuk menangani sebuah stasiun media, mulai dari teknik penyiaran,
sistem penyiaran, manajemen penyiaran, audien penyiaran, program siaran, sampai
riset penyiaran, pemasaran program, dan promosi program.11
Referensi kedua yang penulis gunakan yaitu buku karya dari Dra. Irwanti
Said, M.Pd, yang berjudul “Fungsi Sosial Siaran Radio”. Radio siaran (radio
broadcast) ialah salah satu aspek dari komunikasi massa. Dalam proses komunikasi
sosial, peran ideal radio sebagai media publik adalah sebanyak mungkin mampu
mewadahi kebutuhan dan kepentingan pendengarnya. Tiga bentuk kebutuhan dasar
pendengar yakni informasi, pendidikan dan hiburan.12
E. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini antara lain:
1. Untuk mengetahui bagaimana strategi penyiaran Radio Butta Salewangang
FM ?.
11Morissan, M.A, Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio & Televisi, h. 126.
12Dra. Irwanti Said, M.Pd, Fungsi Sosial Siaran Radio (Makassar: Alauddin University Press,
2012), h. 187.
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2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan Radio Butta Salewangang FM dalam
meningkatkan intelektualitas masyarakat di Kabupaten Maros.
3. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi Radio Butta Salewangang
FM dalam upaya meningkatkan intelektualitas masyarakat di Kabupaten
Maros.
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini antara lain:
1. Kegunaan Ilmiah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi untuk pengembangan
wawasan khususnya dalam bidang penyiaran radio, baik itu manajemen
penyiaran maupun strategi penyiaran.
2. Kegunaan Praktis
Dapat memberikan manfaat bagi radio dalam hal penerapan strategi penyiaran
mulai dari perencanaan program, produksi dan pembelian program, eksekusi
program hingga pengawasan dan evaluasi program. Penelitian ini dapat
dijadikan bahan acuan dan memberikan motivasi untuk mengembangkan
stasiun radio dan mengaplikasikan strategi penyiaran dengan baik.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Radio sebagai Media Pendidikan
Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat. Tujuan pendidikan adalah
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya,
yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan yang Mahaesa dan berbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap, mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan.1
Tugas pendidikan adalah mencerdaskan kehidupan bangsa, namun dalam
mencapai tujuan tersebut banyak mengalami masalah diantaranya geografis. Kondisi
demikian berakibat tidak meratanya kesempatan memperoleh pendidikan yang layak
terutama di pedalaman. Media massa merupakan alternatif untuk pendidikan saat ini
dimana radio merupakan salah satu diantaranya. Pemilihan media radio didasarkan
kemampuan media ini yang dapat menjangkau populasi pendengar yang lebih banyak
dengan jarak jauh dan waktu yang lebih cepat, serta biaya yang relatif lebih murah
dibandingkan dengan media yang lain. Tujuan penyiaran program di radio siaran
adalah untuk memberikan informasi kepada masyarakat (to inform), memberikan
pendidikan (to educate), memberikan hiburan (to entertain), memberikan dorongan
perubahan diri (provide self change) dan memberikan sensasi (giving sensation).2
1Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 2 Tahun 1989 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, bab II, pasal 4.
2Masduki, Menjadi Broadcaster Profesional (Yogyakarta, Pustaka Populer LKIS, 2004), h.
26.
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Jika melihat karakteristik serta kekuatan yang dimiliki radio, tentunya tidak
salah lagi jika memanfaatkan media ini dalam dunia pendidikan, karena dapat
memperkaya pengalaman pendidikan dan juga ide-ide yang kreatif serta memiliki
potensi dan kekuatan yang berpengaruh dalam pendidikan. Secara sederhana dapat
disadari bahwa program siaran pendidikan dari media radio akan memberi
pembelajaran kepada masyarakat pendengar yang akhirnya akan meningkatkan
wawasan dan pengetahuan masyarakat. Dengan format radio pendidikan dan
informasi (jauh berbeda dengan siaran-siaran radio lain yang cenderung lebih besar
porsinya kepada siaran hiburan), radio dengan pesan pendidikan mampu menarik
perhatian audiens yang haus akan informasi yang objektif dan berbobot.
Semakin sadarnya masyarakat akan pentingnya media yang membantu
pembelajaran sudah mulai dirasakan. Sejalan dengan hal tersebut, maka tidak
menutup kemungkinan radio akan mampu mewujudkan masyarakat yang berwawasan
luas dan berintelektual yang diwujudkan melalui penyampaian isi pesan siaran yang
berkualitas dan mendidik. Dalam menyiarkan pesan, media penyiaran telah diatur
dalam peraturan Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) tentang Standar Program Siaran
(SPS). Standar program siaran ditetapkan agar lembaga penyiaran dapat menjalankan
fungsinya sebagai media informasi, pendidikan, hiburan, kontrol, perekat sosial, dan
pemersatu bangsa.
Standar program siaran merupakan standar isi siaran yang berkaitan dengan
nilai-nilai kesukuan, keagamaan, ras, dan antargolongan; norma kesopanan dan
kesusilaan; etika profesi; kepentingan publik; program layanan publik; hak privasi;
perlindungan kepada anak; perlindungan kepada orang dan masyarakat tertentu;
muatan seksualitas; muatan kekerasan; larangan dan pembatasan muatan rokok,
NAPZA (narkotika, psikotropika, dan zat adiktif), dan minuman beralkohol; larangan
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dan pembatasan muatan perjudian; larangan dan pembatasan muatan mistik, horor,
dan supranatural; penggolongan program siaran; program siaran jurnalistik; hak siar;
bahasa, bendera, lambang negara, dan lagu kebangsaan; sensor; program siaran
berlangganan; siaran iklan; program asing; siaran lokal dalam sistem stasiun jaringan;
muatan penggalangan dana dan bantuan; muatan kuis, undian berhadiah, dan
permainan berhadiah lain; siaran pemilihan umum dan pemilihan umum kepala
daerah; pengawasan, sosialisasi, dan rekaman; serta sanksi dan penanggung jawab.3
1. Penyiaran Radio
Kata siaran berarti memberitahukan kepada umum (melalui radio, surat kabar,
televisi dan sebagainya). Bentuk kata kerjanya adalah penyiaran yang berarti proses,
cara, perbuatan menyiarkan, sedangkan kata siaran itu sendiri berarti hal yang
disiarkan.4
Menurut JB. Wahyudi dalam bukunya yang berjudul “Dasar-dasar Manajemen
Penyiaran”, menjelaskan bahwa:
Penyiaran adalah kegiatan pembuatan dan proses menyiarkan siaran radio dan
televisi serta pengelolaan operasional perangkat lunak dan perangkat keras,
yang meliputi segi idiil, kelembagaan dan sumber daya manusia untuk
memungkinkan terselenggaranya siaran radio atau televisi yang berkualitas.5
Penyiaran radio adalah media komunikasi massa dengar yang menyalurkan
gagasan dan informasi dalam bentuk suara secara umum dan terbuka berupa program
yang teratur dan berkesinambungan.
3Republik Indonesia, Peraturan Komisi Penyiaran Indonesia Nomor 2/P/KPI/03 Tahun 2012
Tentang Standar Program Siaran, bab III, pasal 5.
4Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1998), h. 835.
5JB. Wahyudi, Dasar-dasar Manajemen Penyiaran (Jakarta: Gramedia Pustaka, 1994), h. 6.
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2. Karakteristik Radio
Radio memiliki karakteristik yang berbeda dengan media massa lainnya yaitu:
a. Radio adalah suara (auditori) untuk didengar karena isi siaran bersifat sepintas
lalu dan tidak dapat diulang.
b. Proses penyebarluasannya atau disampaikan kepada pendengar melalui
pemancaran (transmisi).
c. Mengandung gangguan seperti timbul tenggelam (fading) dan gangguan teknis
(channel noise factor).
d. Theater of Mind, radio menciptakan gambar dalam imajinasi pendengar dengan
kekuatan kata dan suara. Siaran radio merupakan seni memainkan imajinasi
pendengar melalui kata dan suara. Pendengar hanya bisa membayangkan dalam
imajinasinya apa yang dikemukakan penyiar.
e. Identik dengan musik, Radio adalah sarana hiburan termurah dan tercepat
sehingga menjadi media utama untuk mendengarkan musik. Dalam hal musik,
radio memiliki daya kejutan seketika karena pendengar biasanya tidak tahu lagu
apa yang disajikan berbeda dengan memutar kaset yang sudah bisa ditebak
urutan lagunya.6
Radio dengan karakteristik yang dimilikinya dapat diupayakan untuk
menyukseskan pendidikan di dunia ini dengan menjadikan media radio sebagai media
pendidikan bukan dijadikan sebagai media hiburan. Sehingga media radio dapat
dimanfaatkan oleh berbagai publik yang haus akan informasi pendidikan atau
pengetahuan.
6Asep Syamsul M.Ramli, Broadcast Journalism (Cet. I; Bandung, PT.Remaja Rosdakarya,
2004), h. 22.
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3. Keunggulan dan Kelemahan Radio
Keunggulan radio sebagai medium pembelajaran dan informasi adalah pada
program pengembangan dan program informasinya. Keunggulan radio antara lain:
a. Radio memengaruhi imajinasi pendengar, memiliki dimensi waktu dan ruang
serta ide yang disampaikan oleh radio dapat dikembangkan. Radio juga memiliki
kemampuan mengilhami dan memotivasi. Semua keunggulan tersebut dapat
diperoleh dari hasil program radio yang efektif.
b. Radio merupakan media komunikasi yang murah dibandingkan dengan media
komunikasi informasi lainnya. Dengan sedikit biaya, radio berpotensi
menjangkau tingkatan sosial seluruh penduduk.
c. Radio mudah dibawa karena bentuknya kecil.
d. Bersifat cepat dan langsung, yakni pendengar bisa langsung mendengarkan
informasi yang disiarkan. Detik itu kita bicara detik itu juga pendengar bisa
mendengarkan apa yang kita bicarakan. Radio punya sifat cepat karena dia
menggunakan ranah publik yakni frekuensi sebagai alat antar informasinya tidak
seperti media cetak yang menggunakan kertas.
e. Radio menembus ruang dan waktu. Radio mampu mengatasi hambatan geografis,
jarak, waktu dan biaya. Radio mampu menjangkau masyarakat luas dimana
pendengar radio tidak harus pandai baca tulis, tidak mengenal umur atau
tingkatan strata sosialnya.
Sedangkan kelemahan dari radio adalah:
a. Durasi program terbatas. Biasanya maksimal durasi waktu program selama 240
menit atau 4 jam, yang terbagi-bagi dalam segmen acara.
b. Sekilas dengar. Sifat radio adalah auditori untuk didengar. Isi pesan atau
informasi radio siaran gampang lenyap dari ingatan pendengar, untuk itu
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pendengar tidak bisa meminta ulang informasi atau lagu yang sudah disiarkan.
Artinya sifatnya sekilas, pesan yang disampaikan tidak rinci dan detail.
c. Mengandung gangguan yang sifatnya teknis (channel noise factor). Karena
kekuatan radio siaran adalah bunyi atau suara, amak unsur ini pula yang bisa
menjadi kelemahan karena adanya gangguan sinyal, suara terdengar menghilang
atau terdapat noise.
d. Non visual. Radio tidak dapat memperlihatkan visualisasi tentang situasi dalam
radio, sosok penyiar maupun narasumber, berbeda dengan televisi yang
mempunyai visualisasi dan audio.7
B. Masyarakat Intelektual
Ciri seseorang yang memiliki kecerdasan intelektual yaitu mampu untuk
bekerja secara abstrak, baik menggunakan ide-ide, simbol, hubungan logis, maupun
konsep-konsep secara teoristis, mampu untuk mengenali dan belajar serta
menggunakan abstraksi tersebut dan mampu untuk menyelesaikan masalah termasuk
masalah yang baru.8
Perilaku intelektual ada kaitannya dengan konsep intelegensi. Intelegensi
mengandung unsur yang sama dengan yang dimaksudkan dalam istilah intelektual,
yang menggambarkan kemampuan seseorang dalam berpikir dan bertindak. Howard
Gardner mengemukakan bahwa ada delapan jenis intelegensi yaitu:
1. Bahasa : keahlian untuk berpikir dalam kata-kata dan menggunakan bahasa
untuk mengungkapkan maksud (pekerjaan: penulis, jurnalis, pembicara).
7Dra. Irwanti Said, M.Pd, Fungsi Sosial Siaran Radio, h. 65.
8Dwi Sunar P, Edisi Lengkap Tes IQ, EQ & SQ (Yogyakarta: FlashBooks, 2010), h. 160.
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2. Matematis : keahlian yang berhubungan dengan operasi matematis (pekerjaan:
ilmuan, insinyur, akuntan).
3. Spasial : keahlian berpikir dalam citra dan gambar (pekerjaan: arsitek, artis,
pelayar).
4. Jasmani-kinestetik : kemampuan yang berhubungan dengan gerakan tubuh
(pekerjaan: ahli bedah, perajin, penari, atlet).
5. Musikal : kemampuan berpikir dengan nada, irama, melodi, juga pada suara
alam (pekerjaan: komposer, musisi).
6. Interpersonal : kemampuan untuk memahami dan berinteraksi dengan orang
lain (pekerjaan: guru yang berhasil, ahli kesehatan mental).
7. Intrapersonal : kemampuan untuk memahami diri sendiri (pekerjaan: teolog,
psikolog).
8. Naturalis : kemampuan untuk mengamati pola alam dan memahami sisem
alam atau buatan manusia (pekerjaan: petani, ahli botani, ekolog, ahli
pertamanan).9
Kedelapan intelegensi ini memiliki kekuatan dan bobot yang sama. Hasil
pengembangan suatu jenis kecerdasan akan sangat tergantung pada bagaimana kita
menempatkannya. Masyarakat akan dapat berfungsi dengan sebaik-baiknya jika
setiap individu belajar berbagai hal, baik pola tingkah laku umum maupun peranan
yang berbeda-beda. Untuk itu proses pendidikan harus berfungsi untuk mengajarkan
tingkah laku umum dan untuk menyeleksi/mempersiapkan individu untuk peranan-
peranan tertentu.
9Suciati, dkk., Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Penerbit Universitas Terbuka, 2002), h.
30.
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Pengertian masyarakat intelektual itu tidak mengacu kepada sekelompok
orang yang merupakan alumni perguruan tinggi favorit atau bergengsi. Masyarakat
intelektual itu adalah kumpulan orang-orang yang berilmu, tidak selalu dikaitkan
dengan gelar kesarjanaan, bahkan mungkin tidak ada hubungannya dengan sekolah
yang tidak memberikan sistem pendidikan yang baik. Mereka adalah masyarakat
terdidik dan paham akan ilmu syariat. Masyarakat intelektual itu dapat dilihat dari
orang-orang yang terdidik baik melalui dunia pendidikan maupun melalui lingkungan
yang terdidik.
C. Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Lokal
Jasa penyiaran yang ditetapkan berdasarkan UU No. 32 tahun 2002 tentang
penyiaran terdiri dari empat kategori yaitu Lembaga Penyiaran Publik (LPP),
Lembaga Penyiaran Swasta (LPS), Lembaga Penyiaran Komunitas (LPK) dan
Lembaga Penyiaran Berlangganan (LPB). Di Indonesia, istilah Lembaga Penyiaran
Publik (LPP/Public Broadcast) merupakan istilah baru yang muncul seiring dengan
lahirnya UU No. 32 tahun 2002 tentang penyiaran. Pada Pasal 14 undang-undang
tersebut dinyatakan:
1. Lembaga Penyiaran Publik (LPP) adalah lembaga penyiaran yang berbentuk
badan hukum yang didirikan oleh negara, bersifat independen, netral, tidak
komersial, dan berfungsi memberikan layanan untuk kepentingan masyarakat.
2. Lembaga Penyiaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas Radio
Republik Indonesia (RRI) dan Televisi Republik Indonesia yang stasiun
penyiarannya berada di ibukota Negara Republik Indonesia.
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3. Di daerah provinsi, kabupaten atau kota dapat didirikan Lembaga Penyiaran
Publik (LPP) Lokal.10
Dari rumusan di atas sangat jelas semangat yang terkandung dalam undang-
undang tersebut adalah untuk memberikan ruang bagi publik untuk ikut berperan
melalui lembaga penyiaran. Sesungguhnya ada tiga fungsi utama Lembaga Penyiaran
Publik (LPP) Lokal ini, yaitu pertama, memberi kesempatan bagi publik untuk
berperan serta menyuarakan pikiran dan keinginannya berkaitan dengan program
siaran. Kedua, sebagai sumber informasi alternatif bagi masyarakat yang
kepentingannya tidak terwadahi dan diberikan oleh lembaga penyiaran swasta
maupun berlangganan. Ketiga, mengangkat nilai-nilai lokal dengan segala pernak-
perniknya, ragam budaya, karakter masyarakatnya, dan sebagainya. Persoalan-
persoalan ini yang tidak serta merta bisa kita peroleh melalui Lembaga Penyiaran
Swasta (LPS). Karena jelas, tujuan Lembaga Penyiaran Swasta (LPS) adalah
keuntungan dengan menjual audiens kepada pemasang iklan, karena pemasang iklan
adalah pasar. Sedangkan pada Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Lokal, audiens
adalah pasar tempat ia menggantungkan dukungan finansial.
Untuk ini pula, UU No. 32 tahun 2002 menempatkan Lembaga Penyiaran
Publik (LPP) dan Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Lokal sebagai sesuatu yang
penting. Hal ini diperkuat dengan turunnya PP No 11, 12, 13 tahun 2005 sebagai
landasan hukum yang mendasari lahirnya Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Lokal,
termasuk di Sulawesi Selatan. Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Lokal adalah
lembaga penyiaran yang berbentuk badan hukum yang didirikan oleh pemerintah
daerah, menyelenggarakan kegiatan penyiaran radio dan penyiaran televisi, bersifat
10Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 32 Tahun 2002 Tentang Penyiaran, bab III,
pasal 14, ayat 1,2,3.
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independen, netral, tidak komersial, dan berfungsi memberikan layanan untuk
kepentingan masyarakat yang siarannya berjaringan dengan Radio Republik
Indonesia (RRI) untuk radio dan Televisi Republik Indonesia (TVRI) untuk televisi.11
RRI, TVRI, dan Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Lokal berfungsi sebagai
media informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol dan perekat sosial, serta
pelestari budaya bangsa, dengan senantiasa berorientasi kepada kepentingan seluruh
lapisan masyarakat.  RRI, TVRI, dan Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Lokal dalam
menjalankan fungsi pelayanannya untuk kepentingan masyarakat melibatkan
partisipasi publik berupa keikutsertaan di dalam siaran, evaluasi, iuran penyiaran, dan
sumbangan masyarakat, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.12
Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Lokal yang berbentuk badan hukum yang
didirikan oleh pemerintah daerah dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah atas usul masyarakat.13 Ayat tersebut dengan jelas menempatkan masyarakat
sebagai komponen utama yang memprakarsai berdirinya Lembaga Penyiaran Publik
(LPP) Lokal disuatu daerah. Karenanya apabila masyarakat merasa penting
mendirikan Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Lokal sudah tentu mereka harus
memberikan dukungan tersebut secara sukarela.
Untuk mendanai kegiatan dalam rangka mencapai tujuan, RRI memiliki
sumber pendanaan yang berasal dari iuran penyiaran, Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD),
11Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2005
Tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga Penyiaran Publik, bab I, pasal 1, ayat 3.
12Republik Indonesia, bab II, pasal 3, ayat 1,2.
13Republik Indonesia, bab III, pasal 7, ayat 3.
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sumbangan masyarakat, siaran iklan, dan usaha lain yang sah yang terkait dengan
penyelenggaraan penyiaran. Anggaran biaya operasional RRI setiap tahun disetujui
oleh Menteri Keuangan atas usul dewan direksi. Besaran, tata cara penarikan,
penggunaan, dan masa mulai diberlakukannya iuran penyiaran ditetapkan dengan
Peraturan Menteri Keuangan. Perolehan dana digunakan secara langsung untuk
menunjang operasional siaran, meningkatkan mutu siaran, meningkatkan layanan
kepada masyarakat, dan untuk kesejahteraan karyawan.14
D. Teori Penyiaran dan Audien
Teori awal mengenai komunikasi massa yang ada sejak perang dunia pertama
yaitu menggambarkan proses berjalannya pesan secara satu arah/linear (one way
direction). Pada umumnya, studi mengenai komunikasi massa termasuk media
penyiaran berkaitan erat dengan persoalan efek komunikasi massa terhadap audien.
Umpan balik dalam komunikasi massa lahir dalam teori komunikasi yang
dikemukakan oleh Melvin DeFleur (1970). Umpan balik pada komunikasi massa
bersifat terlambat atau bersifat tidak segera.15 Perkembangan dewasa ini
menunjukkan bahwa umpan balik itu bisa bersifat langsung dan segera. Kecepatan
umpan balik yang diterima media penyiaran dari audiennya saat ini memiliki
kecepatan yang sama sebagaimana komunikasi tatap muka (interpersonal).
Namun demikian, teori komunikasi massa seperti teori komunikasi satu
arah/linear (one way direction), ataupun dengan efek tertunda (DeFleur), bukan
berarti tidak relevan sama sekali. Setiap masyarakat memiliki tingkat perkembangan
teknologi komunikasi dan tingkat kehidupan demokrasi yang berbeda-beda. Di
14Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2005
Tentang Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia, bab VI, pasal 34, 35, 36.
15Morissan, M.A, Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio & Televisi, h. 17.
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negara-negara yang tidak memiliki kehidupan demokrasi yang baik atau dengan
teknologi komunikasi yang masih sangat terbatas, maka teori komunikasi satu
arah/linear (one way direction) dan teori DeFleur itu tentu saja masih dapat digunakan
dalam upaya menggerakkan massa untuk mencapai tujuan tertentu.
Tiap orang menggunakan media secara berbeda. Usia, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, status sosio-ekonomi, dan sebagainya memengaruhi alasan seseorang
menggunakan media. Selain itu, masih banyak faktor lain yang tidak terlalu kentara
seperti sikap-sikap individual, aspirasi, harapan, ketakutan, dan sebagainya. Semua
faktor itu tidak saja memengaruhi penggunaan media oleh seseorang, namun juga
memengaruhi apa yang akan ditemukannya dari media.16
Khalayak juga dianggap aktif menggunakan media untuk memenuhi
kebutuhannya. Teori ini kemudian dikenal dengan sebutan used and gratifications
(penggunaan dan pemuasan). Karena penggunaan media adalah salah satu cara untuk
memeroleh pemenuhan kebutuhan, maka efek media sekarang didefinisikan sebagai
situasi ketika pemuasan kebutuhan tercapai. Teori used and gratifications
menujukkan bahwa yang menjadi permasalahan utama bukanlah bagaimana media
mengubah sikap dan perilaku khalayak, tetapi bagaimana media memenuhi kebutuhan
pribadi dan sosial khalayak. Jadi bobotnya ialah pada khalayak yang aktif, yang
sengaja menggunakan media untuk mencapai tujuan khusus.17
Herbert Blumer dan Elihu Katz sebagaimana yang dikutip oleh Jalaluddin
Rakhmat, merumuskan bahw asumsi-asumsi dasar teori used and gratifications
sebagai berikut:
16William L. Rivers, dkk., Media Massa & Masyarakat Modern Edisi II (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2004), h. 313.
17Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, h. 289.
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1. Khalayak dianggap aktif, artinya pengguna media massa diasumsikan
mempunyai tujuan.
2. Dalam proses komunikasi massa banyak inisiatif untuk mengaitkan pemuasan
kebutuhan dengan pemilihan media yang terletak pada anggota khalayak.
3. Media massa harus bersaing dengan sumber-sumber lain untuk memuaskan
kebutuhannya. Kebutuhan yang dipenuhi oleh media hanyalah bagian dari
rentangan kebutuhan manusia yang lebih luas dan bergantung pada perilaku
khalayak tersebut.
4. Banyak tujuan pengguna media disimpulkan dari data yang diberikan anggota
khalayak, artinya orang dianggap cukup mengerti untuk melaporkan
kepentingan dan motif pada situasi tertentu.
5. Penilaian tentang arti kultural dari media massa harus ditangguhkan sebelum
diteliti lebih dahulu orientasi khalayak.18
E. Strategi Penyiaran
1. Definisi Strategi
Kata strategi berasal dari kata kerja bahasa Yunani “stratego” yang berarti
merencanakan pemusnahan musuh lewat penggunaan sumber-sumber yang efektif.19
Strategi adalah prioritas atau arah keseluruhan yang luas yang diambil oleh
organisasi yakni pilihan-pilihan tentang bagaimana cara terbaik untuk mencapai
misi organisasi.20
18Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), h. 205.
19Azhar Arsyad, Pokok-Pokok Manajemen (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 25.
20Jude Kaye, Perencanaan Strategis bagi Organisasi Nirlaba (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2005), h. 3.
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Strategi komunikasi merupakan paduan perencanaan komunikasi
(communication planning) dengan manajemen komunikasi (management
communication) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Strategi komunikasi
ini harus mampu menunjukkan bagaimana operasionalnya secara praktis harus
dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-
sewaktu tergantung pada situasi dan kondisi.21
2. Strategi Penyiaran Radio
Faktor yang paling penting dan menentukan keberhasilan suatu stasiun
penyiaran radio dan televisi adalah program atau acara. Oleh karena itu, dalam
upaya pencapaian target pendengar memerlukan “programming” atau penata acara.
Penataan itu sendiri merupakan sebuah proses mengatur program termasuk
penjadwalannya sehingga terbentuk format stasiun dengan tujuan menciptakan
image stasiun penyiaran radio.
Setiap program siaran harus mengacu pada pilihan format siaran tertentu
seiring semakin banyaknya stasiun penyiaran. Strategi program ditinjau dari aspek
manajemen strategis, program siaran terdiri dari:
a. Perencanaan Program
Dalam industri penyiaran, perencanaan merupakan unsur paling penting. Pada
stasiun radio, perencanaan program mencakup pemilihan format dan isi program
yang dapat menarik dan memuaskan kebutuhan audien yang terdapat pada suatu
segmen audien berdasarkan demografi tertentu. Format siaran diwujudkan dalam
bentuk prinsip-prinsip dasar tentang apa, untuk siapa, dan bagaimana proses
pengelolaan suatu siaran hingga dapat diterima audiens. Proses menentukan
21Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, h. 35.
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dimulai dari penentuan visi dan misi yang ingin dicapai, pemahaman tentang
pendengar yang dituju melalui riset ilmiah untuk mengetahui apa kebutuhan, dan
bagaimana perilaku sosiologis-psikologis mereka. Pengelola program siaran harus
mempertimbangkan empat hal ketika merencanakan program siaran yakni:
1) Product, artinya materi program yang dipilih harus bagus dan diharapkan
akan disukai pendengar.
2) Price, artinya biaya yang harus dikeluarkan untuk memproduksi atau membeli
program sekaligus menentukan tarif iklan bagi pemasang iklan yang berminat
memasang iklan pada program bersangkutan.
3) Place, artinya kapan waktu siaran acara yang tepat bagi program itu. Pemilihan
waktu siar yang tepat bagi suatu program akan sangat membantu keberhasilan
program bersangkutan.
4) Promotion, artinya bagaimana memperkenalkan dan menjual acara sehingga
mendapat iklan dan sponsor.22
Perencanaan meliputi perencanaan produksi, dan pengadaan materi siaran yang
disusun menjadi rangkaian mata acara harian, mingguan, dan juga bulanan,
perencanaan sarana dan prasarana, serta perencanaan masalah administrasi.23
b. Produksi dan Pembelian Program
Produksi siaran merupakan keterampilan memadukan wawasan, kreatifitas,
dan kemampuan mengoperasikan peralatan produksi. Program dapat diperoleh
dengan cara membeli atau memproduksinya sendiri (in-house production). Membeli
program dilakukan apabila stasiun penyiaran tidak memiliki peralatan produksi
22Morissan, M.A, Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio & Televisi, h. 201.
23A. Lua Y. Triartanto, Broadcasting Radio Panduan Teori dan Praktek (Yogyakarta:
Pustaka Book Publisher, 2010), h. 96.
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memadai namun memiliki ide untuk dikembangkan. Pembuatan program radio
merupakan bagian terpenting dalam proses produksi siaran radio yang dalam
pembuatannya disesuaikan dengan bentuk Lembaga Penyiaran Radio (LPR) yang ada
menurut undang-undang yaitu publik, swasta, komunitas, dan berlangganan.
Program radio publik dimaksudkan untuk membuat program acara sesuai
dengan kebutuhan publik atau masyarakat yang merupakan konsumen utama radio
publik. Program radio swasta dalam konteks komersial merupakan program acara
yang layak jual bagi pengiklan, dimana tujuan utamanya untuk mendatangkan iklan
yang menjadi sumber profit dan benefit bagi lembaga tersebut. Kemudian untuk
program radio komunitas merupakan bahan baku untuk memenuhi kebutuhan
komunitas yang dilayaninya. Sedangkan program radio berlangganan dimaksudkan
untuk melahirkan acara berkualitas yang akan dikirimkan kepada pelanggannya.24
Program siaran di radio sangat banyak dan beragam kemasannya, lima
diantaranya adalah produksi siaran berita dan informasi, iklan, jingle, talk show
interaktif, informasi hiburan.25 Kegiatan produksi program radio pada departemen
program stasiun radio dengan format apapun mencakup bagian-bagian mulai dari tugas
seorang music director, manajer produksi, news director hingga penyiar dan reporter.
Memproduksi suatu program siaran membutuhkan unsur daya tarik. Radio
memiliki tiga unsur daya tarik yang melekat padanya, yakni kata-kata lisan (spoken
words), musik (music), dan efek suara (sound effect). Dalam dua puluh tahun terakhir,
jenis program siaran populer di berbagai negara termasuk di Indonesia adalah:
24Dr. Muhammad Anshar Akil, ST. M.Si, Standarisasi Manajemen Penyiaran, Mewujudkan
Profesionalisme Radio & TV (Makassar: KPID Sulsel, 2009), h. 69.
25Masduki., Menjadi Broadcaster Profesional, h. 69.
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1) Musik (Penyusunannya berdasarkan geografis, penyanyi dan jenis musik).
2) Berita dan informasi (Dua model kemasannya yaitu live report dan rekaman).
3) Bertutur interaktif (Beberapa contoh programnya adalah song request, opini,
kuis, gosip, games).
4) Diskusi publik (Melalui talk show, radio menjadi sarana untuk menyampaikan
gagasan dan kritik terhadap situasi sosial, ekonomi dan politik)26
Untuk produksi program lokal, target audien program siaran lokal di daerah
tentu saja masyarakat lokal setempat. Pengelola program media penyiaran daerah
dapat bekerja sama dengan pemerintah daerah untuk memproduksi acara dengan
setting berdasarkan kebutuhan daerah setempat, misalnya mengemas sebuah talk
show. Melalui acara ini, pemerintah kota atau kabupaten bisa menyampaikan berbagai
gagasan atau informasi pembangunan, progress report program pemerintah daerah,
serta mendiskusikan berbagai masalah sosial. Acara semacam ini biasanya disukai
oleh masyarakat setempat karena menyangkut daerah mereka.27
c. Eksekusi Program
Eksekusi mencakup kegiatan menayangkan program sesuai dengan rencana
yang sudah ditetapkan. Strategi penayangan program sangat ditentukan oleh
bagaimana menata atau menyusun berbagai program yang akan ditayangkan.
Menentukan jadwal penayangan suatu acara ditentukan atas dasar perilaku audien,
yaitu rotasi kegiatan mereka dalam satu hari dan juga kebiasaan menonton televisi
atau mendengarkan radio pada jam tertentu. Pada prinsipnya siaran radio dan
televisi harus dapat menemani aktivitas apa pun. Penataan acara merujuk dari
pembagian segmen berdasarkan stasiun radio di Amerika, yaitu :
26Dra. Irwanti Said, M.Pd, Fungsi Sosial Siaran Radio, h. 133.
27Morissan, M.A, Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio & Televisi, h. 289.
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1) Morning Drive : jam 05.30-10.00.
2) Daytime : jam 10.00-15.00.
3) Afternoon Drive : jam 15.00-19.00 atau 20.00.
4) Night time : jam 19.00-20.00 hingga tengah malam.
5) Overnight : malam hari atau dini hari.28
Pembagian waktu tersebut mengacu terhadap pola perilaku audien dalam
meluangkan waktu mendengarkan radio. Perilaku audien terkait dengan: Pertama,
jumlah audien, pada radio jumlah audien lebih banyak pada pagi hari atau sore
hari (drive time hours) yaitu saat orang mendengarkan radio di mobil dalam
perjalanan menuju ke kantor dan pulang ke rumah. Kedua, audien konstan, bahwa
pada umumnya orang cenderung bertahan pada satu stasiun sampai menyaksikan
suatu program yang menurutnya tidak menarik. Namun, jika audien menemukan
seluruh program tidak menarik maka perilaku audien akan memilih program yang
menarik. Berbagai data yang diperoleh dari lembaga rating menunjukkan bahwa
jumlah audien secara keseluruhan selalu konstan. Dengan demikian, setiap stasiun
harus berjuang memperebutkan jumlah audien yang selalu tetap.
Ketiga aliran audien, yaitu perpindahan yang terjadi setiap berakhirnya suatu
program. Aliran audien terbagi menjadi:
1) Aliran keluar (outflow) : audien meninggalkan stasiun lalu menuju ke
stasiun lain.
2) Aliran ke dalam (inflow) : masuknya audien dari stasiun lain.
3) Aliran tetap (flowtroght) : audien tidak berpindah.
28Harley Prayuda, Radio Suatu Pengantar untuk Wacana dan Praktek Penyiaran, h. 44.
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Keempat tuning inerta, kecenderungan audien untuk memilih salah satu
stasiun favoritnya. Kelima yaitu pengaruh demografis, format siaran radio sangat
selektif dalam memilih usia audiennya. Format contemporary, rock, dan top-40
menarik bagi kelompok remaja atau pemuda berusia 20 tahun. Format klasik,
ditujukan untuk usia 30-an atau 40-an. Sedangkan audien berusia 50 tahun ke atas
lebih menyukai format berita, dan lagu-lagu lama.29
d. Pengawasan dan Evaluasi Program
Proses pengawasan dan evaluasi menentukan seberapa jauh suatu rencana dan
tujuan dapat diwujudkan oleh stasiun penyiaran. Menurut Peter Pringle yang dikutip
Morrisan dalam hal pengawasan program, manajer program harus melakukan hal-hal
sebagai berikut:
1) Mempersiapkan standar program stasiun penyiaran.
2) Mengawasi seluruh isi program agar sesuai dengan standar stasiun dan
peraturan perundangan yang berlaku.
3) Memelihara catatan (records) program yang disiarkan.
4) Mengarahkan dan mengawasi kegiatan staf departemen program.
5) Memastikan bahwa biaya program tidak melebihi jumlah dianggarkan.30
29Morissan, M.A, Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio & Televisi, h. 192.
30Morissan, M.A, Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio & Televisi, h. 315.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Dalam suatu penelitian ilmiah harus memiliki objek dengan metode yang
tepat. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan data yang objektif, dengan menggunakan
pengumpulan data dan teknik analisis data yang akurat. Dalam penulisan skripsi ini
penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan menggunakan jenis penelitian kualitatif
deskriptif. Penelitian dengan metode ini menggunakan berbagai sumber data yang
bisa digunakan untuk meneliti, mengurai, dan menjelaskan secara komprehensif
berbagai aspek individu, kelompok, suatu program atau peristiwa secara sistematis.1
Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di stasiun Radio Butta Salewangang FM
Kabupaten Maros serta di Kantor Komunikasi dan Informasi Kabupaten Maros
sebagai kantor yang menaungi radio tersebut.
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan menggunakan pendekatan komunikasi.
Pendekatan komunikasi digunakan karena obyek yang diteliti membutuhkan bantuan
jasa ilmu tersebut untuk mengamati proses komunikasi atau penyampaian pesan yang
dilakukan oleh Radio Butta Salewangang FM dalam upaya meningkatkan
intelektualitas masyarakat di Kabupaten Maros ditinjau dari aspek strategi
penyiarannya.
1Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis Riset media,
Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran (Cet. III; Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 65.
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C. Sumber Data
1. Data Primer
Data empirik diperoleh secara langsung dengan melaksanakan wawancara
terhadap beberapa informan yang terlibat dalam struktur organisasi Radio Butta
Salewangang FM yang meliputi kepala stasiun radio, bagian unit program siaran,
bagian unit peliputan/pengelola data dan bahan siaran, bagian unit administrasi dan
pemasaran hingga penyiar dan reporter. Penulis juga akan mewawancarai beberapa
pendengar yang tergabung dalam Forum Pemersatu Pendengar Radio (P2R) BS FM
107,3 MHz. Beberapa tokoh di atas merupakan unsur penting yang dapat menunjang
keberhasilan penelitian. Untuk mendapat data yang akurat penulis mengadakan
pendekatan dengan melaksanakan wawancara terhadap sumber yang terkait tersebut.
2. Data Sekunder
Data yang diperoleh melalui telaah pustaka dan dari dokumen atau arsip yang
terdapat pada radio pemerintah daerah setempat, diantaranya: buku-buku, foto-foto,
arsip-arsip, undang-undang, autobiografi, dan surat-surat yang memiliki hubungan
dengan strategi penyiaran Radio Butta Salewangang FM di Kabupaten Maros.
D. Metode Pengumpulan Data
Menurut J. Supranto, data yang baik dalam suatu penelitian adalah data yang
dapat dipercaya kebenarannya (reliable), tepat waktu, mencakup ruang yang luas
serta dapat memberikan gambaran yang jelas untuk menarik kesimpulan.2 Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga cara yaitu dengan
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
2J. Supranto, Metode Riset, Aplikasinya dalam Pemasaran (Jakarta: Lembaga Penerbit FE-UI,
1998), h. 47.
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1. Observasi
Observasi diartikan sebagai kegiatan mengamati secara langsung, tanpa
mediator untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek tersebut.3 Dalam
penelitian ini, penulis terjung langsung melihat fenomena-fenomena yang terjadi di
Radio Butta Salewangang FM Kabupaten Maros yang berkaitan dengan strategi
penyiaran.
2. Wawancara
Wawancara (Interview) adalah suatu bentuk komunikasi verbal atau
percakapan yang bertujuan memeroleh informasi.4 Teknik pengumpulan data yang
mengadakan tanya jawab langsung dengan informan. Guna untuk mendapatkan data
yang akurat tentang strategi penyiaran Radio Butta Salewangan FM, maka peneliti
mewawancarai langsung pihak-pihak yang terlibat dalam struktur organisasi radio
tersebut sebagai informan kunci yang meliputi kepala stasiun radio, bagian unit
program siaran, bagian unit peliputan/pengelola data dan bahan siaran, bagian unit
administrasi dan pemasaran hingga penyiar dan reporter. Selain itu, penulis juga akan
mewawancarai beberapa pendengar yang tergabung dalam Forum Pemersatu
Pendengar Radio (P2R) Butta Salewangang FM 107,3 MHz. Forum ini adalah forum
kumpulan para pendengar aktif yang selalu terlibat dalam program acara Radio Butta
Salewangang FM.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data berupa catatan atau dokumen
yang tersedia serta pengambilan gambar di sekitar objek penelitian yang akan
3Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis Riset media,
Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran, h. 106.
4Nassution, Metode Research Penelitian Ilmiah, Edisi I (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara,
2000), h. 113.
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dideskripsikan ke dalam pembahasan yang akan membantu dalam penyusunan hasil
akhir penelitian. Dengan teknik tersebut, peneliti dapat mempelajari dokumen yang
berhubungan dengan materi strategi penyiaran stasiun Radio Butta Salewangang FM.
Berkenaan dengan penelitian yang dilakukan berbagai macam dokumentasi yang
penulis gunakan diantaranya: buku-buku, foto-foto, arsip-arsip, undang-undang,
autobiografi, dan surat-surat. Hal ini bertujuan agar dokumen tersebut diharapkan
dapat memberikan uraian dan wujud tentang strategi penyiaran stasiun Radio Butta
Salewangang FM di Kabupaten Maros.
E. Instrumen Penelitian
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang
digunakan. Oleh karena itu, dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen
sebagai alat untuk mendapatkan data yang valid dan akurat dalam suatu penelitian.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencatat
hasil observasi, pedoman wawancara, dan telaah kepustakaan (buku, teks, foto, arsip-
arsip, undang-undang, artikel, autobiografi, dan surat-surat), dibantu dengan peralatan
penelitian seperti kamera, alat perekam dan buku catatan.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Proses pengolahaan data dimulai dengan mengelompokkan data yang telah
diperoleh dari penelitian di lapangan, yaitu dari hasil observasi yang sudah dituliskan
dalam bentuk catatan lapangan, hasil wawancara, serta dokumentasi berupa buku,
gambar, foto, dan sebagainya untuk diklasifikasikan dan dianalisa dengan menelaah
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber.
Proses analisis data ditempuh melalui proses reduksi data, sajian data,
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Mereduksi data diartikan sebagai proses
pemilihan, pemusatan perhatian, pengabsahan dan transformasi data kasar yang
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muncul dari catatan-catatan yang muncul di lapangan. Data-data tersebut dipisahkan
sesuai dengan permasalahan yang dimunculkan, kemudian dideskripsikan, diasumsi,
serta disajikan dalam bentuk rupa sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan
diverifikasikan.5
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disederhanakan dalam pengertian
bahwa sejumlah data yang terkumpul melalui teknik observasi, teknik wawancara
dan dokumentasi digabung menjadi satu kemudian dicoba untuk dibakukan dan
diolah serta dipilah-pilah menurut jenis atau golongan pokok bahasannya. Karena
data yang diperoleh masih dalam bentuk uraian panjang, maka perlu sekali untuk
direduksi.
Penyajian data dimaksudkan sebagai langkah pengumpulan informasi yang
tersusun dan memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Selain mereduksi dan menyajikan data, tindakan selanjutnya
adalah verifikasi dan menarik kesimpulan. Verifikasi dilakukan untuk memeriksa
dan mencocokkan kebenaran data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara
dan dokumentasi lalu disimpulkan. Simpulan tersebut tidak mutlak tetapi sifatnya
lentur, dalam arti ada kemungkinan berubah setelah diperoleh data yang baru.
G. Pengujian Keabsahan Data
Peneliti dalam melakukan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
menggunakan trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.6 Triangulasi merupakan usaha
5Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Penerbit UI 1992), h. 45.
6J. Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1988),
h. 178.
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mengecek kebenaran data atau informasi yang diperoleh dari berbagai sudut pandang
yang berbeda dengan cara mengurangi sebanyak mungkin perbedaan yang terjadi
pada saat pengumpulan dan analisis data.
Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan cara observasi,
dokumentasi dan wawancara dengan informan. Oleh karena itu, untuk mendapatkan
data yang valid dan ada kecocokan satu sama lain, peneliti mengadakan trianggulasi
sumber data melalui pemeriksaan terhadap sumber lainnya yaitu membandingkan
data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. Peneliti menggali kebenaran
informasi melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain
melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat
(participant obervation), dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah, catatan resmi,
catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. Tentu masing-masing cara ini akan
menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan
pandangan yang berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan
itu akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk memeroleh kebenaran handal.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Radio Butta Salewangang FM
Dalam rangka untuk menciptakan masyarakat yang berwawasan dan
berpandangan luas serta mengerti akan berbagai kebijakan pemerintah daerah melalui
penyebarluasan informasi baik perundang-undangan, peraturan bupati, peraturan
daerah serta peraturan pemerintah lainnya, dan sebagai media masyarakat untuk
mendapatkan informasi, pendidikan dan hiburan, maka didirikanlah Lembaga
Penyiaran Publik (LPP) Lokal Kabupaten Maros, Radio Butta Salewangang FM
melalui Peraturan Bupati No. 10 tahun 2012.
Menurut Hj. Sitti Hawang, S.Ag, M.Si, selaku kepala studio Radio Butta
Salewangang FM menyatakan bahwa:
Sejarah berdirinya Radio Butta Salewangang FM dimulai pada bulan Februari
tahun 2008. Pada saat itu, radio ini masih bersifat ilegal dengan frekuensi 106,7
MHz. Radio Butta Salewangang FM diresmikan pada tanggal 8 Januari 2010
oleh Badan Hukum yang dibentuk oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Maros
dengan persetujuan DPRD No.56/KPTS/550/I/2010 dimana penanggung
jawabnya oleh bapak H. A. Nadjamuddin Aminullah. Karena tidak ingin
dikatakan sebagai radio ilegal, akhirnya pemerintah daerah Kabupaten Maros
melakukan pengurusan status kelembagaan. Setelah menjalani rapat hasil
verifikasi administrasi, Evaluasi Dengar Pendapat (EDP) serta Rapat Pleno
Komisioner Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Sulawesi Selatan, Radio Butta
Salewangang FM pun dinyatakan sah menjadi Lembaga Penyiaran Publik
(LPP) Lokal Kabupaten Maros sesuai surat rekomendasi kelayakan
No.04/RK/KPID-SS/V/2012 yang disahkan oleh ketua Komisi Penyiaran
Indonesia Daerah Sulawesi Selatan, Rusdin Tompo pada tanggal 9 Mei 2012.
Dengan statusnya sebagai Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Lokal Kabupaten
Maros, radio Butta Salewangang FM berubah frekuensi menjadi 107,3 MHz.1
1Hj. Sitti Hawang, S.Ag, M.Si (45 tahun), Kepala Studio Radio Butta Salewangang FM,
Wawancara, Maros, 17 Februari 2014.
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Berpegang pada kofidensi dan optimisme tinggi, Lembaga Penyiaran Publik
(LPP) Lokal Butta Salewangang FM hadir di Kabupaten Maros provinsi Sulawesi
Selatan, akan memberikan kontrol dalam pemerintah dan pembangunan untuk
masyarakat dengan format news, education, information dan entertainment, sekaligus
info-info terkini yang dikemas secara infotaiment. Didukung sumber daya manusia
yang berkualitas dan sarana teknologi modern radio Butta Salewangang FM mampu
menjangkau area yang luas.
2. Maksud dan Tujuan Radio Butta Salewangang FM
Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Lokal Radio Butta Salewangang FM hadir
dengan maksud untuk memberikan hubungan timbal balik antara pemerintah dan
masyarakat dalam memberikan kontrol pemerintahan dan pembangunan.
Adapun tujuan dari Radio Butta Salewangang FM adalah untuk meningkatkan
pelayanan publik dibidang penyiaran informasi berbagai kebijakan pemerintah,
komunikasi dialogis, publikasi dan promosi potensi daerah, pelestarian budaya,
hiburan dan perekat sosial, peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)
dilandasi keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan yang Mahaesa.2
3. Visi dan Misi Radio Butta Salewangang FM
Visi dari Radio Butta Salewangang FM adalah mewujudkan media penyiaran
yang proporsional dan kredibel sesuai kepentingan publik dan kebijakan pemerintah,
serta memfasilitasi perkembangan intelektualitas, kecakapan praktis masyarakat,
membina ketahanan nilai-nilai agama dan budaya di Kabupaten Maros.
Sedangkan misi dari Radio Butta Salewangang FM adalah:
a. Melaksanakan kontrol sosial.
2Kominfo Maros, “Pembentukan Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Butta Salewangang
Pemerintah Kabupaten Maros”, Dokumentasi , tahun 2012.
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b. Memberikan pelayanan informasi pendidikan dan hiburan kepada semua lapisan
masyarakat.
c. Memediasi aspirasi masyarakat terkait dengan kebijakan pembangunan daerah.
d. Menyuarakan hasil-hasil pencapaian kebijakan pembangunan.
e. Mengadakan siaran interaktif terkait dengan kebutuhan informasi di bidang
pendidikan, kesehatan, pertanian dan masalah sosial kemasyarakatan lainnya.3
4. Tugas dan Fungsi Radio Butta Salewangang FM
Radio Butta Salewangang FM mempunyai tugas penyiaran yang diatur dalam
Peraturan Bupati Kabupaten Maros, No. 10 tahun 2012 bagian ketiga pasal 4 tentang
Pembentukan Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Lokal Radio Butta Salewangang FM
Pemerintah Kabupaten Maros, yaitu:
a. Memberikan pelayanan informasi dengan menyelenggarakan penyusunan
program dan siaran radio, teknik radio, administrasi dan pemasaran di bidang
radio.
b. Menyebarluaskan informasi pembangunan daerah, pendidikan, hiburan, sosial
budaya, dan informasi lainnya serta menjadi kontrol dan perekat sosial.
c. Melestarikan budaya tradisi dan adat istiadat untuk kepentingan seluruh lapisan
masyarakat melalui peyelenggaraan penyiaran radio yang menjangkau seluruh
daerah.
d. Menyajikan program siaran yang mendorong terwujudnya sikap mental
masyarakat dan beriman dan bertakwa, cerdas, memperkokoh integrasi nasional
dalam rangka membangun mayarakat mandiri, demokratis, adil dan sejahtera,
serta menjaga citra positif bangsa.
3Kominfo Maros, “Pembentukan Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Butta Salewangang
Pemerintah Kabupaten Maros”, Dokumentasi , tahun 2012.
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Untuk melaksanakan tugas sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 4, Radio
Butta Salewangang FM mempunyai fungsi sebagai berikut:
a. Perumusan kebijakan umum, pengawasan dan penyelenggaraan penyiaran.
b. Pengoordinasian perumusan kebijakan dalam penyelenggaraan penyiaran.
c. Penyelenggaraan dan pengelolaan administrasi, sumber daya manusia (SDM),
keuangan, penyusunan laporan, serta pemasaran dan promosi.
d. Penyelenggaraan dan pengelolaan program acara dan siaran.
e. Penyelenggaraan dan pengelolaan prasarana, sarana, dan teknik radio publik
lokal.
f. Penyebarluasan informasi pembangunan, kehidupan sosial, budaya, politik, dan
ekonomi masyarakat serta sebagai media informasi, pendidikan, hiburan,
informasi lalu lintas, kebencanaan, kontrol dan perekat sosial masyarakat.
g. Melaksanan kegiatan monitoring dan evaluasi dalam penyelenggaraan
penyiaran.4
5. Landasan Hukum/Aspek Legalitas
Radio Butta Salewangang FM memiliki landasan hukum yang menguatkan
jati dirinya sebagai Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Lokal Kabupaten Maros
sebagai berikut:
a. Undang-Undang No. 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran.
b. Surat Rekomendasi Kelayakan No. 04/RK/KPID-SS/V/2012 tentang Lembaga
Penyiaran Publik (LPP) Lokal Radio Butta Salewangang FM.
c. PP No. 11 Tahun 2006 tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga Penyiaran
Publik (LPP).
4Bupati Maros, Peraturan Bupati Maros Nomor 10 Tahun 2012 Tentang Pembentukan
Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Butta Salewangang Pemerintah Kabupaten Maros, bab II,
pasal 4 dan 5.
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d. SK Menpen RI No. 71/Kep/Mempen/1970 tentang pembinaan siaran radio yang
dipercaya kepada daerah.
e. SK MENDAGRI No. 842/191/SJ/1990 tentang Pengaturan Organisasi Radio
Siaran Pemerintah Daerah (RSPD).
f. Keputusan Bupati Maros No. 56 Tahun 2010 tentang Pendirian Radio Publik
Lokal Pemerintah Kabupaten Maros.
g. Peraturan Bupati Maros No. 10 Tahun 2012 tentang Pembentukan Lembaga
Penyiaran Publik (LPP) Lokal Radio Butta Salewangang FM Pemerintah
Kabupaten Maros.
h. Keputusan Bupati Maros No. 57 Tahun 2010 tentang Pembentukan Tim
Pengelola Radio Pemerintah Kabupaten Maros “Butta Salewangang FM”.
6. Lokasi dan Jangkauan Siaran
Radio Butta Salewangang FM beralamat di jalan Jendral Sudirman sekitar
kompleks Kantor Bupati Kabupaten Maros, Kelurahan Pettuadae, Kecamatan
Turikale, Kabupaten Maros. Telpon: (0411) 388 1211 dan melalui SMS di 0811 420
1073, kode pos 90511. Radio Butta Salewangang FM mengudara selama 18 jam,
dimulai dari pukul 06.00 pagi sampai 00.00 malam dengan berbagai macam mata
program acara yang dihadirkan untuk memanjakan para pendengar Butta
Salewangang FM.
Wilayah jangkauan siaran Radio Butta Salewangang FM mulai dari
Kecamatan Maros Baru, Kecamatan Mandai, Kecamatan Lau, Kecamatan
Bantimurung, Perbatasan Kabupaten Maros Makassar dan Perbatasan Maros
Pangkep, hingga sebagian Kabupaten Gowa dan Takalar.5
5Kominfo Maros, “Pembentukan Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Butta Salewangang
Pemerintah Kabupaten Maros”, Dokumentasi , tahun 2012.
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7. Kelengkapan Data Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Lokal Radio Butta
Salewangan FM Kabupaten Maros
a. Data Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Lokal Radio
Tabel 1 :
DATA LEMBAGA PENYIARAN PUBLIK (LPP) LOKAL
RADIO BUTTA SALEWANGANG FM
1 Nama Lembaga
Penyiaran
Radio Butta Salewangang FM
2 Nama Sebutan Stasiun
di udara
BS FM
3 Alamat Kantor Jalan Jend. Sudirman Kompleks Kantor
Bupati Maros
Kelurahan/Desa Pettuadae
Kecamatan Turikale
Kab/Kota Maros Kode Pos: 90511
Provinsi Sulawesi Selatan
Nomor telepon (0411) 3881211,
3881212
Fax
Email buttasalewangang.bs.fm@gmail.com
4 Alamat Studio Jalan Jendral Sudirman Kompleks Kantor
Bupati Maros
Kelurahan/Desa Pettuadae
Kecamatan Turikale
Kab/Kota Maros Kode Pos: 90511
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Provinsi Sulawesi Selatan
Nomor telepon (0411) 3881211 Fax
5 Contact Person Nama NUR  ANNA
HP (0411) 439662 - 085399140605
6 Pendirian LPP Lokal
(Badan Hukum yang di
bentuk oleh Pemerintah
Daerah dengan
persetujuan DPRD)
No 56/KPTS/550/I/2010
Tanggal 8 JANUARI 2010
Nama Penanggung
jawab yang
tercantum pada
Badan Hukum
H. A. NADJAMUDDIN
AMINULLAH
7 Surat Keterangan
Domisili LPP Lokal
No 64/03.012/Pem/III/2012
Tanggal 12 Maret 2012
Nama instansi yang
menerbitkan
Kelurahan Pettuadae Kabupaten
Maros
8 NPWP No. 47.686.908.6-809.000
9 Surat Izin Tempat
Usaha (SITU)
No 28 /KPTSPPM/SITU/I/2012
Tanggal 30 Januari 2012
Nama instansi yang
menerbitkan
Kantor Pelayanan Terpadu Satu Pintu
dan Penanaman Modal
10 Tanda Daftar
Perusahaan (TDP)
No 29/KPTSPPM/TDP-PO/II/2012
Tanggal 2 Februari 2012
Nama instansi yang
menerbitkan
Kantor Pelayanan Terpadu Satu Pintu
dan Penanaman Modal
11 Izin Gangguan (HO) No 05/KPTSPPM/HO/I/2012
Tanggal 27 Januari 2012
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Nama instansi yang
menerbitkan
Kantor Pelayanan Terpadu Satu Pintu
dan Penanaman Modal
12 Izin Mendirikan
Bangunan Kantor
(IMB)
No 641/03/DTRP/I/2012
Tanggal 04 Januari 2012
Nama instansi yang
menerbitkan
Dinas Tata Ruang dan Perumahan
Kabupaten Maros
13 Izin Mendirikan
Bangunan Menara
(IMB Tower)
No 02/I/Keu/Aset/2012
Tanggal 04 Januari 2012
Nama instansi yang
menerbitkan
Dinas Pengelola Keuangan Daerah
Kabupaten Maros
b. Data Manajemen
1) Dewan Direksi
1.1 Direktur Utama
(Selaku Penanggung
Jawab Umum)
Nama Nur Anna, SE
Tempat/tanggal
lahir
Ujung Pandang, 19 September 1961
Kewarganegaraan Indonesia
Pendidikan S1
Telepon HP: 085399140605
1.2 Direktur Pendamping Nama Danial Assagaf, S.Kom
Tempat/tanggal
lahir
Maros, 17 Nopember 1967
Kewarganegaraan Indonesia
Pendidikan S1
Telepon HP: 085399140605
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2) Dewan Pengawas (3 orang)
2.1 Ketua Dewan
Pengawas
Nama Drs. H.M. Thamrin Ramli, M.Si
Tempat/tanggal
lahir
Maros, 8 Mei 1954
Kewarganegaraan Indonesia
Pendidikan S2
Telepon HP -
2.2 Anggota Dewan
Pengawas
Nama Drs. H. Amirullah
Tempat/tanggal
lahir
Maros, 1 Oktober 1954
Kewarganegaraan Indonesia
Pendidikan S1
Telepon HP 08124228512
2.3 Anggota Dewan
Pengawas
Nama Lory Hendrajaya, M.I.Kom
Tempat/tanggal
lahir
-
Kewarganegaraan Indonesia
Pendidikan S2
Telepon HP 085398823022
3) Penanggung Jawab Penyelenggara Penyiaran
3.1 Penanggung Jawab
Bidang Pemberitaan
Nama Hj. Sukmawati, SE
Tempat/tanggal
lahir
Camba
Kewarganegaraan Indonesia
47
Pendidikan S1
Telepon HP: 0411-5307454
3.2 Penanggung Jawab
Bidang Siaran
Nama Muh. Arsyad Marzuky, SE, MM
Tempat/tanggal
lahir
Maros, 05 Agustus 1963
Kewarganegaraan Indonesia
Pendidikan S2
Telepon HP: 0411-5283963
3.3 Penanggung Jawab
Bidang Teknik
Nama Dwi Hardianto,ST
Tempat/tanggal
lahir
Ujung Pandang, 17 Oktober 1977
Kewarganegaraan Indonesia
Pendidikan S1
Telepon HP : 081242733464
3.4 Penanggung Jawab
Bidang Keuangan
Nama Fajrin Hafid, S.Kom
Tempat/tanggal
lahir
Maros, 24 Januari 1987
Kewarganegaraan Indonesia
Pendidikan S1
Telepon HP : 087740075988
3.5 Penanggung Jawab
Bidang Usaha
Nama A. Ifkal, SE
Tempat/tanggal
lahir
-
Kewarganegaraan Indonesia
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Pendidikan S1
Telepon HP 085399884854
Sumber: Kominfo Maros, Data Media BS FM, Tahun 2010
B. Strategi Penyiaran Radio Butta Salewangang FM
Strategi pada hakikatnya merupakan perencanaan (planning) dan manajemen
(management) untuk mencapai tujuan. Strategi program siaran dapat ditinjau dari
aspek manajemen strategis program siaran yang terdiri dari perencanaan program,
produksi dan pembelian program, eksekusi program hingga pengawasan dan evaluasi
program.6
1. Perencanaan Program
Pengelola program siaran harus mempertimbangkan empat hal ketika
merencanakan program siaran yang terkait dengan: product artinya materi program
yang disukai pendengar, price artinya biaya yang harus dikeluarkan untuk
memproduksi atau membeli program, place artinya kapan waktu siaran acara yang
tepat, promotion artinya bagaimana memperkenalkan dan menjual acara sehingga
mendapat iklan dan sponsor.7
a. Produk program
Product atau materi program yang dibuat Radio Butta Salewangang FM sudah
terpola dan disesuaikan dengan keinginan masyarakat Kabupaten Maros yang didasarkan
pula pada visi dan misi radio ini untuk memberi informasi dan hiburan serta menciptakan
masyarakat yang berwawasan luas dan berpikir ke depan. Program acara radio ini
menitikberatkan pada informasi-informasi tentang pengembangan dan pembangunan
6Morissan, M.A, Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio & Televisi, h. 231.
7Morissan, M.A, Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio & Televisi, h. 201.
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Kabupaten Maros. Dalam menyusun program siaran, Radio Butta Salewangang FM
memperhatikan unsur yang terkandung dalam pola siaran, mulai dari unsur hiburan,
informasi, dan pendidikan.
Radio Butta Salewangang FM memiliki sumber materi siaran terencana yang
didapatkan dari pemerintah, masukan masyarakat, media cetak dan elektronik. Bentuk
materi tiap acara dapat berupa news, talkshow, buletin udara, infotainment maupun siaran
langsung seperti rapat pertemuan warga, pelantikan, acara peringatan hari raya, forum
koordinasi kecamatan, kunjungan pejabat baik dari provinsi maupun pusat, kegiatan
regional maupun nasional, dan lain-lain.8
b. Price atau biaya program
Sumber biaya Radio Butta Salewangang FM dan alat kelengkapannya
berasal dari Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD), iuran periklanan,
siaran iklan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
usaha lain yang sah dan tidak mengikat serta dari sumbangan masyarakat. Sumber
pembiayaan di luar Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) diatur dengan
keputusan bupati Kabupaten Maros.9
Biaya program baik pemasukan maupun pengeluaran diatur sepenuhnya oleh
Pemerintah Daerah Kabupaten Maros. Radio Butta Salewangang FM sebagai radio
publik lokal secara permanen mendapatkan pembiayaan seutuhnya dari Anggaran
Pendapatan Belanja Daerah (APBD) Pemerintah Daerah Kabupaten Maros yang
dilindungi oleh bupati dan wakil bupati Maros.
8Kominfo Maros, “Pembentukan Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Butta Salewangang
Pemerintah Kabupaten Maros”, Dokumentasi , tahun 2012.
9Bupati Maros, Peraturan Bupati Maros Nomor 10 Tahun 2012 Tentang Pembentukan
Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Butta Salewangang Pemerintah Kabupaten Maros, bab VIII,
pasal 13.
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c. Place atau waktu siaran yang tepat
Penyiaran atau penayangan materi pada jadwal program sudah disesuaikan
dengan Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3SPS), yaitu
dengan adanya klasifikasi usia, profesi, dan kebutuhan warga dari mata acara yang
disiarkan.
d. Promotion atau promosi program
Upaya memperkenalkan program acara diatur dalam pemutaran spot setiap
kali siaran, baik itu spot acara maupun spot iklan.
Dalam menyusun perencanaan, radio Butta Salewangang FM memiliki
tahapan-tahapan khusus yang dibuat berdasarkan kesepakatan dari Kantor
Komunikasi dan Informasi Kabupaten Maros, mulai dari:
a. Perencanaan struktur organisasi
Dalam perencanaan struktur organisasi, Radio Butta Salewangang FM
menitiberatkan pada perencanaan penempatan anggota ke dalam tim kerja sesuai
dengan kemampuan anggota. Secara umum, penyusunan struktur organisasi radio
ini diatur oleh Kantor Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten Maros,
sedangkan untuk penyiar yang bekerja di sana merupakan masyarakat biasa yang
lolos seleksi audisi yang diadakan oleh radio ini.
Tugas pokok Kantor Komunikasi dan Informasi Kabupaten Maros adalah
melaksanakan kewenangan daerah di bidang komunikasi dan informatika sesuai
dengan kebijakan kepala daerah. Kantor Komunikasi dan Informasi Kabupaten
Maros memiliki berbagai macam bidang, mulai dari bidang pengolahan data, bidang
penyiaran, bidang jaringan dan komunikasi data, serta bidang sistem informasi dan
aplikasi. Bidang penyiaran dipimpin oleh kepala seksi yang mempunyai tugas pokok
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membantu kepala kantor dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan
penyusunan dan pelaksanaan rencana program dan petunjuk teknis, mengoordinasi
dan kerja sama dengan lembaga terkait di bidang penyiaran dan kemitraan media.10
STRUKTUR ORGANISASI RADIO PEMERINTAH DAERAH
BUTTA SALEWANGANG FM 107,3 MHz KABUPATEN MAROS11
Pelindung : Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Maros
Penanggung Jawab : H. Sulaeman Samad, S.Ip, M.Si (Kepala Dinas Komunikasi
dan Informasi Kabupaten Maros)
10Pemerintah Kabupaten Maros, “Tugas Pokok Seksi Penyiaran”, Official Website Kominfo
Kabupaten Maros, http://www.kominfo@maroskab.go.id/ tugas pokok.html (02 Januari 2014).
11Kominfo Maros, “Pembentukan Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Butta Salewangang
Pemerintah Kabupaten Maros”, Dokumentasi , tahun 2012.
KEPALA STASIUN
Hj. Sitti Hawang, S.Ag, M.Si
Gunawan Eman, S.Sos
UNIT PELIPUTAN, PENGELOLA
DATA DAN BAHAN SIARAN
1. Abdul Herman (Herman)
2. Gunawan Eman (Jay)
3. Hasninar (Githa)
4. Nirwana (Kalila)
5. Baso Ahmad (Bastian)
6. Ikbal (Ibhet)
7. Ahmad Budi (Rezha)
8. Syarifah (Difha)
PENYIAR & REPORTER
Hasninar
UNIT ADMINISTRASI & PEMASARAN
Abdul Herman
UNIT PROGRAM SIARAN
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b. Perencanaan keuangan
Perencanaan keuangan baik pemasukan maupun pengeluaran Radio Butta
Salewangang FM diatur sepenuhnya oleh pemerintah daerah Kabupaten Maros.
Radio Butta Salewangang FM sebagai radio publik lokal secara permanen
mendapatkan pembiayaan seutuhnya dari Anggaran Pendapatan Belanja Daerah
(APBD) Pemerintah Daerah Kabupaten Maros yang dilindungi oleh bupati dan
wakil bupati Maros.
Menurut Hasninar, selaku bagian unit administrasi dan pemasaran Radio
Butta Salewangang FM mengatakan bahwa:
Pemerintah Daerah Kabupaten Maros telah memasukkan Radio Butta
Salewangang FM ke dalam struktural peraturan daerah secara resmi, dimana
radio ini berada dalam naungan Kantor Komunikasi dan Informasi pada seksi
penyiaran. Semua maintenance serta peralatan siaran adalah aset daerah,
100% milik pemerintah daerah Kabupaten Maros.12
c. Perencanaan menyusun dan membuat program siaran
Dalam menyusun dan membuat program siaran, Radio Butta Salewangang
FM selalu mempertimbangkan tema, waktu, musik yang disesuaikan dengan
program siaran. Format siaran yang diusung mulai dari pendidikan 20%, kebudayaan
lokal 20%, agama 15%, olahraga 10%, hiburan dan musik 25%, serta iklan layanan
masyarakat 10%.
d. Perencanaan menyusun dan membuat kode etik siar
Kode etik siar dibuat supaya anggota dapat bekerja secara profesional.
Adapun aturan tata tertib Radio Butta Salewangang FM adalah:
12Hasninar (32 tahun), Bagian Unit Administrasi dan Pemasaran Radio Butta Salewangang
FM, Wawancara, Maros, 18 Februari 2014.
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Tabel 2 :
KODE ETIK/TATA TERTIB SIARAN
RADIO BUTTA SALEWANGANG FM KABUPATEN MAROS
PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN MAROS
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMASI KABUPATEN MAROS
RADIO PEMERINTAH DAERAH 107,3 BS FM
Alamat : Jl. Jend Sudirman (Komp. Kantor Bupati Maros, Tlp. 0411.3881211- 3881212)
TATA TERTIB
Semua penyiar harus taat dan patuh sesuai ketentuan-ketentuan
berdasarkan petunjuk Kepala Kantor Kominfo Kab. Maros, sebagai penanggung
jawab radio BS FM 107,3 Mhz, sebagai berikut:
1. Harus datang paling lambat 15 menit sebelum jam siarannya berlangsung/dimulai.
2. Terlambat 15 menit dari jadwal, tanpa pemberitahuan maka jam siarannya  berhak
digantikan penyiar lain, kecuali apabila ada pemberitahuan, dan bersangkutan
dinyatakan alfa.
3. Wajib mengikuti format yang telah disepakati.
4. Sopan santun dan mempunyai etika dalam menyiar.
5. Tidak diperbolehkan mengganggu/mengutak-atik peralatan apapun di studio tanpa
sepengetahuan kepala studio dan teknisi dan jika ada gangguan teknis pada
peralatan/transmisi segera laporkan pada kepala studio atau teknisi untuk
ditindaklanjuti.
6. Apabila terjadi konflik/pertengkaran yang mengakibatkan adu fisik akan dijatuhi
sanksi terberat yakni pemberhentian secara tidak terhormat.
7. Bila alfa tanpa pemberitahuan selama dua hari, yang bersangkutan akan dikenakan
sangsi berupa teguran tertulis dari pimpinan radio. Alfa selama satu minggu tanpa
keterangan, yang bersangkutan akan diberikan sangsi berat berupa skorsing atau
diberhentikan secara tidak hormat.
8. Setiap permasalahan yang timbul harap dikoordinasikan kepada kordinator/kepala
studio.
9. Semua aturan/tata tertib berlaku mutlak bagi semua penyiar.
Dilarang Keras Merokok dan Mengotori di dalam Ruang ber AC
Sumber: Data Media BS FM, Tahun 2013
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e. Perencanaan musik
Perencanaan musik Radio Butta Salewangang FM dimulai dari pemilihan
materi siaran, menyusun dan membuat format lagu untuk siaran, membuat jingle,
membuat spot, dan membuat backsound semua diatur oleh koordinator siaran.
Presentasi siaran musik dimulai dari gendre indonesia populer 25%, barat 15%,
dangdut 20%, tradisional/daerah 25%, keroncong 5%, musik lainnya 10%.
f. Perencanaan sarana dan prasarana
Radio Butta Salewangang FM mempunyai beberapa peralatan yang dapat
dilihat melalui tabel di bawah ini:
Tabel 3 :
DAFTAR INVENTARIS
RADIO BUTTA SALEWANGANG FM
NO JENIS JUMLAH HARGA SATUAN KETERANGAN
1. Meja Kerja 1 Rp.        500.000 PEMDA
2.` Meja Kerja 1 Rp.        500.000 PEMDA
3. Faximile 1 Rp.     2.000.000 PEMDA
4. Kursi Tamu 1 Set Rp.     1.000.000 PEMDA
5. Lemari Arsip 1 Rp.     1.500.000 PEMDA
6. Dispenser 1 Rp. 750.000 PEMDA
7. Power Ampli 1 Rp.        127.500 PEMDA
8. Antena Radio 1 Set Rp. 110.000.000 PEMDA
9. Audio Mixer
Rekaman
1 Set Rp.     3.250.000 PEMDA
10. Audio Mixer
Siaran
1 Set Rp.     8.075.000 PEMDA
11. Komputer 2 Rp.   10.000.000 PEMDA
12. Microphone
Siaran
2 Rp.     3.500.000 PEMDA
13. Headphone HPS
5000
2 Rp.     1.000.000 PEMDA
14. AC Spilit 2 Rp.     6.000.000 PEMDA
15. Meja Studio 1 Rp.     5.000.000 PEMDA
16. Kursi Putar 3 Rp.     3.000.000 PEMDA
17. Lemari 1 Set Rp.     1.500.000 PEMDA
19. Kursi Lipat 7 Rp.        385.000 PEMDA
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20. Telephone 1 Rp.          50.000 PEMDA
21. Meja Kecil 3 Rp.        225.000 PEMDA
22. Jam dinding 1 Rp.          30.000 PEMDA
23. Rak 1 Rp.        250.000 PEMDA
24. Kipas Angin 1 Rp.        150.000 PEMDA
Sumber: Data Media BS FM, Tahun 2010
Data inventaris di atas dibuat pada tahun 2010. Semua sarana dan prasana
yang tercatat di atas masih digunakan sampai sekarang, walaupun studio atau ruang
siaran sementara radio ini tidak mampu menampung peralatan tersebut, dikarenakan
ruang studio yang baru masih melakukan renovasi ruangan.
Kelengkapan profile station Radio Butta Salewangang FM mulai dari format
siaran, target audiens, hingga klasifikasi pendengar dapat dilihat berdasarkan tabel
di bawah ini:
Tabel 4 :
DATA PROFIL STASIUN
RADIO BUTTA SALEWANGAN FM 107,3 Mhz KABUPATEN MAROS
1 Format siaran Pendidikan Agama
Kebudayaan Lokal Hiburan dan Musik
Olahraga Iklan Layanan Masyarakat
2 Persentase materi
siaran lokal & asing
a. Lokal 85 %
b. Asing 15 %
3 Sumber materi acara
siaran
a. in-house production (alat,
SDM, dan biaya
ditanggung sendiri)
100 %
b. akuisisi (membeli produk
dari dalam maupun luar
negeri)
0 %
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c. kerjasama (program,
revenue sharing,
antarnegara)
0 %
4 Waktu siaran setiap
hari
a. pada hari kerja Pukul 06.00 s/d pukul 24.00
b. pada hari libur Pukul 06.00.s/d pukul.24.00
5 Penggolongan dan
persentase mata
acara siaran
a. pendidikan 20 %
b. agama 15 %
c. olahraga 10 %
d. hiburan dan musik 25 %
e. kebudayaan lokal 20 %
f. iklan layanan masyarakat 10 %
6 Persentase siaran
musik
a. Indonesia populer 25 %
b. dangdut 20 %
c. barat 15 %
d. tradisional/daerah 25 %
e. keroncong 5 %
f. musik lainnya 10 %
7 Khalayak sasaran
(gunakan data hasil
survey audience
terkini, apabila
belum pernah
dilakukan gunakan
angka estimasi
manajemen)
a. Kelompok usia
(dalam tahun)
Dibawah 15 tahun 10 %
15 s/d 19 tahun 20 %
20 s/d 24 tahun 20 %
25 s/d 29 tahun 15 %
30 s/d 34 tahun 15 %
35 s/d 50 tahun 10 %
Diatas 50 tahun 10 %
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b. Jenis kelamin a. pria 40 %
b. wanita 60 %
c. Status ekonomi
sosial
(pengeluaran
dalam rupiah
perbulan)
> 3.000.000 100 %
2.000.001 –
3.000.000
0 %
1.000.001 –
2.000.000
0 %
700.001 –
1.000.000
0 %
500.001 – 700.000 0 %
< 500.000 0 %
d. Pendidikan
terakhir
Tamat SD 0 %
Tamat SLTP 0 %
Tamat SLTA 25 %
Akademi 25 %
Perguruan Tinggi 50 %
e. Pekerjaan PNS/TNI/Polri 15%
Pegawai Swasta 10%
Wiraswasta 20%
Pensiunan 5%
Pelajar/Mahasiswa 15%
Ibu Rumah Tangga 30%
Tidak Bekerja 5%
Sumber: Data Media BS FM, Tahun 2010
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Berdasarkan tabel profile station di atas, dapat dipahami bahwa segmentasi
Radio Butta Salewangang FM sebagai radio publik lokal sepenuhnya adalah seluruh
masyarakat di Kabupaten Maros baik di perkotaan maupun di pedesaan dengan
klasifikasi umur dan profesi yang beragam. Konten yang dibuat pun bersifat konten
lokal 85%, dengan penggolongan dan persentase mata acara siaran mulai dari
pendidikan 20%, agama 15%, kebudayaan lokal 20%, hiburan dan musik 25%,
olahraga 10%, serta iklan layanan masyarakat 10%. Pada masa sekarang,
perkembangan program yang disajikan tiap-tiap stasiun radio semakin beragam. Pada
stasiun radio komersial, pemenuhan kebutuhan audien mengutamakan aspek hiburan
(entertainment), sementara aspek pendidikan menjadi aspek pelengkap. Sementara
pada stasiun radio publik, pemenuhan kebutuhan audien mengutamakan aspek
pendidikan dan tetap memperhatikan aspek hiburannya. Radio Butta Salewangang
FM telah berupaya mengutamakan aspek pendidikan dalam konten siarannya sesuai
dengan profile station serta statusnya sebagai radio publik lokal.
2. Produksi  dan Pembelian Program
Program siaran di radio sangat banyak dan beragam kemasannya, lima
diantaranya adalah produksi siaran berita dan informasi, iklan, jingle, talk show
interaktif, informasi hiburan.13 Kegiatan produksi program radio pada departemen
program stasiun radio dengan format apapun mencakup bagian-bagian mulai dari tugas
seorang music director, manajer produksi, news director hingga penyiar dan reporter.
Radio Butta Salewangang FM memproduksi acara harian dan mingguan,
acara harian adalah acara yang diproduksi setiap hari sedangkan acara mingguan
adalah acara yang diproduksi mingguan atau satu minggu sekali. Semua materi
program siaran di Radio Butta Salewangang FM diproduksi sendiri (In-House
13Masduki., Menjadi Broadcaster Prosesional, h. 69
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Production) yang diatur oleh koordinator program siaran yang telah disepakati oleh
Dinas Kominfo dan Pemerintah Daerah. Radio Butta Salewangang FM sama sekali
tidak melakukan pembelian program dikarenakan statusnya sebagai radio publik
lokal yang tidak memperbolehkan melakukan pembelian program.
Adapun rincian seluruh program acara Radio Butta Salewangang FM secara
umum dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 5 :
DAFTAR PROGRAM ACARA
RADIO BUTTA SALEWANGANG FM
LEMBAGA PENYIARAN PUBLIK LOKAL KABUPATEN MAROS
RADIO BUTTA SALEWANGANG FM
Jln. Jend. Sudirman Komp. Kantor Bupati Maros Tlp. 0411 - 3881211 – 3881212
PROGRAM ACARA
HARI SENIN – SABTU
1. MUSIK PEMBUKA
Diawali dengan lagu Indonesia Raya dan diikuti oleh lagu pilihan Radio
Butta Salewangang FM di pagi hari.
2. APA KABAR MAROS (06.00 – 08.00)
Berisi informasi yang menceritakan keadaan di lingkungan para
pendengar, berbagi traffic report, dan lain-lain. Penyiar dapat memberikan
motivasi kepada seluruh pendengar untuk beraktivitas di pagi hari.
 Live telepon dan tidak baca SMS
 Diberikan kesempatan bagi pendengar untuk menyapa
 Lagu dangdut remix
 Info dari pendengar
3. DIALOFA (DIALOG INTERAKTIF) (08.00 – 10.00)
Dialog Interaktif yang menghadirkan narasumber yang kompetitif
dibidangnya serta memberikan informasi aktual yang dikutip dari media cetak.
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Biasa juga menjadi tempat pengaduan masyarakat.
 Interaktif telepon dan SMS
 Info seputar Maros dan sekitarnya, berita aktual yang dilansir dari
internet dan koran.
4. GENDANG (GEBYAR DANGDUT SALEWANGANG) (10.00 – 12.00)
Acara request lagu dan salam-salam dengan memutar lagu-lagu dangdut
populer sesuai permintaan penelpon.
 3 penelpon dan 2 lagu di format hanya 1 yang terputar
 Baca SMS (1 lagu diputar)
 1 lagu + iklan + 1 lagu baru voice
5. MUSIK LEPAS SIANG (12.00 – 14.00)
Acara hiburan yang berisi lagu pop dan barat masa kini dan memberikan
informasi tentang kesehatan dan lain-lain yang dikutip dari media cetak.
 Tidak ada interaktif (telpon dan SMS)
 Informasi dan tips menarik
6. DENG PASANG (14.00 – 16.00)
Acara hiburan santai, dialog ringan antara penyiar dan penelpon yang
mengharuskan berbahasa daerah (Makassar).
 3 penelpon dan 2 lagu format hanya 1 yang terputar
 SMS (1 lagu diputar sesuai permintaan pendengar)
 Lagu lokal Makassar
7. ELONG UGI (Jumat, 14.00 – 16.00)
Acara hiburan santai, dialog ringan antara penyiar dan penelpon yang
mengharuskan berbahasa daerah (Bugis).
 3 penelpon dan 2 lagu format hanya 1 yang terputar
 SMS (1 lagu di putar sesuai permintaan pendengar)
 Lagu lokal bugis
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8. TOP INDONESIA (16.00 – 18.00)
Acara request dan salam-salam dengan memutar lagu-lagu pop populer
terbaru.
 Tidak melayani telepon, hanya baca SMS
 SMS disesuaikan/2 lagu yang terputar/1 Sesi
 Info musik, selebriti dan film/setiap sabtu info zodiak
9. TADARRUS / NADIR (18.00 – 20.00)
Adalah suatu acara religi dimana pendengar mengaji melantunkan ayat
suci Alquran melalui telepon.
 Terima telpon untuk melanjutkan bacaan ayat suci setelah penyiar
membaca satu ayat Alquran
 Selingan musik religi dan arabian
10. PAROCA (Selasa, Kamis, Sabtu, 20.00 – 22.00)
Acara hiburan yang artinya parodi macarita dimana pendengar harus
bercerita lucu atau berteka-teki lucu yang dijawab oleh penyiar
 Menerima telpon tapi tidak lewat SMS
 Berbahasa daerah (Bugis-Makassar)
 Memutar lagu daerah
11. KLASIK (Senin, Rabu, Jumat, 20.00 – 22.00)
Acara rehat di malam hari, bisa menceritakan keadaan masa lalu yang
disesuaikan dengan lagu yang akan diputarkan
 Menerima SMS, baca salam-salam dan permintaan lagu klasik
 Tidak menerima layanan telepon
12. DENG MARI (Selasa, Kamis, 22.00 – 24.00)
Acara hiburan santai di malam hari, dialog ringan antara penyiar dan
penelpon yang mengharuskan berbahasa daerah (Bugis-Makassar), sama dengan
program deng pasang.
 3 penelpon dan 2 lagu format hanya 1 yang terputar
 SMS (1 lagu diputar sesuai permintaan pendengar)
 Memutar lagu daerah
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13. NADA SAMBUNG PENDENGAR/NSP (Senin, Rabu, Jumat, Sabtu, 20.00 –
22.00)
Acara request lagu dan salam-salam di malam hari dengan memutar lagu-
lagu dangdut populer sesuai permintaan penelpon.
 3 penelpon dan 2 lagu di format hanya 1 yang terputar
 Tidak baca SMS
 1 lagu + iklan + 1 lagu baru voice
14. MUSIK PENUTUP
Di tutup dengan lagu Indonesia Raya.
PROGRAM ACARA
HARI MINGGU
15. SELAYANG PANDANG (12.00 – 14.00)
Acara request lagu dan salam-salam dengan memutar lagu-lagu melayu
sesuai permintaan penelpon.
 Menerima SMS tapi tidak ada layanan telpon
 Lagu yang diputar hanya 2 yang berirama melayu
16. SWEET MEMORY (14.00 – 16.00)
Adalah salah satu acara tembang kenangan, request lagu lawas tahun
70an, membahas awal terciptanya lagu sehingga pendengar dapat menambah
wawasan.
 Menerima SMS
 Lagu kenangan barat dan nostalgia Indonesia
17. TRIPLE S (SELAMAT SORE SALEWANGANG) (16.00 – 18.00)
Acara dimana penelpon dapat menjumpai serta mengucapkan selamat sore
yang dapat memberikan motivasi untuk beraktifitas.
 Memutar musik berirama DJ
 Menerima telepon dan SMS
 Berbagi trafict report, memberikan arahan kepada pendengar yang
sedang berkendara di jalan, dan berbagi cerita rencana hari libur.
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18. NUANSA MALAM (20.00 – 22.00)
Adalah acara malam yang memberikan solusi terhadap permasalan yang
dialami oleh pendengar.
 3 penelpon hanya 2 lagu yang bisa diputarkan
 Tidak menyapa dan tidak menjumpai
 1 lagu + iklan + 1 lagu baru voice
19. NADA SERUMPUN (22.00 – 24.00)
Adalah khusus lagu-lagu Malaysia yang banyak digemari oleh
masyarakat.
 Tidak ada telepon, request lagu dari SMS sesuai urutan
 Khusus lagu pop Malaysia
Sumber: Data Media BS FM, Tahun 2010
Berdasarkan data mengenai seluruh program mata acara Radio Butta
Salewangang FM di atas, dapat dipahami bahwa titik berat penyusunan program
acara lebih difokuskan kepada muatan acara yang berisi informasi, berita,
pendidikan, kebudayaan lokal (Bugis-Makassar) serta hiburan sesuai dengan
penggolongan dan persentase mata acara siaran pada profile station. Identifikasi
dilakukan juga untuk menentukan jenis dan konten informasi serta hiburan yang
dibutuhkan oleh masyarakat, semisal informasi mengenai rehabilitasi dan
rekontruksi, pembangunan, informasi bersifat sosial, pertanian, dan jenis informasi
lainnya yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta dapat mendorong
percepatan pembangunan kecamatan.
Siaran iklan yang ada di Radio Butta Salewangang FM adalah siaran iklan
layanan masyarakat. Siaran iklan layanan masyarakat adalah siaran iklan
nonkomersial yang disiarkan melalui penyiaran radio atau televisi dengan tujuan
memperkenalkan, memasyarakatkan, dan/atau mempromosikan gagasan, cita-cita,
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anjuran, dan/atau pesan-pesan lainnya kepada masyarakat untuk memengaruhi
khalayak agar berbuat dan/atau bertingkah laku sesuai dengan pesan iklan tersebut.14
Selain itu, Radio Butta Salewangang FM juga membuat spot iklan promosi usaha atau
bisnis masyarakat dengan tujuan hanya sebatas memperkenalkan atau
mempromosikan usaha/bisnis dari masyarakat.
Berikut tabel rencana anggaran operasional iklan yang bekerja sama
dengan Radio Butta Salewangang FM, sebagai berikut:
Tabel 6 :
RENCANA ANGGARAN OPERASIONAL RPD
IKLAN BUTTA SALEWANGANG FM
No Tanggal Iklan Tipe Iklan Jumlah
1 3 Jan 2014 PDAM Maros Layanan Masyarakat Rp. 500.000
2 6 Jan 2014 UHB (Usaha Herman Baba) Relasi Pengiklan Rp. 300.000
3 11 Jan 2014 Rumah Makan Sari Jawa Relasi Pengiklan Rp. 350.000
4 16 Jan 2014 Metro Elektronik Relasi Pengiklan Rp. 450.000
5 17 Jan 2014 Indokarsa Fashion Store Relasi Pengiklan Rp. 250.000
6 20 Jan 2014 Cahaya Jakarta Recident Relasi Pengiklan Rp. 300.000
7 20 Jan 2014 Rahmat Elektronik Relasi Pengiklan Rp. 270.000
8 21 Jan 2014 Dinas Pencatatan Sipil dan
Administrasi Kependudukan
Layanan Masyarakat Rp. 200.000
9 22 Jan 2014 Dinas Tata Ruang dan
Perumahan Maros
Layanan Masyarakat Rp. 200.000
10 22 Jan 2014 Dinas Perhubungan Layanan Masyarakat Rp. 200.000
11 24 Jan 2014 Kasat Lantas Polres Maros Layanan Masyarakat Rp. 150.000
14 Republik Indonesia, Undang-undang R.I. Nomor 32 Tahun 2002 Tentang Penyiaran, bab I,
pasal 1.
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12 24 Jan 2014 Pelayanan Terpadu Satu
Pintu & Penanaman Modal
Layanan Masyarakat Rp. 200.000
13 25 Jan 2014 MBR Raya Relasi Pengiklan Rp. 300.000
Jumlah Rp. 3.780.000
Sumber: Data Administrasi Media BS FM, Januari Tahun 2014
Menurut Hasninar, selaku bagian unit administrasi dan pemasaran Radio
Butta Salewangang FM mengatakan bahwa:
Spot iklan seperti Rumah Makan Sari Jawa, Metro Elektronik, Indokarsa
Fashion Store, dan lain-lain adalah usaha/bisnis publik dimana mereka
mempercayakan Radio Butta Salewangang FM untuk dipublikasikan usahanya.
Mereka hanya sebatas relasi pengiklan produk yang bersifat kontemporer.
Radio hanya sebatas mempromosikan usaha mereka dan tidak ada sistem
royalti. Sedangkan iklan layanan masyarakat seperti PDAM, himbauan dari
Kasat Lantas Polres Maros, himbauan Dinas Tata Ruang dan Perumahan
Maros, dan lain-lain adalah sejenis pengumuman, anjuran, ataupun pesan-pesan
penting untuk masyarakat agar berbuat atau bertingkah laku sesuai dengan
pesan iklan tersebut. Mereka adalah dinas-dinas yang bekerja sama dengan
radio dan melakukan pembiayaan hanya sebatas biaya iklan produksi masa
kontrak selama tiga bulan.15
Program acara perbincangan radio (talk show) pada dasarnya adalah
kombinasi antara seni berbicara dan seni wawancara. Menurut Abdul Herman, selaku
bagian unit program siaran Radio Butta Salewangang FM menyatakan bahwa:
Radio Butta Salewangang FM juga sering mengadakan acara (talk show)
dimana penyiar melakukan perbincangan khusus bersama narasumber pilihan.
Program acara Dialofa (Dialog Interaktif) yang disiarkan pada pukul 08.00 s/d
10.00 pagi adalah program acara yang menghadirkan narasumber yang
kompetitif dibidangnya serta memberikan informasi aktual yang dikutip dari
media cetak, biasa juga disesuaikan dengan perayaan-perayaan baik yang
bersifat kedaerahan, nasional maupun internasional. Program ini diaktifkan saat
ada tamu/narasumber yang siap mengisi acara ini, dimana biasanya radio
mengundang beberapa pejabat baik dari provinsi maupun dari pusat, pihak
kepolisian Kabupaten Maros dan lain-lain.16
15Hasninar (32 tahun), Bagian Unit Administrasi dan Pemasaran radio Butta Salewangang
FM, Wawancara, Maros, 18 Februari 2014.
16Abdul Herman (44 tahun), Bagian Unit Program Siaran Radio Butta Salewangang FM,
Wawancara, Maros, 17 Februari 2014.
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Berdasarkan data program siaran radio yang diperoleh di atas, mulai dari
produksi program mata acara, iklan, talk show, hingga informasi hiburan dan
pendidikan, dapat diamati bahwa konten siaran Radio Butta Salewangang FM bersifat
konten lokal 85%, dengan penggolongan dan persentase mata acara siaran mulai dari
pendidikan 20%, agama 15%, kebudayaan lokal 20%, hiburan dan musik 25%,
olahraga 10%, serta iklan layanan masyarakat 10%. Persentase ini menunjukkan
bahwa Radio Butta Salewangang FM menempatkan fungsi radio sebagai media
pendidikan jauh lebih banyak porsinya dibandingkan sebagai media hiburan dengan
penjumlahan persentase pendidikan 20%, agama 15%, dan kebudayaan lokal 20%.
Fungsi radio sebagai media hiburan memang tidak dapat dipisahkan.
Berkaitan dengan fungsi hiburan, radio tampil memenuhi kebutuhan afektif
(perasaan) dan estetis (keindahan) seperti emosi dan pengalaman estetis massa.
Kepenatan dan kelelahan pun bisa hilang dengan mendengarkan acara-acara hiburan
yang disiarkan oleh suatu stasiun radio. Hal tersebut lebih menekankan fungsi radio
masa kini. Kenyataan saat ini menunjukkan bahwa media penyiaran termasuk radio
jenis apapun itu, tidak dapat memisahkan hiburan dan musik sebagai faktor yang
paling penting dalam dunia penyiaran radio, hal ini dikarenakan sifat masyarakat atau
pendengar yang heterogen, memiliki selera dan tingkat kepuasan saat menggunakan
media yang berbeda-beda. Program musik menjadi salah satu pemancing khalayak.
Musik telah menjadi salah satu unsur yang penting di dalam tubuh sebuah stasiun
radio dan hal ini tidak hanya dimiliki radio swasta melainkan radio pemerintah pun
melakukan hal yang sama. Yang membedakan keduanya hanyalah komposisi musik
yang digunakan dan biasanya radio pemerintah lebih selektif memilih komposisi
musiknya.
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Undang-undang penyiaran pada pasal 4 menjelaskan fungsi penyiaran yang
berbunyi: Penyiaran sebagai kegiatan komunikasi massa mempunyai fungsi
sebagai media informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol dan perekat sosial.
Dalam menjalankan fungsi sebagaimana dimaksud dalam ayat satu, penyiaran juga
mempunyai fungsi ekonomi dan kebudayaan.17 Radio Butta Salewangang FM
memberikan porsi persentase hiburan dan musik sebesar 25% untuk masyarakat.
Sebagai radio publik lokal, persentase ini dirasa sudah cukup untuk kebutuhan
masyarakat. Hiburan dan musik yang disajikan Radio Butta Salewangang FM
diupayakan mengandung nilai pendidikan dengan memilih aliran musik yang
mendidik, sopan dan memiliki pesan makna yang edukatif. Persentase siaran musik
yang diusung, mulai dari jenis musik Indonesia populer 25%, tradisional daerah 25%,
dangdut 20%, barat 15%, keroncong 5%, dan musik lainnya 10%. Pemilihan jenis
musik dan lagu disesuaikan dengan selera pendengar seluruh masyarakat di
Kabupaten Maros. Mendidik masyarakat juga dapat dilakukan melalui pemilihan
musik yang edukatif, seperti musik Indonesia, religi dan musik tradisional daerah.
Sesuai dengan tagline atau jargon yang berbunyi “Sarana informasi,
pendidikan dan hiburan untuk Anda”, Radio Butta Salewangang FM bertujuan untuk
menyebarluaskan informasi tentang berbagai kebijakan pemerintah, peningkatan
intelektual masyarakat melalui program acara yang mengandung edukasi, publikasi
dan promosi potensi daerah, pelestarian budaya, serta hiburan dan perekat sosial.
3. Eksekusi Program
Eksekusi program mencakup kegiatan menayangkan program sesuai dengan
rencana yang sudah ditetapkan. Perencanaan tersebut dikerjakan oleh mereka yang
17Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 32 Tahun 2002 Tentang Penyiaran, bab II,
pasal 4, ayat 1,2.
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terlibat dalam struktur organisasi Radio Butta Salewangang FM yang meliputi kepala
stasiun radio, bagian unit program siaran, bagian unit peliputan/pengelola data dan
bahan siaran, bagian unit administrasi dan pemasaran hingga penyiar dan reporter.
Adapun uraian tugas dari masing-masing jabatan adalah:
a. Kepala stasiun radio
1) Memimpin radio sesuai tugas yang mengacu kepada surat keputusan bupati dan
pemerintah daerah.
2) Menentukan kebijakan operasional, mengoordinasi dan mengamankan semua
keputusan-keputusan yang dibuat dan kebijakan yang telah digariskan oleh
peraturan yang berlaku.
3) Mewakili kepentigan-kepentingan internal dan eksternal sesuai peraturan dan
kebijakan pemerintah yang telah ditetapkan.
4) Membuat surat keputusan dan kontrak-kontrak kerjasama untuk menunjang
kegiatan operasional, termasuk untuk menandatanganinya.
5) Mempertanggungjawabkan segala pelaksanaan operasional radio kepada bupati.
6) Mengarahkan, mengoordinasi, membimbing dan mengawasi.
b. Bagian unit program siaran
1) Mengawasi pelaksanaan format program siaran yang telah ditetapkan, mengurus
dan mengawasi perpustakaan musik serta literatur yang merupakan bahan/materi
siaran sesuai format stasiun, mengatur penempatan berita atau program interaktif
dan program komersial.
2) Mengatur jadwal tugas penyiar dan mengawasi pelaksanaannya.
3) Melakukan koordinasi dan mengamankan hasil keputusan-keputusan rapat dan
kebijakan pemerintah yang telah ditetapkan.
4) Memelihara suasana kerja yang mendukung ketertiban dan disiplin lingkup bidang
69
program dan bagian-bagian di bawahnya menurut struktur organisasi.
5) Bertanggungjawab terhadap pelaksanaan tugas bidang program siaran.
c. Bagian unit peliputan/pengelola data dan bahan siaran
1) Memperbaiki dan mengawasi agar semua peralatan teknik dan pemancar dapat
digunakan.
2) Membuat perencanaan pergantian peralatan agar operasi stasiun tidak terganggu.
3) Melaksanakan perawatan peralatan teknik yang digunakan.
4) Mempersiapkan sarana teknik untuk siaran di luar radio.
d. Bagian unit administrasi dan pemasaran
1) Mengatur dan mengawasi administrasi baik internal maupun eksternal agar
operasional stasiun berjalan lancar.
2) Membuat perencanaan administrasi bekerja sama dengan bidang-bidang lainnya.
3) Membuat administrasi kepegawaian berupa absensi, daftar tugas, dan penilaian
terhadap semua tenaga radio.
4) Menyelesaikan pekerjaan admnistrasi lainnya seperti membuat jadwal siaran,
tugas piket, agenda surat masuk dan keluar serta lain-lainnya.
5) Mengatur dan menyimpan semua surat masuk dan keluar untuk kepentingan
penanggung jawab.
6) Membuat konsep surat keluar dan surat-surat lainnya untuk diperiksa dan
ditandatangani penanggung jawab apabila menyangkut kebijakan atau keputusan
penanggung jawab.
7) Mengurus pihak-pihak yang melakukan kerja sama dengan radio.
e. Penyiar dan reporter
1) Membacakan berita maupun membawakan suatu program acara yang telah
dijadwalkan.
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2) Menyunting berita ataupun informasi guna dijadikan sebagai bahan siaran.
3) Mencatat dan mengikuti rapat-rapat yang dilaksanakanpenanggung jawab.
4) Mengikuti pelatihan-pelatihan dan menambah wawasan untuk meningkatkan
sumber daya manusia penyiar maupun reporter.18
Acara yang telah diproduksi selanjutnya didistribusikan ke program waktu
untuk mengisi jam siaran yang tersedia. Pendistribusian atau penempatan suatu acara
lazimnya didasari oleh hasil riset mengenai kebutuhan khalayak, kemampuan
khalayak dalam menyerap isi pesan, dan kebiasaan dengar mereka. Rencana
pembuatan jadwal siaran Radio Butta Salewangang FM diatur dan dibuat oleh kepala studio
dan diketahui oleh kepala kantor Komunikasi dan Informasi Kabupaten Maros.
Perencanaan serta produksi program siaran Radio Butta Salewangang FM diwujudkan
melalui penerapan jadwal siaran yang mereka eksekusi. Berikut jadwal siaran Radio
Butta Salewangang FM periode Januari 2014:
Tabel 7 :
LEMBAGA PENYIARAN PUBLIK LOKAL KABUPATEN MAROS
JADWAL SIARAN RADIO BUTTA SALEWANGANG FM
Periode Januari 2014 - Pemberitahuan
No Nama Acara Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Ahad
1
APA KABAR MAROS
(06.00-08.00) Jhay Difha Difha Difha Jhay Bastian Difha
2
DIALOFA
(08.00-10.00) Gita Gita Gita Gita Ibhet Difha Bastian
3
GENDANG
(10.00-12.00) Gita Gita Gita Gita Difha Jhay Bastian
4
MUSIK LEPAS SIANG
(12.00-14.00) Kalila Ibhet Kalila Kalila Difha Bastian Selayang
Pandang
18Kominfo Maros, “Pembentukan Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Butta Salewangang
Pemerintah Kabupaten Maros”, Dokumentasi , tahun 2012.
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Jhay
5 DENGPASANG/ELONG UGI
(14.00-16.00)
Jhay
Bastian
Jhay
Bastian
Ibhet
Rezha
Jhay
Bastian
Elong
Ugie
Bastian
Herman
Bastian
Jhay
Sweet
Memori
Herman
6
TOP IN
(16.00-18.00) Kalila Difha Kalila Kalila Ibhet Rezha Triple S
Rezha
7
TADARRUS
(18.00-20.00) Ibhet Ibhet Ibhet Ibhet Rezha Rezha Rezha
8
KLASIK/PAROCA/
NUANSA MALAM
(20.00-22.00)
Klasik
Herman
Paroca
Herman
Klasik
Ibhet
Paroca
Herman
Klasik
Rezha
Paroca
Herman
Jhay
Nuansa
Malam
Herman
9
DEMMARI/NSP/
NADA SERUMPUN
(22.00-24.00)
NSP
Rezha
Deng
Mari
Herman
NSP
Rezha
Deng
Mari
Jhay
NSP
Herman
NSP
Spesial
Herman
Nada S
Ibhet
Sumber: Kominfo, Data Media BS FM, Januari tahun 2014
4. Pengawasan dan Evaluasi Program
Proses pengawasan dan evaluasi program menentukan seberapa jauh suatu
rencana dan tujuan sudah dapat dicapai atau diwujudkan oleh stasiun penyiaran,
departemen, dan karyawan. Menurut Abdul Herman, selaku bagian unit program
siaran Radio Butta Salewangang FM menyatakan bahwa:
Manajemen Radio Butta Salewangang FM melakukan evaluasi selama tiga
bulan sekali, dengan selalu memantau target pendengar dengan memanfaatkan
program seperti Gebyar Dangdut Salewangang, Deng Pasang, Tadarrus, dan
Deng Mari. Program ini merupakan acara interaktif dengan pendengar melalui
telepon dan SMS. Inti dari acara ini adalah untuk mengetahui apa yang
dikehendaki pendengar untuk kemajuan Radio Butta Salewangang FM.19
19Abdul Herman (44 tahun), Bagian Unit Program Siaran Radio Butta Salewangang FM,
Wawancara, Maros, 17 Februari 2014.
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Dari situlah pihak radio bisa mengetahui apa yang dikehendaki pendengar yang
nantinya menjadi pijakan dalam menyusun program sehingga dapat diketahui apakah
pendengar masih banyak seperti pada saat pertama kali launching program atau
pendengar semakin berkurang.
Berkurangnya pendengar kemungkinan dikarenakan waktu, acara, dan
penyiarnya yang kurang tepat sehingga pendengar mulai tidak merespon acara
tersebut. Namun apabila ketiga unsur (waktu, acara dan penyiar) dirasa sudah bagus
akan tetapi pendengar masih sedikit, maka manajemen Radio Butta Salewangang FM
langsung mendrop dan mengganti dengan acara yang baru.
Selain melakukan pengawasan terhadap program siaran, pihak Radio Butta
Salewangang FM juga melakukan kontrol terhadap rekan penyiar lainnya dalam
menjalankan tugas siarannya dengan selalu memantau mereka siaran melalui radio
dan mengecek absensi tugas siaran secara rutin.
C. Upaya Radio Butta Salewangang FM dalam Meningkatkan Intelektualitas
Masyarakat di Kabupaten Maros
Upaya meningkatkan intelektualitas masyarakat di Kabupaten Maros sebagai
visi dari Radio Butta Salewangang FM diwujudkan dengan menyusun strategi
penyiaran yang baik serta membuat program acara yang bersifat mendidik bagi
pendengar.
Menurut Gunawan Eman, S.Sos, selaku bagian unit peliputan, pengelola data
dan bahan siaran Radio Butta Salewangang FM menyatakan bahwa:
Sebagai radio publik, segmentasinya memang untuk masyarakat, kontennya
pun adalah konten lokal. Radio Butta Salewangang FM sebagai radio publik
lokal yang ada di Kabupaten Maros berupaya mengajak, menghibur, dan
mendidik masyarakat di Kabupaten Maros baik yang bermukim di kota
maupun di pedesaan untuk memperoleh hiburan dan informasi pendidikan.
Upaya mendidik di sini diwujudkan dengan menyusun program acara yang
edukatif seperti mengajak pendengar untuk sama-sama membaca ayat suci
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Alquran, belajar berbahasa daerah, belajar tentang sejarah kebudayaan, dan
lain-lain.20
Menurut Abdul Herman, selaku bagian unit program siaran Radio Butta
Salewangang FM menyatakan bahwa:
Untuk menciptakan masyarakat yang berwawasan luas dan berintelektual, Radio
Butta Salewangang FM memiliki beberapa program acara yang mendidik
diantaranya program yang bersifat keagamaan yakni Tadarrus Alquran, sebuah
acara religi dimana pendengar mengaji melantunkan ayat suci Alquran melalui
telepon dan diselingi dengan musik bernuansa islami. Ada pula program acara yang
bersifat konten lokal yakni Deng Pasang, Deng Mari, Paroca dan Elong Ugi, sebuah
acara interaktif yang bersifat kedaerahan, mengajak pendengar untuk berdialog
dalam bahasa daerah (Bugis-Makassar). Program acara ini dibuat dengan tujuan
agar kebudayaan lokal tetap dibudayakan sehingga citra bahasa daerah (Bugis-
Makassar) dapat bangkit kembali seperti sedia kala mengingat pengaruh
modernisasi yang semakin kuat.21
Sebelum sebuah program disusun atau diproduksi, yang pertama harus
diketahui adalah bagaimana sebenarnya khalayak yang dituju. Dengan demikian apa
yang akan disampaikan dan bagaimana cara penyampaiannya melalui radio juga
harus sesuai dengan khalayak sasaran. Seyogyanya sebuah stasiun (para pemilik dan
pengelolanya) harus melihat, apa yang diinginkan oleh masyarakat dan apa yang
dibutuhkan oleh masyarakat (wants dan needs). Sasaran pendengar Radio Butta
Salewangang FM adalah seluruh masyarakat di Kabupaten Maros dengan salah satu
tujuannya yaitu meningkatkan intelektualitas masyarakat sebagai visi dari radio ini.
Upaya Radio Butta Salewangang FM untuk menyebarluaskan informasi
pembangunan daerah, mendidik masyarakat melalui siaran yang edukatif, hiburan,
kebudayaan, serta menjadi kontrol dan perekat sosial di lingkungan Kabupaten Maros
sudah cukup dirasakan manfaatnya oleh pendengar.
20Gunawan Eman, S.Sos (45 tahun), Bagian Unit Peliputan, Pengelola Data dan Bahan Siaran
Butta Salewangang FM, Wawancara, Maros, 17 Februari 2014.
21Abdul Herman (44 tahun), Bagian Unit Program Siaran Radio Butta Salewangang FM,
Wawancara, Maros, 17 Februari 2014.
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Menurut ibu Hj. Sariana yang merupakan pendengar setia Radio Butta
Salewangang FM yang tergabung dalam Forum Pemersatu Pendengar Radio (P2R)
Butta Salewangang FM 107,3 MHz, mengatakan bahwa:
Hampir setiap hari mendengarkan dan bergabung di Radio Butta Salewangang
FM dalam acara apapun itu dari pagi sampai malam, karena radio ini merupakan
radio kebanggaan Kabupaten Maros. Acaranya bagus, sangat menghibur dan
mendidik. Di sini pendengar bisa belajar mengaji, belajar agama, belajar bahasa
dan lagu-lagu daerah serta berdangdut ria. Ketika bekerja di tempat kerja pun
selalu menyempatkan untuk monitoring dan berpartisipasi di dalam acara
tersebut seperti request lagu, salam-salam dan lain-lain. Dari situlah, setiap
pendengar saling mengenal satu sama lain sehingga silaturahmi semakin kuat
sampai sebagian pendengar setia radio ini tergabung dalam sebuah forum
pemersatu radio BS FM.22
Forum Pemersatu Pendengar Radio (P2R) Butta Salewangang FM 107,3 MHz
adalah forum yang dibuat berdasarkan keputusan kepala Kantor Komunikasi dan
Informasi Kabupaten Maros, No. 042/10/II/Kominfo/2014, merupakan tempat
berkumpulnya para pendengar setia radio Butta Salewangang FM yang memiliki
tugas mulai dari mendukung program penyiaran yang sehat, proaktif memantau
penyiaran, melaporkan hasil temuan dan aduan serta apresiasi masyarakat,
melaporkan kepada pihak yang berwajib atau instansi terkait dengan penyiaran yang
tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan, serta melakukan literasi media
kepada masyarakat sekitarnya.23
Menurut Muh. Yahya (putra kamase), yang merupakan pendengar setia Radio
Butta Salewangang FM yang juga diangkat sebagai ketua umum Forum Pemersatu
Pendengar (P2R) Radio Butta Salewangang FM 107,3 MHz, menyatakan
kebanggaannya bergabung dalam forum ini. Ia mengatakan bahwa:
22Hj. Sariana (35 tahun), Pendengar, bagian dari Forum Pemersatu Pendengar Radio (P2R)
Butta Salewangang FM 107,3 MHz, Wawancara, Maros, 12 Mei 2014.
23Kominfo Maros, Surat Keputusan Forum Pemersatu Pendengar (P2R) Radio Butta
Salewangang FM 107,3 MHz, No. 042/10/II/Kominfo/2014.
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Radio Butta Salewangang FM adalah tempat berkumpulnya seluruh masyarakat
Kabupaten Maros baik yang tinggal di desa maupun di kota. Semua pendengar
bergabung di radio ini sehingga kita bisa saling bersilaturahmi, saling mengenal
dan saling menyapa, sampai kita semua tergabung dalam forum pemersatu
pendengar radio BS FM. Intinya, berkat Radio Butta Salewangang FM,
masyarakat Maros semakin bersatu dan saling berbagi satu sama lain. Radio
Butta Salewangang FM dapat menjadi media yang bersahabat bagi masyarakat
untuk memperoleh dan memberi informasi sekaligus sebagai alat pendukung
bagi pengorganisasian masyarakat di Kabupaten Maros.24
Beberapa informan lainnya mengungkapkan kepuasan dan manfaat yang yang
mereka peroleh dari program siaran yang disajikan Radio Butta Salewangang FM.
Menurut Sarifuddin, yang merupakan pendengar setia Radio Butta Salewangang FM
yang juga sebagai sekretaris umum Forum Pemersatu Pendengar (P2R) Radio Butta
Salewangang FM 107,3 MHz, mengatakan bahwa:
Acara di Radio Butta Salewangang FM memang acara yang semuanya untuk
masyarakat Maros karena sifatnya 85% konten lokal bugis Makassar. Radio
Butta Salewangang FM diharapkan dapat mengelola informasi dengan baik
sehingga dapat dimanfaatkan untuk mendukung proses penanganan keluhan
masyarakat dan juga pengambilan keputusan. Kalau masalah program siaran,
semua acaranya sangat menghibur dan bermutu, terutama acara gebyar dangdut
salewangang, tadarrussan dan deng mari yang selalu didengar setiap hari.25
Pendengar lainnya yang merasa sangat memperoleh manfaat dari program
siaran Radio Butta Salewangang FM adalah Ibu Uni yang mengatakan bahwa:
Informasi seputar daerah di Kabupaten Maros selalu update di Radio Butta
Salewangang FM sehingga pendengar terus mendapatkan informasi terbaru baik
berita lokal maupun nasional dari radio BS FM. Pendengar juga bisa berbagi
informasi atau pengaduan masyarakat tentang apa yang mereka peroleh di
daerahnya, sehingga penyebarluasan informasi semakin luas dan ditampung
oleh Radio Butta Salewangang FM lalu kemudian disiarkan. Tak hanya itu,
sajian musik dan lagunya pun dikemas dengan baik, maksudnya Radio Butta
Salewangang FM selalu memutar lagu-lagu yang santun, islami, dan musik
daerah yang disukai pendengar.26
24Muh. Yahya (39 tahun), Pendengar, bagian dari Forum Pemersatu Pendengar Radio (P2R)
Butta Salewangang FM 107,3 MHz, Wawancara, Maros, 25 Juni 2014.
25Sarifuddin (35 tahun), Pendengar, bagian dari Forum Pemersatu Pendengar Radio (P2R)
Butta Salewangang FM 107,3 MHz, Wawancara, Maros, 26 Juni 2014.
26Ibu Uni (33 tahun), Pendengar, bagian dari Forum Pemersatu Pendengar Radio (P2R) Butta
Salewangang FM 107,3 MHz, Wawancara, Maros, 25 Juni 2014.
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Upaya untuk meningkatkan intelektualitas masyarakat di Kabupaten Maros
melalui program siaran yang bernilai edukasi seperti program agama Tadarrus
Alquran dan program konten lokal kedaerahan seperti Deng Pasang, Elong Ugi, dan
Deng Mari, sudah cukup dirasakan manfaatnya oleh beberapa pendengar. Selain
mendidik, aspek hiburan pun wajib disuguhkan oleh Radio Butta Salewangang FM
melalui pemutaran musik dan gaya penyiar saat mengudara. Salah satu pendengar
lainnya yang merasa dihibur oleh format acara Radio Butta Salewangang FM adalah
Indah, yang mengatakan bahwa:
Menghibur sudah pasti menghibur. Pilihan musiknya cukup beragam dan tidak
sembarangan memutar lagu-lagu. Karena merupakan radio pemerintah jadi harus
selektif dalam memilih musik yang berbobot, bermakna dan tidak jorok.
Pendengar banyak yang terhibur juga dengan para penyiarnya yang sopan, baik
dan ramah. Perpaduan antara program acara yang menarik dan mendidik dengan
penyiar-penyiar yang ramah menjadi alasan banyak orang untuk selalu
bergabung di Radio Butta Salewangang FM.27
Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa pendengar setia Radio Butta
Salewangang FM, dapat disimpulkan bahwa Radio Butta Salewangang FM sudah
mendapatkan tempat di hati masyarakat Kabupaten Maros. Program acara yang
disajikan radio Butta Salewangang FM mampu memberikan manfaat kepada
pendengar, menambah informasi terkait pemberitaan di sekitar Kabupaten Maros,
menghibur dengan sajian musik yang disukai pendengar serta mendidik pendengar
melalui program andalan radio ini.
Jika berbicara mengenai masalah efektifitas dari penyampaian pesan
pendidikan dan efeknya terhadap masyarakat, maka itu sebenarnya tidak bisa
dijadikan sebuah ukuran. Karena dalam komunikasi massa dikemukakan bahwa
siaran-siaran di radio bukan merupakan proses dari sebuah pengiriman pesan dari
27Indah (20 tahun), Pendengar, bagian dari Forum Pemersatu Pendengar Radio (P2R) Butta
Salewangang FM 107,3 MHz, Wawancara, Maros, 26 Juni 2014.
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seorang komunikator kepada komunikan, namun lebih mengarah kepada pemberian
makna sebuah pesan oleh komunikan. Jadi bisa dikatakan bahwa bagaimana
kedudukan radio dalam masyarakat itu tergantung pada bagaimana tiap-tiap personal
memaknai radio dalam kehidupan mereka, entah itu sebagai sebuah media hiburan
ataukah sebuah media untuk pemenuhan informasi.
D. Kendala Radio Butta Salewangang FM dalam Upaya Meningkatkan
Intelektualitas Masyarakat di Kabupaten Maros
Manajemen Radio Butta Salewangang FM akan mengambil langkah-langkah
pengelolaan yang baik dan profesional serta bertanggung jawab pada lembaganya.
Kelemahan dan ancaman mendasar dalam pengelolaan Radio Butta Salewangang FM
menjadi persoalan tersendiri yang dialami radio ini. Beberapa kendala yang dihadapi
Radio Butta Salewangang FM adalah:
1. Sarana dan Prasarana
Radio Butta Salewangang FM memang bernaung di bawah Kantor Dinas
Komunikasi dan Informasi Kabupaten Maros. Sarana dan prasarana yang dimiliki
radio ini memang sepenuhnya dikelola oleh pemerintah daerah berdasarkan Anggaran
Pendapatan Belanja Daerah (APBD), namun untuk ruangan siaran atau studio siaran
dapat dikatakan kurang layak.
Menurut Nirwana, selaku salah satu penyiar radio Butta Salewangang FM
menyatakan bahwa:
Studio siaran cukup memprihatinkan. Saat ini, ruang siaran radio Butta
Salewangang FM sementara menetap di gedung C depan PDAM Maros yang
masih berada disekitaran kompleks kantor bupati yang dekat pula dengan
menara telekomunikasi Kabupaten Maros. Hal ini dikarenakan wilayah
kompleks kantor bupati Kabupaten Maros sedang melakukan renovasi
pembangunan.28
28Nirwana (25 tahun), Penyiar Radio Butta Salewangang FM, Wawancara, Maros, 20
Februari 2014.
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Sarana dan prasarana yang diberikan oleh pemerintah sesuai dengan tabel
daftar inventaris tahun 2010 untuk sekarang banyak mengalami kerusakan. Jaringan
wireless komputer juga tidak mendukung sehingga bahan materi siaran hanya
mengandalkan media cetak.
2. Sumber Daya Manusia (SDM)
Kualitas sumber daya manusia (SDM) dari para penyiar masih standar. Hal ini
dikarenakan kurangnya pengalaman mereka dalam dunia penyiaran. Selain itu,
pelatihan tentang broadcasting baru sekali dilakukan selama radio ini berkiprah.
Profesionalisme kerja untuk beberapa penyiar juga masih perlu diperhatikan. Ini
dikarenakan para penyiar di Radio Butta Salewangang FM awalnya terjaring tanpa
adanya proses seleksi sesuai dengan etika profesionalisme penyiaran.
3. Publikasi atau Pengakuan
Radio Butta Salewangang FM merupakan radio publik lokal yang berada
disekitar kompleks kantor bupati Maros. Banyak kantor dinas yang ada di sana.
Namun, hanya beberapa kantor dinas yang mengakui dan bekerja sama dengan radio
ini. Animo dari beberapa pihak pemerintah Kabupaten Maros masih rendah, mereka
memiliki kesan bahwa radio lokal hanya bermain di lokal saja dengan luas daerah
yang sangat sempit. Padahal harapannya sebagai radio pemerintah daerah, semua
kantor dinas dapat berpartisipasi terhadap penyebarluasan informasi yang dilakukan
Radio Butta Salewangang FM.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan mengenai strategi penyiaran Radio Butta
Salewangang FM dalam upaya meningkatkan intelektualisme masyarakat di
Kabupaten Maros dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Strategi Penyiaran Radio Butta Salewangang FM
a. Perencanaan Program
Radio Butta Salewangang FM dalam merencanakan program disesuaikan
dengan segmentasinya, yaitu masyarakat lokal yang mendapatkan pengelolaan
sepenuhnya oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Maros sebagai radio publik lokal.
Oleh karena itu, seluruh program yang dirilis sebagian besar mengarah kepada
konten lokal, agama, pendidikan dan hiburan. Untuk meningkatkan intelektualisme
masyarakat di Kabupaten Maros, perencanaan program siaran dibuat dengan
menyusun mata acara yang edukatif sesuai dengan tugas dan fungsi Radio Butta
Salewangang FM.
b. Produksi dan Pembelian Program
Radio Butta Salewangang FM memproduksi acara harian dan mingguan.
Semua materi program siaran di Radio Butta Salewangang FM diproduksi sendiri (In-
House Production) yang diatur oleh koordinator program siaran yang telah
disepakati oleh Dinas Kominfo dan pemerintah daerah. Radio Butta Salewangang
FM sama sekali tidak melakukan pembelian program dikarenakan statusnya
sebagai radio publik lokal yang tidak memperbolehkan melakukan pembelian
program.
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Segmentasi Radio Butta Salewangang FM sebagai radio publik lokal
sepenuhnya adalah seluruh masyarakat di Kabupaten Maros baik di perkotaan
maupun di pedesaan dengan klasifikasi umur dan profesi yang beragam. Konten yang
dibuat pun bersifat konten lokal 85%, dengan penggolongan dan persentase mata
acara siaran mulai dari pendidikan 20%, agama 15%, kebudayaan lokal 20%, hiburan
dan musik 25%, olahraga 10%, serta iklan layanan masyarakat 10%. Pada stasiun
radio komersial, pemenuhan kebutuhan audien mengutamakan aspek hiburan
(entertainment), sementara aspek pendidikan menjadi aspek pelengkap. Sementara
pada stasiun radio publik, pemenuhan kebutuhan audien mengutamakan aspek
pendidikan dan tetap memperhatikan aspek hiburannya. Radio Butta Salewangang
FM telah berupaya mengutamakan aspek pendidikan dalam konten siarannya sesuai
dengan profile station serta statusnya sebagai radio publik lokal.
c. Eksekusi Program
Radio Butta Salewangang FM menjalankan program sesuai dengan
perencanaan yang telah disepakati bersama antara pihak radio dengan Kantor
Komunikasi dan Informasi serta dari pemerintah daerah Kabupaten Maros.
Perencanaan tersebut dikerjakan oleh mereka yang terlibat dalam struktur organisasi
Radio Butta Salewangang FM yang meliputi kepala stasiun radio, bagian unit
program siaran, bagian unit peliputan/pengelola data dan bahan siaran, bagian unit
administrasi dan pemasaran hingga penyiar dan reporter. Jadwal siaran dibuat dan
ditaati bersama demi kelancaran radio itu sendiri.
d. Pengawasan dan Evaluasi Program
Manajemen Radio Butta Salewangang FM melakukan evaluasi selama tiga
bulan sekali, dengan selalu memantau target pendengar dengan memanfaatkan
program andalan seperti Gebyar Dangdut Salewangang, Deng Pasang, Tadarrus, dan
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Deng Mari. Selain melakukan pengawasan terhadap program siaran, pihak Radio
Butta Salewangang FM juga melakukan kontrol terhadap rekan penyiar lainnya dalam
menjalankan tugas siarannya dengan selalu memantau mereka siaran melalui radio
dan mengecek absensi tugas siaran secara rutin.
2. Upaya Radio Butta Salewangang FM dalam Meningkatkan
Intelektualitas Masyarakat di Kabupaten Maros
Untuk menciptakan masyarakat yang berwawasan luas dan berintelektual, Radio
Butta Salewangang FM memiliki beberapa program acara yang mendidik diantaranya
program yang bersifat keagamaan yakni Tadarrus Alquran, sebuah acara religi dimana
pendengar mengaji melantunkan ayat suci Alquran melalui telepon dan diselingi dengan
musik bernuansa islami. Ada pula program acara yang bersifat konten lokal yakni Deng
Pasang, Deng Mari, Paroca dan Elong Ugi, sebuah acara interaktif yang bersifat
kedaerahan, mengajak pendengar untuk berdialog dalam bahasa daerah (Bugis-Makassar).
Program acara ini dibuat dengan tujuan agar kebudayaan lokal tetap dibudayakan
sehingga citra bahasa daerah (Bugis-Makassar) dapat bangkit kembali seperti sedia kala
mengingat pengaruh modernisasi yang semakin kuat
3. Kendala Radio Butta Salewangang FM
Kendala yang dihadapi Radio Butta Salewangang FM adalah sarana dan
prasarana yang dimana radio ini belum memiliki ruangan studio yang layak akibat
renovasi bangunan yang dilakukan di sekitar kantor bupati Kabupaten Maros. Sumber
daya manusia setiap penyiar yang masih standar dan profesionalisme yang masih
perlu ditingkatkan. Serta pengakuan atau animo yang masih rendah, sosialisasi
kepada beberapa kantor dinas pemerintahan di Kabupaten Maros yang masih kurang.
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B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis melihat sebagai
sebuah radio publik lokal, Radio Butta Salewangang FM memiliki strategi penyiaran
yang cukup bagus. Walaupun demikian, ada beberapa masukan yang ingin penulis
rekomendasikan, diantaranya:
1. Karena radio merupakan media komunikasi satu arah maka pengemasan
pesan-pesan yang akan disampaikan harus komunikatif, mendidik, serta lebih
selektif dalam memilih materi pesan yang mengandung pendidikan baik yang
berbau agama maupun konten lokal sehingga pendengar tidak bosan dalam
mengikuti program yang disampaikan.
2. Meninjau kembali regulasi atau dasar hukum bagi penyelenggaraan siaran
untuk radio publik lokal. Pengelolaan yang kurang terarah menempatkan
Radio Butta Salewangang FM sebagai lembaga yang serba tanggung. Belum
lagi stigma yang melekat pada Radio Siaran Pemerintah Daerah (RSPD)
sebagai radio milik dan corong pemerintah. Sekalipun semangat yang
dibangun adalah sebagai radio yang independen, netral dan mandiri, namun
dalam kenyataannya, Radio Butta Salewangang FM masih bergantung pada
pemerintah, khususnya dari pengelolaan SDM dan aspek pendanaan.
3. Pengelola radio publik di daerah harus segera membentuk kelompok-
kelompok pendengar. Kelompok pendengar ini yang akan menjadi penyampai
aspirasi dan harus didorong aktif menyalurkan aspirasinya terhadap
keberadaan radio. Aspirasi yang disampaikan kemudian akan menentukan
format dan program siaran yang akan dipancarluaskan oleh radio publik.
4. Lebih memberikan kesempatan bagi publik untuk berperan serta menyuarakan
pikiran dan keinginannya berkaitan dengan program siaran. Mengangkat nilai-
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nilai lokal dengan segala pernak-perniknya, ragam budaya, karakater
masyarakatnya, dan sebagainya.
5. Radio pemerintah setidaknya memiliki program siaran pendidikan yang dapat
dipertanggungjawabkan kepada pemerintah daerah untuk mendukung dan
berperan serta dalam mencerdaskan bangsa. Pertanggungjawaban terhadap
program siaran yang bernilai pendidikan bukan hanya untuk lembaga siaran,
tetapi juga pemerintah daerah. Hal ini agar kedua belah pihak lebih sungguh-
sungguh dalam rangka mencerdasakan bangsa.
6. Sebisa mungkin diharapkan Radio Butta Salewangang FM bisa mematuhi
peraturan pemerintah yang ada terutama terkait dengan dunia penyiaran, lebih
sering mengadakan pelatihan tentang dunia penyiaran agar kualitas radio baik
program siaran maupun sumber daya manusianya jauh lebih baik.
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